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ABSTRAK

Judul  : STRATEGI DAN TANTANGAN DALAM
MENINGKATKAN KETERAMPILAN MEMBACA
PEMAHAMAN BAGI PESERTA DIDIK KELAS IV MI
AL HIKMAH POLAMAN SEMARANG TAHUN
2024/2025

Penulis: Rosa Trinda Setyowati

NIM : 2103096054

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi yang
digunakan guru serta tantangan yang dihadapi dalam meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman pada peserta didik kelas IV MI
Al Hikmah Polaman Semarang tahun ajaran 2024/2025. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan triangulasi data
(observasi, wawancara, dan dokumentasi), ditemukan tiga strategi
utama yang digunakan guru, yaitu membaca bersama, membaca
berulang, dan KWL (Know Want to Know Learned). Strategi ini
membantu meningkatkan pemahaman siswa, namun guru
menghadapi berbagai tantangan, seperti kurangnya percaya diri,
kurangnya fokus saat mendengarkan, perbedaan kemampuan
membaca siswa, keterbatasan waktu, kesulitan menentukan apa yang
sudah diketahui, kurangnya kemandirian dalam berpikir, manajemen
waktu dalam pembelajaran. Meskipun cukup efektif, strategi ini
masih perlu ditingkatkan dalam pelaksanaannya. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi rujukan dalam pengembangan strategi
pembelajaran membaca pemahaman di sekolah dasar, serta menjadi
bahan evaluasi bagi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran

Kata Kunci:  Strategi membaca, tantangan pembelajaran,

membaca pemahaman siswa kelas IV MI Al Hikmah Polaman
Semarang
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MOTTO

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji bahwa

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”
(QS. Al Insyirah:5-6)

“Only you can change your life. Nobody else can do it for you”
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keterampilan membaca merupakan salah satu aspek penting
dalam dunia pendidikan, terutama di tingkat sekolah dasar.
Membaca tidak hanya dimaknai sebagai proses mengenal huruf dan
kata, tetapi juga merupakan proses aktif yang melibatkan
kemampuan memahami, menganalisis, dan merefleksikan makna
dari teks yang dibaca. Di dunia pendidikan, membaca menjadi
sarana utama dalam mengakses pengetahuan dan informasi,
sehingga keterampilan ini menjadi kunci dalam memahami berbagai
mata pelajaran yang berbasis teks. Selain itu, keterampilan membaca
juga memiliki peran penting dalam perkembangan daya pikir kritis,
kemampuan menganalisis, dan memperoleh informasi yang relevan
untuk menunjang akademik peserta didik. Menurut Tarigan,
membaca bukan sekedar menganalisis kata dan frasa, tetapi juga
melibatkan pemahaman makna dan isi yang terkandung dalam teks
secara komprehensif.! Oleh karena itu, kemampuan membaca yang
baik, khususnya membaca pemahaman, sangat menentukan
keberhasilan akademik seorang siswa.

Pada tingkat sekolah dasar, khususnya kelas IV, peserta
didik tidak hanya dituntut membaca dengan lancar, tetapi juga

memahami makna yang terkandung dalam teks secara lebih

"Hendry Guntur Tarigan, Membaca sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa
(Bandung: Angkasa, 2008), hlm. 7.

15



mendalam. Siswa mulai dihadapkan pada teks bacaan yang lebih
panjang, kompleks, dan bervariasi. Kompleksitas bacaan ini tentu
membutuhkan kemampuan berpikir yang lebih tinggi dari siswa,
seperti mengidentifikasi ide pokok, menghubungkan antar
informasi, membuat kesimpulan, serta mengungkapkan kembali isi
bacaan dengan bahasa sendiri untuk menunjukkan pemahaman.
Keterampilan membaca pemahaman menjadi sangat penting karena
akan mempengaruhi keberhasilan siswa di jenjang berikutnya.
Dalam  praktiknya, guru perlu memahami karakteristik
perkembangan kognitif siswa kelas IV agar strategi yang diterapkan
tepat sasaran. Namun tidak semua guru mampu menyesuaikan
pendekatan pembelajarannya dengan kebutuhan dan kemampuan
siswa. Beberapa guru masih menggunakan cara konvensional yang
tidak cukup melibatkan siswa secara aktif dalam memahami isi
bacaan. Hal ini dapat menyebabkan siswa kurang termotivasi dan
hanya membaca secara mekanis tanpa memahami isi teks. Padahal,
untuk mencapai hasil yang optimal, pembelajaran membaca harus
dirancang secara sistematis, menarik, dan kontekstual. Oleh karena
itu, sangat penting untuk mengevaluasi strategi-strategi yang
digunakan oleh guru dalam meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman, khususnya pada peserta didik kelas IV.

Di MI Al Hikmah Polaman, tantangan dalam pembelajaran
membaca pemahaman masih menjadi perhatian serius. Berdasarkan
hasil observasi awal dan diskusi dengan guru, diketahui bahwa
Sebagian besar peserta didik kelas IV masih mengalami kesulitan

dalam memahami isi teks secara utuh. Siswa cenderung hanya
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membaca permukaan dan kesulitan dalam menjawab pertanyaan
yang membutuhkan pemahaman mendalam. Salah satu penyebab
utama adalah rendahnya minat baca yang dimiliki siswa, ditambah
dengan kurangnya variasi bahan bacaan yang menarik dan sesuai
dengan tingkat perkembangan siswa. Selain itu, sebagian guru
mengalami kesulitan dalam menentukan strategi pembelajaran yang
tepat untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa.

Tantangan lainnya adalah perbedaan kemampuan membaca
di dalam satu kelas yang cukup mencolok, sehingga guru harus
ekstra dalam membimbing siswa secara individual. Dukungan dari
lingkungan sekolah dan orang tua juga belum maksimal, sehingga
kegiatan membaca siswa seringkali terbatas hanya pada saat di
sekolah. Kondisi ini mencerminkan bahwa pembelajaran membaca
masih menjadi tantangan dari segi sistem pengelolaan pendidikan
dan kebiasaan membaca yang belum terbentuk secara konsisten.
Oleh sebab itu, guru dituntut untuk tidak hanya mengajar secara
konvensional, tetapi juga mampu merancang strategi yang menarik
dan efektif. Strategi yang tepat dapat membantu siswa membangun
keterampilan memahami teks secara bertahap dan menyeluruh.
Dengan strategi yang sesuai, diharapkan siswa tidak hanya mampu
memahami isi teks yang dibaca, tetapi juga dapat mengevaluasi dan
merefleksikan informasi yang diperoleh dari teks tersebut.

Strategi pembelajaran menjadi cara untuk mengatasi
permasalahan yang dihadapi dalam membaca pemahaman.
Penerapannya dapat mendukung proses pembelajaran dalam

mencapai hasil yang terbaik. Pada dasarnya strategi digunakan
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untuk mempermudah pembelajaran.’ Dalam lingkup pendidikan
dasar, berbagai strategi dan pendekatan diterapkan untuk membantu
siswa memahami makna bacaan dengan lebih baik. Namun
keberhasilan strategi yang digunakan sangat bergantung pada
kesiapan guru merencanakan dan melaksanakannya secara
konsisten. Dalam pelaksanaannya, guru dihadapkan pada tantangan
untuk memilih strategi yang tepat, menyesuaikan gaya mengajar
dengan perbedaan karakteristik siswa di kelas, serta mengelola
waktu secara efektif agar proses pembelajaran berjalan optimal.
Strategi tersebut harus mampu mengaktitkan peran siswa
dalam proses membaca, mendorong siswa untuk bertanya,
berdiskusi, dan merefleksikan bacaan, sehingga pemahaman yang
lebih bermakna dapat dibangun. Guru juga perlu melakukan
evaluasi secara berkala untuk melihat apakah strategi yang
digunakan telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan
pemahaman siswa dalam kegiatan membaca. Oleh karena itu,
penting untuk mengidentifikasi dan memahami secara lebih dalam
mengenai strategi-strategi yang digunakan guru serta tantangan apa
saja yang dihadapi saat melaksanakannya. Informasi ini penting
untuk pengembangan kebijakan dan praktik pembelajaran yang
lebih efektif di masa depan, khususnya dalam konteks madrasah

ibtidaiyah seperti MI Al Hikmah Polaman.

’Putu  Sanjaya, Pentingnya Sinergitas Keluarga Dengan Sekolah
Melaksanakan Strategi Dalam Pembelajaran, Jurnal Widyacarya, Vol.2 No.2
(September 2018), hal.36.
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Penelitian oleh Mufidhatul Afifah dan rekan-rekannya
mengungkapkan bahwa peserta didik kesulitan dalam
menyampaikan pendapat, menjaga fokus saat membaca, serta belum
terbiasa untuk berpikir secara mandiri® Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kurangnya rasa percaya diri menyebabkan
siswa enggan berpartisipasi aktif dalam kegiatan diskusi dan
memahami teks secara mendalam. Temuan ini sejalan dengan teori
Self Efficacy dari Bandura, yang menyatakan bahwa persepsi siswa
terhadap kemampuannya sendiri sangat mempengaruhi motivasi dan
keterlibatannya dalam belajar, serta konsentrasi yang rendah selama
kegiatan membaca juga menjadi hambatan serius.* Oleh karena itu,
tantangan-tantangan yang muncul perlu menjadi perhatian khusus
dalam merancang strategi pembelajaran membaca pemahaman yang
efektif dan berpusat pada siswa. Guru harus mampu
mengakomodasi berbagai karakteristik siswa tersebut agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara menyeluruh.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai strategi yang digunakan
oleh guru dalam pembelajaran membaca untuk meningkatkan
pemahaman siswa. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk

mengidentifikasi berbagai tantangan yang dihadapi dalam proses

3Mufidhatul Afifah, M. Fadlil A. Untari, dan Indah Listyarini, Analisis
Kesulitan Membaca Permulaan Siswa Sekolah Dasar, Jurnal Didaktis
Indonesia, Vol.2 No.1 (2022), hlm. 43.

4Albert Bandura, Self-Efficacy: The Exercise of Control, (New York:
W.H. Freeman and Company, 1997), hlm. 79.
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pelaksanaan strategi tersebut, serta mencari solusi yang dapat
diterapkan secara kontekstual. Dengan demikian, hasil dari
penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam pengembangan
strategi pembelajaran membaca pemahaman yang lebih efektif dan
sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi peningkatan
kompetensi profesional guru dalam mengelola pembelajaran
membaca. Dari sisi praktis, penelitian ini dapat menjadi referensi
bagi sekolah dalam menyusun program literasi yang berkelanjutan
dan berdampak langsung pada peningkatan prestasi siswa. Secara
akademik, penelitian ini dapat menambah wawasan dalam
mengembangkan keterampilan literasi di tingkat madrasah
ibtidaiyah.

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting dan
relevan untuk dilaksanakan, karena memberikan gambaran nyata
mengenai strategi yang diterapkan guru, serta berbagai tantangan
yang menyertainya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjawab
kebutuhan praktis di lapangan dan memberikan kontribusi terhadap
pengembangan strategi pembelajaran membaca pemahaman yang
lebih efektif di tingkat sekolah dasar. Selain itu, temuan dari
penelitian ini juga dapat dijadikan referensi oleh pihak sekolah
dalam menyusun kebijakan pembelajaran yang mendukung
peningkatkan kemampuan literasi siswa. Sehingga peneliti tertarik
untuk mendalami topik ini lebih lanjut melalui sebuah penelitian
yang sistematis, dengan judul “STRATEGI DAN TANTANGAN
DALAM MENINGKATKAN KETERAMPILAN MEMBACA
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PEMAHAMAN BAGI PESERTA DIDIK KELAS IV MI AL
HIKMAH POLAMAN SEMARANG TAHUN 2024/2025”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan, maka
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:
1. Strategi apa saja yang digunakan oleh guru dalam upaya
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman peserta
didik kelas IV?
2. Apa saja tantangan yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan
strategi membaca pemahaman di kelas [V?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan strategi yang diterapkan oleh guru
dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman di
kelas IV.
2. Untuk menganalisis tantangan yang dihadapi oleh guru kelas
IV dalam menerapkan strategi untuk meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman peserta didik.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini memiliki dua manfaat utama yaitu manfaat
secara teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat teoritis
a. Dapat menambah wawasan dalam bidang pendidikan,

khususnya mengenai strategi yang tepat dalam
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meningkatkan keterampilan membaca pemahaman di
tingkat sekolah dasar.

b. Dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang
membahas strategi dan tantangan dalam pengajaran
membaca pemahaman.

2. Manfaat praktis
a. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan
informasi yang relevan mengenai strategi efektif dalam
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman, serta
solusi dalam menghadapi tantangan yang muncul di kelas.
Temuan dari penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru
sebagai acuan dalam menyesuaikan pendekatan
pembelajaran, sehingga lebih selaras dengan kebutuhan
dan karakteristik siswa.

b. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi siswa dalam memperoleh pengalaman
membaca yang efektif melalui strategi pembelajaran yang
diterapkan oleh guru.

c. Bagi Sekolah

Temuan penelitian dapat dijadikan sebagai dasar
pertimbangan dalam merancang kebijakan atau program
pembelajaran yang efektif, serta dalam merancang

pelatihan untuk guru agar membantu mengatasi tantangan
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d.

yang dihadapi siswa dalam pembelajaran membaca.
Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas
wawasan peneliti, khususnya dalam bidang pendidikan,
mengenai strategi yang digunakan serta tantangan yang
dihadapi oleh guru dalam wupaya meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV di MI

Al Hikmah Polaman Semarang.
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BABII
STRATEGI DAN TANTANGAN DALAM
MENINGKATKAN KETERAMPILAN MEMBACA
PEMAHAMAN BAGI PESERTA DIDIK KELAS IV

A. Deskripsi Teori

1.

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Mata pelajaran Bahasa Indonesia memiliki peran penting
dalam membentuk kemampuan literasi peserta didik, terutama
dalam  keterampilan membaca pemahaman. Melalui
pembelajaran bahasa Indonesia, peserta didik tidak hanya
belajar membaca dan menulis, tetapi juga memahami,
menyampaikan, serta mengevaluasi informasi secara lisan dan
tulisan dalam berbagai konteks. Pada jenjang kelas IV sekolah
dasar, peserta didik mulai diperkenalkan pada berbagai jenis
teks bacaan seperti narasi, deskripsi, eksplanasi, dan petunjuk
atau prosedur. Pada tahap ini, siswa diharapkan tidak hanya
mampu membaca teks secara teknis, tetapi juga memahami isi
bacaan secara utuh, baik secara langsung maupun melalui
penarikan Kesimpulan dari informasi yang ada dalam teks.
Menurut Haerun dalam Anna, pembelajaran Bahasa Indonesia
adalah proses belajar memahami dan memproduksi gagasan,
perasaan, pesan, informasi, data, dan pengetahuan untuk
berbagai konteks seperti komunikasi ilmiah, sastra, dunia kerja,
maupun kehidupan sehari-hari. Dalam proses memahami dan

menghasilkan berbagai bentuk ekspresi tersebut, keterampilan
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berpikir memainkan peran yang sangat penting. Aktivitas
berpikir menjadi inti yang memungkinkan peserta didik mampu
mengolah dan menyampaikan ide dan informasi secara efektif.!
Oleh karena itu, guru dituntut untuk menciptakan situasi
pembelajaran yang mendukung berkembangnya proses berpikir
siswa secara optimal.

Kemampuan berpikir secara optimal dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia harus menjadi bagian yang melekat dan
disadari oleh peserta didik maupun guru dalam setiap proses
pembelajaran. Ketika guru menyajikan suatu teks, proses
pembelajaran tidak berhenti pada memahami isi bacaan saja,
kemudian akan dipahami dengan baik oleh peserta didik dan
menjadikan berpikir secara logis, kritis, dan kreatif. Dari proses
pemahaman tersebut, peserta didik diharapkan dapat
mengembangkan dan menghasilkan ide baru berdasarkan
informasi yang diperoleh dari teks. Realisasi dari kegiatan
berpikir misalnya menghubungkan gagasan, memilah-milah
gagasan, menafsirkan data, menyimpulkan hasil analisis, dan
lain-lain untuk memunculkan gagasan atau aspek baru yang
akan dituangkan ke dalam tulisan maupun lisan sesuai dengan
konteks penggunaan bahasa. Hal ini menunjukkan bahwa
keterampilan berbahasa dan kemampuan berpikir merupakan
komponen yang saling melengkapi, karena keduanya

merupakan inti dari proses pembelajaran dalam mata pelajaran

! Haerun dalam Anna, Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Konteks
Multibudaya, Jurnal Al-Ta’dib, Vol. 9 (2016), hlm. 76.
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Bahasa Indonesia.

2. Keterampilan Membaca Pemahaman
a. Pengertian Keterampilan Membaca Pemahaman

Keterampilan membaca pemahaman merupakan
kemampuan seseorang dalam memahami, menafsirkan,
dan mengevaluasi informasi yang terdapat dalam teks
tertulis. Pada proses ini, pembaca tidak hanya membaca
kata demi kata, tetapi juga membangun makna secara aktif
melalui interaksi antara pengetahuan sebelumnya dan
informasi baru dari bacaan. Membaca pemahaman
berperan penting dalam menentukan keberhasilan siswa
selama proses pembelajaran serta berkontribusi pada
peningkatan pengetahuan. Menurut Snow, membaca
pemahaman adalah proses yang terjadi secara bersamaan
antara mengenali kata dan memahami maknanya, dengan
tujuan supaya pembaca memahami isi bacaan secara utuh.?
Anderson, dkk menjelaskan bahwa membaca pemahaman
merupakan proses kompleks dan dinamis yang melibatkan
interaksi antara pembaca, teks, dan konteks bacaan,
sehingga pembaca dapat membentuk makna dari informasi
yang dibaca.’ Keterampilan membaca pemahaman sangat

penting karena menjadi dasar dalam memahami berbagai

2Catherine E. Snow, Reading for Understanding: Toward an R&D Program
in Reading Comprehension (Santa Monica: RAND Corporation, 2002), him. 11.

3Richard C. Anderson, Elfrieda H. Hiebert, Judith A. Scott, dan Ian A.G.
Wilkinson, Becoming a Nation of Readers: The Report of the Commission on Reading
(Washington, DC: National Institute of Education, 1985), hlm. 7.
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jenis teks dan mata pelajaran lain. Oleh karena itu,
pembelajaran membaca seharusnya mendapat perhatian
serius sejak jenjang Pendidikan dasar. Namun, pada tingkat
sekolah dasar, pembelajaran membaca masih sering
diabaikan. Banyak pihak beranggapan bahwa cukup
mengajarkan kemampuan membaca permulaan, sementara
aspek pemahaman dianggap akan berkembang dengan
sendirinya. Padahal, seperti yang dinyatakan oleh Kintsch
dan Rawson, membaca pemahaman menuntut keterlibatan
aktif dari pembaca dalam mengintegrasikan informasi dari
teks dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya.
Proses ini dapat terbentuk melalui latthan dan
pembelajaran yang berkelanjutan.*

Keterampilan membaca pemahaman terdiri dari
beberapa tingkatan yang mencerminkan perkembangan
kemampuan berpikir dan memahami bacaan. Level paling
dasar adalah membaca permulaan, yaitu tahap ketika siswa
mulai mengenal huruf, suku kata, dan kosa kata sederhana.
Pada tahap ini, pembaca pemula lebih difokuskan pada
bunyi huruf dan pelafalan kata, serta pengenalan symbol-
simbol bahasa tertulis. Tahapan selanjutnya adalah
membaca literal, yang menunjukkan kemampuan

memahami informasi yang secara langsung tertulis dalam

#Walter Kintsch dan Katherine A. Rawson, “Comprehension,” dalam Michael
J. Snowling dan Charles Hulme (ed.), The Science of Reading: A Handbook (Oxford:
Blackwell Publishing, 2005), hlm. 209.
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teks. Pada tahap ini, siswa mampu menjawab pertanyaan
factual seperti, siapa, apa, kapan, dan di mana berdasarkan
isi bacaan. Setelah itu berkembang kemampuan membaca
kritis, yang melibatkan proses menganalisis, mengevaluasi,
dan menilai isi teks. Membaca kritis mengharuskan
pembaca untuk membedakan fakta dan opini,
mengidentifikasi bias, serta menilai keakuratan dan
kelogisan isi teks.

Berikutnya adalah membaca kreatif, yang
memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan
gagasan baru dari teks, mengaitkan isi bacaan dengan
pengalaman pribadi, serta memberikan penjelasan isi
bacaan dengan cara yang kreatif sesuai daya berpikir dan
imajinasi.’ Tingkatan tertinggi dari keterampilan membaca
pemahaman adalah membaca metakognitif, yaitu
kemampuan peserta didik untuk menyadari dan
mengendalikan proses berpikirnya saat membaca.
Pembaca pada level ini mampu mengidentifikasi kesulitan
dan memahami bacaan, memilih strategi yang sesuai, serta
mengevaluasi efektivitas strategi yang digunakan. Dengan
demikian, keterampilan membaca pemahaman bukanlah
kemampuan tunggal yang berdiri sendiri, tetapi terdiri dari
serangkaian tingkatan yang saling berkaitan dan

berkembang sesuai dengan usia serta pengalaman

hlm. 11.

>Subadiyono, Pembelajaran Membaca, (Palembang: Noer Fikri Offset, 2014),
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membaca peserta didik.® Pemahaman terhadap tingkatan
ini sangat penting agar guru dapat memilih dan
menerapkan strategi pembelajaran membaca yang sesuai
dengan kemampuan peserta didik serta mendukung
peningkatan literasi secara menyeluruh.
b. Jenis Keterampilan Membaca Pemahaman

Tarigan, mengemukakan bahwa keterampilan dalam
membaca pemahaman dapat dikategorikan ke dalam tiga
jenis, yaitu:

1) Keterampilan membaca literal yaitu pada penguasaan
mengidentifikasi serta memahami secara langsung
informasi yang terkandung dalam bacaan. Dengan
kata lain, pembaca mampu memahami informasi yang
secara nyata tersaji dalam teks. Kemampuan membaca
literal meliputi keterampilan mengenali kata, kalimat
dan paragraf, mengidentifikasi detail, perbandingan,
gagasan utama, serta hubungan sebab akibat. Selain
itu pembaca mampu menjawab pertanyaan seperti
apa, siapa, kapan, dan Dimana, serta mengungkapkan
Kembali informasi yang berkaitan dengan
perbandingan, urutan peristiwa, dan hubungan sebab

akibat.

®John H. Flavell, Metacognition and Cognitive Monitoring: A New Area of
Cognitive-Developmental Inquiry, (Washington D.C.: American Psychological
Association, 1979), him. 907.
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2) Kemampuan membaca kritis yaitu keterampilan
menganalisis isi bahan bacaan secara kritis atau
mendalam serta dapat mengidentifikasi makna utama
yang terkandung di dalamnya. Kemampuan membaca
kritis mengajarkan beberapa keterampilan yaitu,
menangkap pokok pikiran yang terkandung dalam
teks, menggali gagasan utama yang tidak disampaikan
secara langsung dalam teks, mengidentifikasi unsur
seperti  urutan, perbandingan, sebab akibat,
menghasilkan simpulan akhir, dapat membedakan
opini dan fakta, membuat kerangka bahan bacaan.

3) Membaca kreatif merupakan bentuk keterampilan
membaca pada tingkat paling tinggi, karena pembaca
tidak hanya memahami makna yang tertulis secara
langsung, tetapi juga mampu menafsirkan makna yang
tersembunyi dengan cara berpikir yang lebih
mendalam dan mampu secara kreatif mengaplikasikan
pemahaman tersebut dalam kehidupan sehari-hari.”

Menurut penelitian Aprilia, Triman, dan Ida,
membaca kreatif adalah proses membaca untuk
mendapatkan wawasan tambahan dari teks yang dibaca
melalui identifikasi ide utama dan penggabungan dengan
pengetahuan yang telah dimiliki. Pandangan ini

menekankan bahwa membaca kreatif melatih siswa untuk

"Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa,
(Bandung: Angkasa, 1980), hlm. 37.
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berpikir reflektif dan kreatif terhadap isi teks. ® Hal senada
diungkapkan oleh Ainiyah dan rekan-rekannya bahwa
membaca kreatif membantu siswa tidak hanya memahami
isi bacaan, tetapi juga mengembangkan kemampuan
menyampaikan pendapat, membandingkan ide, dan
menulis secara reflektif.” Mayer memberikan penjelasan
yang lebih rinci mengenai proses kognitif dalam
memahami bacaan, beliau menyatakan bahwa pemahaman
membaca melibatkan serangkaian proses kognitif yang
bersifat kompleks dan saling berkaitan. Terdapat tiga
fungsi kognitif utama yang berperan dalam pemahaman
yaitu memilih informasi yang relevan sesuai dengan
kebutuhan pembaca, serta membangun hubungan antara
satu gagasan lain dalam teks, dan mengaitkannya dengan
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Berdasarkan
pandangan Mayer, dapat disimpulkan bahwa selain
dituntut untuk secara aktif mengolah informasi yang
sedang dipelajari, pembaca juga perlu mengaktifkan
kembali pengetahuan sebelumnya untuk mendukung

proses pemahaman secara menyeluruh. !

8Aprilia Dwi Andini, Triman Juniarso, dan Ida Sulistyawati, Penerapan
Membaca Kreatif Dalam Keterampilan Bercerita Peserta Didik, Buana Pendidikan:
Jurnal Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Unipa Surabaya, 16 (2020), him.5.

Ainiyah Fadhilah R., P. O. Rani, R. Irianti, M. E. Wahyudi, N. Pita, M. S.
Intantri, C. Dewi, H. J. Prayitno, M. Huda, dan M. Murgiyanti, Pembudayaan Membaca
Kritis dan Menulis Kreatif bagi Siswa Sanggar Bimbingan Sentul Kuala Lumpur
Malaysia, Jurnal Keilmuan dan Keislaman, 2 (2023), him. 144.

YRichard E. Mayer, Systematic Thinking Fostered by Systematic Illustrations
in Scientific Text, Journal of Educational Psychology, 81 (1989), hlm. 715-726.
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Dapat disimpulkan bahwa membaca pemahaman
merupakan bagian terpenting dalam aktivitas membaca.
Proses dari memahami teks melibatkan proses menelaah
informasi yang terdapat pada suatu bacaan, menerima dan
mengolah informasi baru, yang kemudian digabungkan
dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya oleh
pembaca.

c. Komponen dalam Membaca Pemahaman

Membaca pemahaman memiliki delapan komponen
diantaranya yaitu: (1) menangkap makna kata, kalimat,
serta mengidentifikasi keterkaitan antara satu kalimat
dengan kalimat lainnya, (2) mengenali susunan organisasi
wacana dan antar hubungan bagian-bagiannya, (3)
mengenali pokok pikiran yang terungkap dalam wacana,
(4) mampu menjawab pertanyaan secara eksplisit terdapat
dalam bacaan, (5) mampu menjawab pertanyaan dengan
bahasa sendiri, (6) mampu menarik kesimpulan, (7)
mampu mengenali dan memahami kata atau ungkapan
untuk memahami nuansa sastra, (8) mampu memahami isi
pesan dari bacaan."! Menurut Sunardi, untuk memiliki
keterampilan membaca pemahaman diperlukan adanya
pengembangan dalam beberapa aspek, yaitu penguasaan
kosakata, pemahaman literal, pemahaman inferensial,

kemampuan membaca secara kritis, serta kemampuan

"Dhenada Aprillya Saputri, Analisis Keterampilan Membaca Pemahaman
Siswa Kelas III Sekolah Dasar dalam Konteks Implementasi Program Literasi Sekolah,
Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar 12, no. 2 (2024). hlm.35.
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12 Komponen dalam

dalam mengapresiasi isi bacaan.
membaca pemahaman menurut Duke dan Pearson yaitu
mengidentifikasi gagasan utama dalam teks bacaan,
menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan isi bacaan,
membuat ringkasan terhadap informasi yang disampaikan
dalam bacaan, menarik kesimpulan umum berdasarkan
keseluruhan isi bacaan, mengikuti arahan sesuai dengan
petunjuk dalam bacaan, memahami makna pada kalimat
dan hubungannya dalam paragraf pada keseluruhan teks
bacaan."

Berdasarkan berbagai pandangan para ahli, dapat
disimpulkan bahwa terdapat sejumlah komponen penting
yang membentuk keterampilan membaca pemahaman
yaitu: memahami kata dan kalimat, merespons pertanyaan
berdasarkan isi bacaan, memperluas penguasaan kosa kata,
memahami serta mengingat informasi yang terdapat dalam
teks, mengetahui inti pesan.

Prinsip-prinsip Membaca Pemahaman

Terdapat sejumlah prinsip dalam membaca
pemahaman sebagaimana yang dikemukakan oleh Mc
Laughlin & Allen yaitu:

1) Pemahaman merupakan proses pembelajaran dengan

12Sunardi, Menangani Kesulitan Belajar Membaca, (Jakarta: Badan Penelitian
dan Pengembangan Depdikbud, 1997), hlm. 5.

3Duke, Nell K., and P. David Pearson, "Effective Practices for Developing
Reading Comprehension," dalam What Research Has to Say About Reading Instruction,
ed. Alan E. Farstrup dan S. Jay Samuels, ed. ke-3 (Newark, DE: International Reading
Association, 2002), hlm. 205.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

melalui interaksi social dan bantuan orang lain.
Struktur kurikulum yang seimbang berperan dalam
mendukung peningkatan kemampuan pemahaman
peserta didik.

Guru yang memiliki keterampilan membaca yang baik
dapat memberikan pengaruh positif terhadap proses
belajar peserta didik.

Seorang pembaca yang baik berperan aktif dalam
proses membaca.

Konteks dalam kegiatan membaca sebaiknya
memiliki makna yang jelas serta relevan dengan
tujuan pembelajaran.

Peserta didik dapat merasakan manfaat dari membaca
berbagai jenis teks sesuai yang disesuaikan dengan
jenjang kelas yang sedang dtempuh.

penguasaan kosakata yang berkembang serta proses
pembelajaran yang diterapkan berpengaruh signifikan
terhadap pemahaman dalam membaca.

Partisipasi aktif merupakan elemen yang sangat
penting dalam proses pemahaman bacaan.

Strategi serta keterampilan membaca dapat diajarkan
dan ditingkatkan pada peserta didik melalui metode

yang tepat.

10) Asesmen yang aktif dapat memberikan informasi

penting dalam pembelajaran membaca pemahaman.'*

“Maureen McLaughlin dan Mary Beth Allen, Reading Comprehension: What
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Pada prinsipnya pembaca yang efektif adalah
pembaca yang terlibat aktif dalam seluruh proses
membaca. Sasaran yang ingin dicapai harus ditentukan
secara jelas agar informasi yang diperoleh memiliki makna
dan selaras dengan tujuan pembaca. Tujuan diperlukannya
strategi pemahaman yaitu untuk memperoleh makna dalam
bacaan. Menurut Samsu Somadayo, strategi ditinjau dari,
membuat pertanyaan sendiri, membuat hubungan,
memvisualisasikan, mengetahui membentuk makna dari
kata, memonitor, meringkas, dan mengevaluasi.'

Tujuan dan Manfaat Membaca Pemahaman

Menurut  Saddhono, membaca  pemahaman
bertujuan untuk memperoleh informasi yang terkandung
dalam teks yang dibaca. Kemampuan memahami bacaan
dibutuhkan agar pembaca mendapatkan detail informasi
yang disampaikan. Sedangkan manfaat membaca yaitu
mengumpulkan  berbagai  informasi, = menambah
pengetahuan secara luas, memperoleh pemahaman
mengenai kejadian bersejarah dan warisan budaya suatu
bangsa, mengikuti kemajuan terbaru dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi.'® Kemudian menurut Greane

dan Patty dalam kutipan yang disampaikan oleh Tarigan,

Every Teacher Needs to Know, (Newark: International Reading Association, 2002), hlm.

5Samsu  Somadayo, Strategi dan Teknik Pembelajaran Membaca,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hlm. 11.

1®Kundharu Saddhono dan St. Y. Slamet, Meningkatkan Keterampilan
Berbahasa Indonesia, (Bandung: Karya Putra Darwati, 2012), hlm. 12.
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tujuan membaca pemahaman yaitu:

1) mengidentifikasi gagasan utama dari suatu kalimat,
paragraf, wacana,

2) menyeleksi informasi yang dianggap penting,

3) mengidentifikasi struktur atau susunan bacaan,

4) Menentukan Kesimpulan dari bacaan,

5) Memahami makna dan memperkirakan akibat atau
implikasi,

6) Menyusun ringkasan dari isi bacaan,

7) Membedakan antara fakta dan opini,

8) Menggali informasi melalui kegiatan membaca.

Sejalan dengan penjelasan sebelumnya mengenai

tujuan dan manfaat membaca pemahaman, tampak bahwa

keterampilan memahami bacaan sangat penting bagi

peserta didik dalam mendukung efektivitas proses

membaca, keterampilan ini memungkinkan peserta didik

untuk menyampaikan kembali informasi dari bacaan secara

akurat, baik berupa ucapan maupun dalam bentuk tulisan.

2. Strategi Pembelajaran Membaca Pemahaman
a. Pengertian Strategi Pembelajaran
Secara etimologi strategi dapat dimaknai sebagai
‘siasat’, ‘trik’, atau ‘metode’. Pada umumnya, strategi
berarti rencana utama yang menjadi pedoman untuk
bertindak guna mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Dalam konteks pembelajaran, hal ini merujuk pada pola

aktivitas yang dirancang guru dan peserta didik untuk
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mendukung tercapainya tujuan pendidikan secara
optimal.'” Menurut Abdul Majid, strategi pembelajaran
merupakan komponen penting dalam pendekatan proses
belajar mengajar. Umumnya, strategi pembelajaran
berkaitan  langsung dengan  pemilihan  strategi
pembelajaran yang dianggap optimal dan hemat waktu
dalam memberikan wawasan pembelajaran. Karena Setiap
tujuan pembelajaran memiliki karakteristik tersendiri yang
mencerminkan kompetensi yang harus dikuasai oleh
peserta didik setelah menyelesaikan proses pembelajaran.
Suatu strategi yang dianggap berhasil dan sesuai
untuk meraih satu tujuan pembelajaran belum tentu akan
relevan ketika diterapkan pada tujuan pembelajaran
lainnya. Dengan demikian, guru dituntut memiliki
wawasan dan keterampilan dalam memilih serta
menerapkan strategi pembelajaran yang paling sesuai
dengan konteks yang dihadapi.'®
Jenis-Jenis Strategi Membaca Pemahaman
1) Strategi Anticipation Guide
Strategi Anticipation Guide merupakan salah
satu strategi yang dikembangkan oleh ahli bahasa
seperti, Erickson, Bean, Hubler, Smith, dan

McKenzie. Strategi Anticipation Guide menurut

llham Kamaruddin et al., Strategi Pembelajaran, (Padang: PT Global

Eksekutif Teknologi, 2022), him. 2.

hlm. 16.

18 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013),
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Tierney dan rekan rekannya, dilaksanakan dengan
mendorong siswa untuk secara aktif merespons
sejumlah pernyataan yang berkaitan dengan isi teks
yang akan dibaca. Tujuaannya agar peserta didik
mampu memahami suatu informasi dan memberikan
tanggapan secara kritis terhadap berbagai pernyataan
yang terdapat di dalamnya. Melalui penerapan strategi
ini, peserta didik dapat dilatih untuk terbiasa
menyampaikan pendapat secara lisan dalam kegiatan
diskusi.”

Strategi Anticipation Guide meliputi beberapa
informasi yang disajikan pada bagian awal teks untuk
mempersiapkan peserta didik sebelum membaca lebih
lanjut. Guru menyampaikan sejumlah pernyataan
kepada peserta didik dan meminta tanggapan berupa
persetujuan atau ketidaksetujuan terhadap pernyataan-
pernyataan tersebut. Tujuannya adalah untuk
menumbuhkan kesadaran kepada peserta didik bahwa
informasi yang diperoleh dapat diolah secara efektif
untuk meningkatkan pemahaman terhadap materi
bacaan. Melalui cara ini peserta didik dapat
menghubungkan  pengetahuan  awal  dengan
pengetahuan baru yang diperoleh dari teks bacaan.

Penggunaan strategi Anticipation Guide dijelaskan

YR. J. Tierney & J. E. Readence, Reading Strategies and Practices, (Boston:
Allyn & Bacon, 2005), hlm. 262.
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oleh Wiesendanger dengan cara berikut:

)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Membaca teks dan mengenali ide-ide utama yang
terkandung di dalamnya.

Mengulas dan mempersiapkan informasi yang
sudah dimiliki peserta didik sebelumnya terkait
materi pembahasan yang akan dibahas.
Memperhatikan gagasan utama, dan menyusun
minimal 3 hingga 10 pernyataan umum.
Memberikan pernyataan kepada peserta didik
sesuai dengan urutan waktu serupa dengan yang
akan ditemui dalam materi bacaan.

Menyusun petunjuk di papan tulis, seperti
menggunakan LCD atau handout untuk
memudahkan pembacaan. Membacakan
petunjuk dengan suara keras agar peserta didik
dapat mendengarnya dengan jelas.
Menyampaikan pemahaman pada  setiap
pernyataan dan meminta siswa  untuk
memberikan pendapat, apakah setuju atau tidak
dengan pernyataan yang diberikan. Selanjutnya,
mengevaluasi jawaban dan mendengarkan
pendapat yang disampaikan oleh teman sekelas.
Selanjutnya, instruksikan peserta didik untuk
membaca teks, kemudian minta peserta didik
untuk Kembali memberikan pendapat tentang

pernyataan tersebut. Apabila siswa tidak setuju,
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guru menstimulasi siswa untuk menarik
kesimpulan berdasarkan informasi yang ada
dalam bacaan. Fokuskan kegiatan akhir ini pada
perbandingan antara pernyataan dalam panduan
awal dan pemahaman setelah membaca materi.
2) Strategi DRTA (Directed Reading Thinking Activity)
Menurut Kubowitz strategi DRTA merupakan
teknik membaca yang tidak hanya fokus pada
pemahaman kata, tetapi juga melibatkan siswa dalam
berpikir kritis dan membuat prediksi tentang isi teks
yang dibaca.?’ Strategi ini menuntut keterlibatan aktif
peserta didik untuk menebak isi cerita berdasarkan
pemahaman, Sehingga ide-ide yang disampaikan ide-
ide yang disampaikan oleh penulis dalam teks dapat
dikomunikasikan dengan baik. Strategi ini bisa
digunakan dalam kelompok atau individu. Ada
serangkaian tahapan dalam proses pembelajaran
melalui penerapan strategi DRTA diantaranya sebagai
berikut.

a) Mengarahkan peserta didik untuk membaca teks
yang telah ditentukan, kemudian mencermati
judul dan gambar yang terdapat pada halaman
pertama bacaan. Berikan pertanyaan seperti: Apa

yang kamu pikirkan tentang peristiwa dalam

2'Hermann Kubowitz, The Default Reader and a Model of Queer Reading and
Writing Strategies or: Obituary for the Implied Reader, Literature, Bio-psychological
Reality, and Focalization, 46(2) (2012), hlm. 202.
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b)

d)

cerita ini? Manakah prediksimu yang sesuai
dengan bacaan?

Latih peserta didik untuk menggunakan strategi
dalam menghadapi kosakata yang belum dikenal,
seperti membaca hingga akhir kalimat,
memanfaatkan  gambar jika  dibutuhkan,
mengucapkan kata-kata dengan suara lantang,
serta meminta bantuan dari orang lain.
Menginstruksikan peserta didik untuk membaca
dalam hati sebagai upaya memahami isi bacaan
dan memastikan kebenaran prediksi yang telah
dibuat. Perhatikan proses membaca dan berikan
bantuan apabila terdapat kesulitan dalam
memahami kosakata.

Setelah selesai membaca halaman pertama,
peserta didik diminta menutup bukunya.
Selanjutnya, ajukan pertanyaan untuk menilai
pemahaman baru, seperti, “apakah yang kamu
pikirkan saat ini?”, dan “menurutmu, apa yang
akan terjadi selanjutnya?”’. Kemudian, ajak
peserta didik untuk mengeksplorasi ide-ide serta
membuat prediksi terkait kejadian berikutnya
dalam teks.

Instruksikan peserta didik untuk melanjutkan
pembacaan pada bagian berikutnya dengan tetap

menerapkan pola memprediksi, membaca, dan
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mengonfirmasi kebenaran prediksi tersebut.
3) Strategi SQ3R (Survey, Question, Read, Recite,
Review)

Strategi SQ3R merupakan pendekatan yang
melibatkan kegiatan memprediksi dan
menggabungkan informasi, yang bertujuan untuk
memperkuat pemahaman literal serta mendukung
peningkatkan keterampilan belajar secara efektif.?!
Strategi SQ3R  merupakan pendekatan yang
menggunakan penggabungan informasi, membuat
prediksi, dan membangun pemahaman. Dalam
penerapannya peserta didik diarahkan untuk
menyimak, mengajukan pertanyaan, membaca,
memahami, serta mengingat kembali isi bacaan.
Strategi ini efektif dalam meningkatkan kemampuan
memahami teks tertulis dan membantu peserta didik
menyimpan informasi sebagai persiapan untuk
kegiatan diskusi, kuis, maupun evaluasi.

Adapun langkah-langkah ~ pembelajaran
menggunakan strategi SQ3R yaitu:

a) Pengamatan (survey), meminta peserta didik untuk
membaca judul dan memahami maknanya,
membaca bagian pendahuluan yang umumnya

terdapat di awal paragraf atau yang kedua,

2!Mawaria, Implementasi Metode SQ3R dalam Upaya Peningkatan
Kemampuan Membaca Pemahaman Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa SDN
135 Rejang Lebong, Jurnal Pendidikan Dasar, 7(2) (2023), him. 184.
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b)

d)

membaca teks bagian sebelah subbab dan
memahami isi teks tersebut, perhatikan semua
gambar dan keterangan yang ada, membaca
kesimpulan atau ringkasan yang terdapat di
paragraf terakhir.

Pertanyaan (question), instruksikan peserta didik
untuk mengganti judul menjadi satu atau dua
pertanyaan dengan menggunakan kata kunci
seperti siapa, apa, di mana, kapan, mengapa, dan
bagaimana untuk melengkapi pertanyaan, gantilah
subbab dengan satu atau dua pertanyaan, lalu
tulislah pertanyaan tersebut.

Membaca (read), peserta didik membaca teks dan
menjawab  pertanyaan, kemudian mengubah
pertanyaan yang diperlukan untuk memberikan
jawaban atas pertanyaan dari penulis, jawaban dari
pertanyaan tersebut ditulis untuk melengkapi
catatan.

Menceritakan (recite), peserta didik membaca
pertanyaan dan memberikan jawabannya dengan
suara lantang. Peserta didik membaca pertanyaan
dengan lantang, kemudian memalingkan wajah
dan mengucapkan jawabannya dengan suara keras,
atau membaca pertanyaan dengan lantang sambil
menutup mata dan mengucapkan jawabannya

dengan suara keras, lalu mengulanginya.
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4) Strategi Know Want to Know Learned (KWL)

Srategi KWL pertama kali dikembangkan oleh
Donna Ogle pada tahun 1986. Strategi ini memberikan
alasan untuk membaca dan peran proaktif sebelum,
selama, dan setelah membaca agar siswa mampu
untuk mengolah pengetahuan baru yang sedang siswa
pelajari. Strategi ini memberi kemudahan bagi siswa
dalam membuat pertanyaan tentang berbagai mata
pelajaran, dan juga dapat mengevaluasi peningkatan
akademik siswa sendiri.

Tujuan dari strategi KWL ini adalah
mendorong siswa merefleksikan materi yang baru
dipelajari. Keterampilan siswa untuk membuat
berbagai pertanyaan tentang sebuah topik juga dapat
ditingkatkan dan diperkuat dengan strategi ini.
Kemampuan dari strategi KWL yaitu membuat siswa
tertarik untuk belajar karena strategi ini cukup
sederhana, terjangkau, mudah diterapkan serta tidak
abstrak sehingga mampu memicu minat baca siswa.?
Adapun langkah-langkah penggunaan strategi KWL
dalam pembelajaran yaitu:

a) Langkah pertama atau langkah know yaitu
pendidik membimbing peserta didik untuk

22Agus Subroto Raharjo Harsono, Abdul Fuady, & Kundharu Saddhono,
Pengaruh Strategi Know Want to Learn (KWL) dan Minat Membaca Terhadap
Kemampuan Membaca Intensif Siswa SMP Negeri di Temanggung, Jurnal Penelitian
Bahasa, Sastra Indonesia, dan Pengajarannya, 1(3) (2012), hlm. 53—64.
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menggali pengetahuan yang telah dimiliki siswa
sebelum memulai kegiatan membaca. Setelah itu,
pendidik memberikan sebuah gambar dan judul
bacaan. Peserta didik kemudian, mengamati
gambar serta judul bacaan sebagai pengantar
materi, pendidik mengajukan pertanyaan untuk
merangsang pengetahuan awal peserta didik,
seperti, “apa yang kamu ketahui tentang gambar
dan judul bacaan ini?” Setelah itu, peserta didik
diajak untuk mengamati gambar serta judul
bacaan, kemudian guru mengajukan pertanyaan
guna menggugah pengetahuan awal. Seperti
misalnya, “apa yang kamu ketahui tentang gambar
dan judul bacaan ini?” setelah itu, siswa
memanfaatkan pengetahuannya untuk
memperkirakan informasi yang kemungkinan akan
ditemukan selama proses membaca. Seluruh
respon peserta didik ditampung dan ditulis dalam
lembar oleh pendidik. Selanjutnya yaitu,
mengklasifikasikan  hasil  prediksi kedalam
kategori informasi tentang apa yang diberitakan
dengan menggunakan unsur SW+1H. kategori
informasi tersebut menjadi tujuan pemahaman
membaca pada kegiatan berikutnya.

b) Pada tahap Want to Know (saat membaca), peserta

didik diminta membaca dalam hati untuk
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menemukan informasi yang ingin diketahui siswa
dari bacaan. Pendidik memperhatikan
keberagaman informasi yang dimiliki oleh siswa,
sehingga dapat memunculkan pertanyaan-
pertanyaan yang mempermudah untuk menggali
informasi yang ingin diketahui dari teks bacaan.
Setelah itu peserta didik menyusun pertanyaan
yang berkaitan dengan informasi yang ingin
diketahui dari bacaan. Pertanyaan tersebut
disesuaikan dengan prediksi yang telah dibuat pada
tahap know dan diarahkan untuk mendukung
tujuan membaca. Semua pertanyaan yang telah
dirumuskan kemudian ditulisksn pada lembar kerja
atau papan tulis. Selanjutnya, pendidik
membagikan teks bacaan kepada seluruh peserta
didik. Setelah itu, peserta didik membaca teks
tersebut dengan tujuan menjawab pertanyaan yang
sebelumnya telah disusun.

Tahap Learned (setelah membaca), peserta didik
diminta untuk menuliskan informasi yang
diperoleh  setelah  menyelesaikan  kegiatan
membaca, melakukan  evaluasi  terhadap
pertanyaan yang telah dibuat untuk memastikan
apakah sudah terjawab, kemudian
membandingkan prediksi awal dengan informasi

yang diperoleh dari bacaan. langkah berikutnya
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yaitu menyusun informasi yang diperoleh ke dalam
kategori yang relevan dengan tujuan membaca
yang telah ditetapkan sebelumnya. Setelah itu,
peserta didik membuat kesimpulan dari teks yang
dibaca.
5) Strategi Pembelajaran Aktif
Strategi pembelajaran aktif yaitu peserta didik
berperan aktif pada saat aktivitas pembelajaran.
Pembelajaran aktif berbanding terbalik dengan
pembelajaran pasif, strategi pembelajaran aktif
mendorong peserta didik untuk berinteraksi satu sama
lain dengan cara yang penuh keterlibatan dalam materi
pembelajaran, termasuk dalam diskusi, percakapan,
atau kegiatan praktis yang dilakukan langsung.
Peserta didik bukan hanya sekadar mendengarkan
ketika guru menjelaskan, namun juga berpatisipasi
dalam menjawab pertanyaan, menyelesaikan masalah
dan juga bertukar pikiran bersama teman sekelas.
Aktivitas kolaboratif memberikan kesempatan bagi
siswa untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan
pembelajaran, yang menjadi salah satu elemen dari
pendekatan  pembelajaran  yang aktif.?> Cara
pembelajaran aktif melibatkan kegiatan seperti diskusi

kelompok, studi khusus, pembelajaran berbasis

23 Amira Fauzia, Improving Digital Literacy of Rural Women Entrepreneurs in
Indonesia, 2023 11th International Conference on Cyber and IT Service Management,
CITSM 2023 (2023). Hlm. 16.
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proyek, simulasi, serta berbagai aktivitas yang
mendorong peserta didik untuk berpartisipasi secara
aktif dalam proses belajar.

Tujuan yang ingin dicapai dari penerapan
strategi pembelajaran aktif yaitu untuk memperdalam
pemahaman peserta didik, mempertahankan minat
belajar siswa, serta mengasah keterampilan berpikir
kritis dan sosial. Strategi pembelajaran aktif juga
berperan untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, karena mengajak peserta didik untuk
terlibat dalam proses pembelajaran. Dalam kurikulum
Merdeka, Pendidikan mengimplementasikan
pembelajaran aktif untuk menciptakan suasana belajar
yang dinamis dan iklusif, sekaligus mendukung
persiapan generasi muda dalam menghadapi
tantangan global yang semakin kompleks.**

6) Strategi Membaca Berulang

Strategi membaca berulang adalah teknik
pembelajaran yang mengharuskan siswa membaca
teks yang sama beberapa kali dengan tujuan untuk
meningkatkan kefasihan, pemahaman, dan kelancaran
membaca. Tujuan utamanya yaitu memberikan
kesempatan bagi siswa untuk lebih menguasai teks

yang dibaca, baik dari segi kosakata, struktur kalimat,

2Darryl Ismail Rosli, Authentic Assessment to Enhance Learner’s Active
Participation, Alternative Assessments in Malaysian Higher Education: Voices from the
Field, (2022), hlm. 187-194.
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maupun makna keseluruhan. Menurut Rasinski,
membaca berulang dapat membantu peserta didik
dalam memperkuat pemahaman dan memberikan
kesempatan untuk merenungkan dan menganalisis
informasi yang telah dibaca sebelumnya.”> Menurut
Brusilovsky dan Millan menyatakan bahwa strategi
membaca berulang ini terjadi melalui proses aktif
yang dilakukan peserta didik untuk membangun
pengetahuan  baru  berdasarkan  pengalaman
sebelumnya. Membaca berulang memberikan manfaat
bagi peserta didik untuk menghubungkan informasi
baru dengan pengetahuan sebelumnya yang sudah
ada, sehingga dapat memperkuat pemahaman.?®
Adapun langkah-langkah penerapan strategi
membaca berulang meliputi: (1) pembacaan pertama,
siswa membaca teks untuk mendapatkan pemahaman
umum tentang topik dan isi teks. Pada tahap ini, siswa
dapat melewati kata-kata sulit atau tidak terlalu
memahami rinciannya. (2) pembacaan kedua, siswa
membaca teks yang sama sekali lagi dengan lebih

fokus pada detail dan kosakata yang sulit. Di sini,

ZTimothy V. Rasinski, Fluency Matters, The Reading Teacher, 67(6) (2014),
hlm. 433.

26peter Brusilovsky dan Eva Millan, User Models for Adaptive Hypermedia
and Adaptive Educational Systems, dalam The Adaptive Web: Methods and Strategies of
Web Personalization, diedit oleh Peter Brusilovsky, Alfred Kobsa, dan Wolfgang Nejdl,
Lecture Notes in Computer Science, vol. 4321 (Berlin: Springer, 2007), hlm. 3.
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7)

siswa lebih memperhatian bagian tertentu dari teks
yang sebelumnya terlewat, seperti makna kata,
struktur kalimat, atau hubungan antar ide. (3)
pembacaan ketiga, siswa membaca Kembali teks,
dengan tujuan untuk meningkatkan kelancaran dalam
membaca, memperbaiki kecepatan membaca, dan
memahami makna lebih dalam. (4) setelah membaca
berulang kali, siswa dapat diajak merefleksikan apa
yang telah dibaca dan bagaimana informasi mengenai
teks yang dibaca, (5) lakukan pembacaan teks lagi jika
diperlukan, (6) mengevaluasi melalui pertanyaan atau
tugas terkait teks.
Strategi Membaca Bersama

Membaca Bersama adalah salah satu strategi
pembelajaran yang melibatkan guru dan siswa dalam
membaca sebuah teks secara bersama-sama. Dalam
strategi ini, guru membacakan teks dengan lantang
kepada siswa, sambil melibatkan dalam proses
membaca. Siswa mengikuti bacaan guru, baik secara
visual dengan melihat teks yang diberikan atau secara
lisan. Proses ini bertujuan untuk membantu siswa
memahami  teks secara  lebih  mendalam,
meningkatkan  keterampilan membaca,  serta
memperkenalkan berbagai konsep pembelajaran
literasi. Menurut Susianti dan Lestari, membaca

bersama merupakan kegiatan membaca teks dengan
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suara lantang oleh guru, dan siswa terlibat aktif dalam
pembacaan serta diskusi mengenai isi teks tersebut.
Guru berperan sebagai pemandu dalam proses
pembacaan, memberikan penjelasan tentang kata yang
sulit serta memfasilitasi diskusi yang mendalam.
Dalam hal ini, siswa tidak hanya mendengarkan, tetapi
juga aktif berpartisipasi dalam memahami teks.?’
Penelitian oleh  Altamimi dan Ogdol
mengungkapkan bahwa membaca bersama memberi
kesempatan bagi siswa untuk berlatih membaca teks
yang lebih kompleks dengan dukungan guru. Dalam
hal ini, teks yang dibaca bersama memiliki tingkat
kesulitan lebih tinggi dari teks yang dibaca secara
mandiri oleh siswa. Pembacaan ini membantu siswa
mengenali kata, memperbaiki pengucapan, dan
memperdalam pemahaman terhadap teks tersebut.?®
Membaca bersama tidak hanya melibatkan aktivitas
membaca teks, tetapi juga diskusi yang lebih
mendalam tentang ide-ide yang terkandung pada teks
tersebut. Guru berperan aktif sebagai fasilitator yang

membimbing siswa untuk memahami konteks dan

Y’Susianti dan Rini Lestari, Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Shared
Reading Berbasis Buku Cerita terhadap Minat Baca dan Hasil Belajar Bahasa
Indonesia pada Siswa di UPTD SPF SDN 88 Lonrong, (Lamappapoleonro: Jurnal PGSD
Universitas Lamappapoleonro, 2023), hlm. 102.

Mohammad Obeid Altamimi dan Ranelle Ogdol, The Effects of Shared
Reading Approach on Improving Students’ Comprehension, (International Journal of
Research in Education and Science, 2023), hlm. 308.
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struktur teks, serta membantu menghubungkan
informasi dalam teks dengan pengetahuan
sebelumnya. Strategi ini memberi kesempatan bagi
siswa untuk membangun pemahaman secara kolektif
mengenai teks yang sedang dibaca.”’ Dapat
disimpulkan bahwa strategi membaca bersama
merupakan strategi yang sangat partisipatif, antara
guru dan siswa saling bekerja sama untuk memahami
teks yang sedang dibaca. Guru berperan sebagai
pemandu, sementara siswa diberikan kesempatan
untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran.
Dalam penelitian oleh Lisda dan Ernalis
Langkah-langkah pelaksanaan strategi membaca
bersama yaitu: 1) memilih teks yang menarik dan
menantang, 2) langkah kedua guru membaca lantang
dan dengan intonasi yang tepat serta ekspresi yang
sesuai, 3) guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memberikan pendapat, bertanya tentang teks,
atau mengidentifikasi bagian yang dianggap sulit, 4)
guru mengajukan pertanyaan yang mendorong siswa
untuk berpikir lebih dalam tentang teks, seperti “apa
yang kamu pelajari dari cerita ini?”, 5)
menghubungkan isi teks dengan pengalaman pribadi

siswa, 6) melakukan refleksi dari teks yang telah

Pauline Gibbons, Scaffolding Language, Scaffolding Learning: Teaching
English Language Learners in the Mainstream Classroom, (Heinemann, 2002), hlm. 62.
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dibaca.*
3. Tantangan dalam Meningkatkan Keterampilan
Membaca Pemahaman
a. Tantangan Kognitif pada Peserta Didik

Mayer menyatakan bahwa, tantangan kognitif disini
merujuk pada kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam
memproses informasi baru dan menghubungkannya
dengan pengetahuan yang sudah dimilikinya. Dalam proses
membaca siswa sering mengalami kesulitan untuk
memahami makna bacaan, terutama pada penggunaan
strategi yang belum tepat untuk mengatasi informasi yang
kompleks. Ada beberapa penyebab dari tantangan ini
seperti perkembangan kognitif yang belum memadai dan
metode pengajaran yang kurang efektif. Mayer
menekankan pembelajaran yang efektif penting untuk
mempertimbangkan kemampuan kognitif peserta didik dan
membantu mengatasi tantangan dan memberikan
dukungan.3'Dalman, berpendapat bahwa membaca
pemahaman merupakan suatu proses kognitif kompleks
yang melibatkan kemampuan peserta didik untuk
memahami makna teks bacaan. Dalman menyatakan ada

beberapa tingkatan literasi yang harus dikuasai yaitu

30Lisda Erma Melinda dan Ernalis, Penggunaan Metode Shared Reading untuk
Meningkatkan Pemahaman Membaca Cerpen di Sekolah Dasar, (Padang: Jurnal
Pendidikan Sekolah Dasar, 2017), him. 506.
3IRichard E. Mayer, Learning and Instruction, (Upper Saddle River, NIJ:
Pearson Education, 2009), hlm. 65.
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pemahaman literal, interpretative, kritis, dan kreatif.
Penelitian yang dilakukan Umami dan kolega,
mengungkapkan bahwa tantangan yang dihadapi peserta
didik dalam membaca pemahaman meliputi: (1) kesulitan
memahami makna bacaan, hal ini disebabkan oleh strategi
pemahaman yang diajarkan kepada peserta didik kurang
tepat, sehingga peserta didik hanya mengingat isi bacaan
tanpa memahami maknanya. (2) kurangnya motivasi dan
minat baca peserta didik untuk membaca teks yang lebih
kompleks. Lingkungan belajar yang kurang mendukung
serta kurangnya bahan bacaan yang menarik. (3) metode
yang digunakan kurang interaktif. Cara ini cenderung
fokus pada kemampuan teknis membacanya, seperti
pelafalan kata dan kelancaran membaca. (4) keterbatasan
keterampilan kritis. Sering kali peserta didik tidak
diajarkan untuk berpikir kritis pada saat membaca,
sehingga belum terlatih untuk menghubungkan informasi
dari bacaan yang baru dibaca dengan pengetahuan yang
sudah dimiliki sebelumnya.*
b. Faktor Motivasi
Motivasi merupakan salah satu aspek psikologis

penting yang memengaruhi keberhasilan dalam memabaca.

2Abdul Dalman, Tingkat Literasi yang Harus Dikuasai Siswa, dalam Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 1 No. 2 (2013), hlm. 47.

BFitri Dia Umami, Djunaid, dan Masagus Firdaus, Kesulitan Siswa dalam
Memahami Bacaan di Kelas IV SD Negeri 17 Tanjung Batu, dalam Didaktik: Jurnal
Ilmiah PGSD STKIP Subang, Vol. 9, No. 4 (2021), hlm. 1968.
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Palittin menyatakan bahwa, motivasi adalah sesuatu yang
memberikan pengaruh pada hasil belajar peserta didik. Ada
dua jenis motivasi belajar yaitu motivasi belajar dalam diri
dan motivasi dari luar. Menurut Guthrie dan Wigfield,
motivasi belajar dalam diri itu berkaitan dengan rasa ingin
tahu, sedangkan motivasi dari luar berupa nilai, pujian, atau
kewajiban tugas.** Keduanya berperan penting, namun
motivasi dalam diri memiliki pengaruh lebih besar
terhadap keterlibatan mendalam dalam membaca dan
keberhasilan memahami teks.

Wigfield, Gladstone, dan Turci menambahkan
bahwa siswa yang memiliki motivasi rendah seringkali
menunjukkan sikap enggan dalam membaca, membaca
secara tidak tuntas, dan kesulitan mempertahankan fokus
saat membaca teks yang kompleks.*® Sementara itu,
Gambrell menyatakan bahwa motivasi dapat ditumbuhkan
melalui  penciptaan  lingkungan membaca  yang
menyenangkan, pemilihan teks yang sesuai dengan minat
siswa, serta pemberian kesempatan untuk berdiskusi dan
merefleksikan hasil bacaan.*® Dengan kata lain, ketika

siswa merasa membaca adalah hal yang menyenangkan,

3John Thomas Guthrie dan Allan Wigfield, Engagement and Motivation in
Reading, dalam Handbook of Reading Research (2000), hlm. 405.

3Allan Wigfield, Jessica Rebecca Gladstone, dan Stephanie Rae Turci,
Beyond Cognition: Reading Motivation and Reading Comprehension, Child
Development Perspectives (2016), hlm. 176.

3Linda Beth Gambrell, Seven Rules of Engagement: What's Most Important
to Know About Motivation to Read, The Reading Teacher (2011), hlm. 173.
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siswa akan terlibat secara kognitif maupun emosional
dalam proses membaca.
c. Keterbatasan Kosakata

Salah satu tantangan paling mendasar dalam
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman adalah
keterbatasan kosakata yang dimiliki siswa. Kosakata
merupakan landasan utama dalam memahami teks. Tanpa
penguasaan kosakata yang memadai, siswa akan kesulitan
menangkap makna kata, kalimat, serta keseluruhan isi teks
yang dibaca. Penelitian oleh Eka Anjarwati, mengatakan
pemahaman kosakata berkaitan secara langsung dengan
memahami isi bacaan. Siswa yang memiliki jumlah
kosakata lebih luas akan mudah memahami teks. Kosakata
menjadi alat untuk mengakses makna, memahami konteks,
serta membentuk hubungan antara ide-ide dalam teks.?’

Selain itu, Perfetti dan Stafura, mengatakan bahwa
kemampuan mengenali kata dan pengetahuan kosakata
adalah dua komponen kunci dalam membaca pemahaman.
Jika siswa tidak memahami kata-kata yang digunakan
dalam teks, cenderung kehilangan arah makna dan
mengalami kesulitan dalam menyusun gambaran utuh dari
teks tersebut.’® Penelitian yang dilakukan Ouellete dan

Beers, juga menunjukkan bahwa kualitas pengetahuan

37Eka Anjarwati, Pengaruh Penguasaan Kosakata Terhadap Kemampuan
Membaca Pemahaman Siswa SD Gugus Dewi Kunthi Kota Semarang, Skripsi
(Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2016), hlm. 15.

3Charles Andrew Perfetti dan Joseph Stafura, Word Knowledge in a Theory
of Reading Comprehension, Scientific Studies of Reading (2014), hlm. 24.
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kosakata yaitu seberapa dalam siswa memahami suatu kata
dan penggunaannya dalam berbagai konteks.* Oleh karena
itu, memperluas kosakata penting untuk memamahi bacaan
yang lebih baik.
Keterbatasan Fokus dan Konsentrasi

Keterbatasan fokus dan konsentrasi merupakan
aspek yang saling berkaitan dengan kemampuan seseorang
untuk memusatkan perhatian pada materi bacaan,
memahami informasi yang disajikan, dan
mengintegrasikannya dalam konteks yang lebih luas.
Follmer mengatakan, fokus merupakan pemusatan
kesadaran pada satu hal, yang memungkinkan individu
untuk mengabaikan gangguan dan fokus pada tugas yang
sedang dihadapi. Follmer juga mencatat bahwa perhatian
yang mendalam dapat membuat seseorang begitu fokus
sehingga mengabaikan keadaan sekitar.* Penelitian oleh
Randall mengatakan bahwa gangguan perhatian (mind
wandering) yaitu ketika perhatian pembaca terpecah,
pemahaman terhadap isi bacaan cenderung menurun

karena informasi tidak diproses secara mendalam.*! Selain

¥Gene Ouellette dan Alison Beers, A4 Not-So-Simple View of Reading: How
Oral Vocabulary and Visual-Word Recognition Complicate the Story, Reading and
Writing (2010), hlm. 192.

“Daniel John Follmer, The Unique Contribution of Working Memory,
Inhibition, Cognitive Flexibility, and Intelligence to Reading Comprehension and
Reading Speed, Journal of Educational Psychology, 110, no. 3 (2018), hlm. 347-363.

4'Weston Michael Randall, John Charles McVay, dan Michael John Kane, The
Relationship Between Mind Wandering and Reading Comprehension: A Meta-Analysis,
Psychonomic Bulletin & Review (2022), hlm. 40-59.
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itu, penelitian oleh Windiasari dan Febrianta
mengungkapkan bahwa aspek psikologis, seperti
kurangnya perhatian serta motivasi belajar yang diberikan
oleh orang tua maupun guru, turut mempengaruhi
keterampilan membaca pemahaman siswa.*> Keterbatasan
fokus dan konsentrasi bisa disebabkan oleh kelelahan
mental, stres, atau minimnya motivasi membaca. Oleh
karena itu, strategi seperti membaca dengan tujuan,
menyusun pertanyaan sebelum membaca, serta latihan
perhatian dapat membantu pembaca mempertahankan
konsentrasi lebih lama dan memahami teks secara lebih
mendalam.
e. Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya

Penelitian oleh Guthrie dan Humenick menyatakan
bahwa tantangan dalam mengajarkan keterampilan
membaca pemahaman sering kali melibatkan keterbatasan
waktu dan sumber daya. Terbatasnya waktu untuk instruksi
atau bahan bacaan yang tidak memadai dapat menghambat
proses pembelajaran dan peningkatan keterampilan
membaca siswa. Kurangnya sumber daya dan fasilitas
pembelajaran juga dapat mengurangi kesempatan siswa
untuk terlibat secara optimal dalam proses membaca dan

mempengaruhi  hasil pemahaman siswa.** Menurut

“Dewi A. Windiasari, C. Wiarsih, dan Yogi Febrianta, "Kesulitan Membaca
Pemahaman Peserta Didik di Kelas IVA SD Negeri 1 Karangnanas," Jurnal IKA PGSD
UNARS 9, no. 1 (2021), him. 6.

“Guthrie, John T., dan Karen Humenick. "Motivating Reading
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Ambarita, Wulan, dan Wahyudin mengatakan bahwa
kurangnya bahan bacaan yang relevan dan bermutu sangat
memengaruhi peserta didik dalam memahami teks secara
mendalam, siswa sering kali kesulitan menemukan
informasi yang dibutuhkan karena terbatasnya bahan
bacaan yang tersedia.** Keadaan ini mengakibatkan proses
pembelajaran membaca kurang optimal, karena siswa tidak
memiliki kesempatan untuk berlatih membaca beragam
jenis teks yang dapat memperluas wawasan dan
pemahaman siswa. Selain itu, Lena dan rekan-rekan
menambahkan bahwa keterbatasan waktu dan sumber daya
memberikan dampak kepada peserta didik yaitu
menjadikan rendahnya motivasi untuk membaca.*®
Variasi Tingkat Kemampuan Peserta Didik

Terdapat empat tingkatan dalam membaca
pemahaman yaitu pemahaman literal, inferensial, kritis,
dan kreatif. Pemahaman literal merupakan kemampuan
untuk memahami suatu informasi yang diterima melalui
teks atau bacaan dan pemahaman literal merupakan
pemahaman tingkatan paling rendah. Pemahaman

inferensial merupakan kemampuan memahami informasi

Comprehension: Concept-Oriented Reading Instruction," Educational Psychologist 39,
no. 4 (2004), him. 201.

4Rahel Sonia Ambarita, Neneng Sri Wulan, dan D. Wahyudin,
"Analisis Kemampuan Membaca Pemahaman pada Siswa Sekolah Dasar,"
Edukatif: Jurnal llmu Pendidikan 7, no. 1 (2020), hlm. 47.

4Mai Sri Lena, Sartono, Adiva Ayodia Prameswari, dan Rafika, "Analisis
Kesulitan Membaca Pemahaman Peserta Didik pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di
Sekolah Dasar," Jurnal Pendidikan Tambusai 7, no. 2 (2023), hlm. 7825.
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yang disampaikan secara tersirat atau melalui teks.
Pemahaman kritis merupakan kemampuan mengevaluasi
materi pada bacaan. Pemahaman kreatif merupakan
kemampuan mengungkapkan perasaan emosional dan
estetis dengan sederhana, seperti menemukan informasi
dari bacaan sederhana kemudian mengidentifikasi tema
utama atau menggabungkan informasi sederhana dengan
pengetahuan sehari-hari. Snow menyatakan bahwa
terdapat faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca
pemahaman diantaranya yaitu minat baca dan pengalaman
membaca. Snow menjelaskan bahwa keterampilan
membaca pemahaman bergantung pada kemampuan
individu dalam menghubungkan pengetahuan dengan
informasi yang terdapat dalam teks yang dibaca, serta pada
motivasi dan minat individu dalam membaca.*¢ Perbedaan
tingkat kemampuan membaca pemahaman berdampak
pada proses pembelajaran, peserta didik dengan
kemampuan rendah akan mengalami kesulitan dalam
memahami teks bacaan yang sama dengan siswa yang lebih
mampu.
g. Peran Lingkungan dan Keluarga

Peran lingkungan keluarga sangat berpengaruh

terhadap kemampuan membaca anak. Penelitian oleh

Suardi, Sultan, dan Herman menyatakan, lingkungan

4Snow, C. E. "Academic Language and the Challenge of Reading for
Understanding." Reading Research Quarterly, Vol. 45, No. 1 (2010), hlm. 60-72.
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keluarga dapat melatih kemampuan anak, terutama apabila
orang tua secara aktif menumbuhkan kebiasaan membaca
bersama, penyediaan bahan bacaan yang sesuai usia, serta
memberikan teladan dalam kegiatan membaca setiap
hari.’ Dengan dukungan dari keluarga yang menciptakan
suasana membaca yang positif dapat membantu anak

mengembangkan minat serta keterampilan membaca.

Kajian Pustaka Relevan

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan

membahas mengenai strategi dan tantangan dalam meningkatkan

keterampilan membaca dengan pemahaman. Beberapa penelitian

terkait yang relevan adalah sebagai berikut:

L.

Penelitian yang dilakukan oleh Amilatul Amanah (2023)
berjudul “Strategi dan Tantangan Guru Dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Siswa Kelas I Di MI Salafiyah
Karangjompo Kabupaten Pekalongan”.*® Pengumpulan data
dilakukan  dengan  wawancara. @ Temuan  penelitian
mengungkapkan bahwa banyak siswa yang masih mengalami
kesulitan dalam membaca, terutama dalam mengenali huruf,
menggabungkan suku kata, dan memahami makna dari teks
yang dibaca. Guru di MI Salafiyah Karangjompo menggunakan

beberapa strategi pembelajaran, seperti membaca bersama,

47Suardi, Sultan,  dan Herman, "Peran Keluarga  dalam

Menumbuhkembangkan Budaya Membaca Bagi Anak di Lingkungan Rumah pada Era
Digital," (Cirebon: Indonesian Language Education and Literature, 2024), hlm. 241.

“8Amilatul Amanah, "Strategi Dan Tantangan Guru Dalam Meningkatkan

Kemampuan Membaca Siswa Kelas 1 Di MI Salafiyah Karangjompo Kabupaten
Pekalongan," (2023), hlm. 66.
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pembelajaran fonik, serta pendekatan berbasis gambar dan
media interaktif untuk membantu siswa lebih cepat mengenali
dan memahami teks. Dengan demikian, dapat disimpulkan
tantangan paling signifikan dalam meningkatkan Kemampuan
membaca siswa kelas 1 yaitu kurangnya motivasi siswa,
keterbatasan sarana dan prasana, serta minimnya keterlibatan
dari orang tua dalam mendampingi anak saat belajar membaca
di rumah. Dengan demikian, pendidik melakukan inovasi dalam
penerapan strategi pembelajaran guna meningkatkan daya tarik
proses pembelajaran serta menyesuaikannya dengan kebutuhan
dan karakteristik peserta didik. Solusi yang ditawarkan dalam
penelitian ini adalah meningkatkan penggunaan media
pembelajaran yang bersifat interaktif dan menarik agar siswa
terdorong motivasinya dalam kegiatan pembelajaran membaca.

Jika dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan,
terdapat beberapa persamaan yaitu terletak pada fokus
pembahasan yang sama, yaitu Pertama, studi ini sama-sama
menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan
dengan fokus pada strategi guru dalam meningkatkan
kemampuan membaca siswa di madrasah ibtidaiyah. Kedua,
sama-sama mengkaji tentang kesulitan siswa dalam membaca
serta pentingnya pemilihan strategi yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Ketiga, strategi seperti membaca
bersama menjadi bagian dari pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini, sehingga memperkuat validitas sebagai strategi

yang telah digunakan pada berbagai jenjang. Adapun perbedaan
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antara kedua penelitian terletak pada tingkat kelas dan fokus
keterampilan membaca. Penelitian ini berfokus pada siswa kelas
IV yang sudah memiliki kemampuan dasar membaca namun
perlu meningkatan keterampilan membaca pemahaman,
sementara penelitian Amilatul Amanah berfokus pada siswa
kelas 1 yang masih dalam tahap awal belajar membaca. Selain
itu, lokasi penelitian yang digunakan di MI Salafyah
Karangjompo Kabupaten Pekalongan. Sedangkan penelitian
yang akan dilakukan peneliti berlokasi di MI Al Hikmah
Polaman. Dengan demikian, meskipun penelitian ini memiliki
beberapa kesamaan dengan penelitian Amilatul Amanah, tetapi
fokus dan lokasi yang digunakan berbeda. Penelitian ini lebih
menekankan bagaimana suatu strategi dapat meningkatkan
membaca pemahaman siswa kelas IV, sedangkan penelitian
Amilatul Amanah berfokus pada pengajaran membaca dasar
bagi siswa kelas I, yang masih berada pada awal dalam
mengenal huruf, membentuk suku kata, dan memahami makna
yang sederhana.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurbaiti (2023) dengan judul
“Penerapan Metode Sustained Silent Reading untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas
IV MI Al-Ikhwan Pekanbaru”.** Teknik pengumpulan data

melalui tes, observasi, wawancara, dokumentasi penelitian.

“'Nurbaiti, "Penerapan Metode Sustained Silent Reading untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Pemahaman pada Muatan Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV M1
Al-Ikhwan Pekanbaru," (2023), hlm. 35.
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Penelitian yang dilakukan oleh Nurbaiti bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas
IV dengan menggunakan strategi (SSR) atau membaca dalam
keheningan secara berkelanjutan. Strategi ini memberikan
kesempatan bagi siswa untuk membaca secara individu dalam
waktu yang telah ditentukan tanpa interupsi atau gangguan.
Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan strategi SSR
dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa
secara signifikan, siswa yang mengalami kesulitan memahami
isi bacaan menunjukkan kemajuan dalam hal konsentrasi,
pemahaman terhadap isi teks juga menunjukkan bahwa SSR
dapat membantu siswa membangun kebiasaan membaca secara
mandiri dan meningkatkan kosakata. Dengan memberikan
waktu khusus bagi siswa untuk membaca dalam keheningan,
siswa menjadi lebih fokus dan mampu memahami teks dengan
lebih baik.

Penelitian oleh Nurbaiti memiliki persamaan dengan
penelitian yang sedang dilakukan yaitu keduanya membahas
tentang peningkatan keterampilan membaca pemahaman. Objek
penelitian yang dituju juga serupa, yaitu siswa kelas IV sekolah
dasar. Metode yang digunakan dalam penelitian juga sama-
sama menggunakan pendekatan kualitatif. Selain itu, kedua
penelitian ini juga menunjukkan pentingnya strategi membaca
yang tepat dapat meningkatkan konsentrasi, pemahaman
bacaan, dan kosakata siswa. Adapun perbedaannya, terletak

pada bentuk pendekatan strategi yang digunakan. Peneliti
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memfokuskan pada strategi dan tantangan yang dihadapi guru
dalam meningkatkan membaca pemahaman siswa, sedangkan
penelitian yang dilakukan Nurbaiti fokus pada membaca
pemahaman dengan Sustained Silent Reading.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Depida Husma (2023) yang
berjudul “Penggunaan Strategi Directed Reading Thinking
Activity Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca
Pemahaman Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas V MIN
18 Aceh Selatan”.® Teknik pengumpulan data menggunakan
teknik observasi dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan strategi DRTA dapat meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman siswa secara signifikan.

Persamaan penelitian Depida Husma dengan penelitian
yang dilakukan adalah kedua penelitian ini membahas tentang
peningkatan keterampilan membaca pemahaman siswa di
madrasah ibtidaiyah. Selain itu penelitian ini dengan penelitian
yang sedang dilakukan sama-sama menggunakan strategi
membaca sebagai intervensi dalam meningkatkan pemahaman
siswa terhadap teks. Perbedaan penelitian Depida Husma dan
penelitian terletak pada strategi membaca yang digunakan.
Penelitian Depida Husman berfokus pada strategi DRTA yang
menekankan pembuatan prediksi dan pemikiran kritis selama
proses membaca. Sementara, penelitian ini menekankan pada

strategi membaca bersama, membaca berulang dan KWL yang

Depida Husma, "Penggunaan Strategi Directed Reading Thinking Activity
Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Pemahaman Pada Pembelajaran Bahasa
Indonesia Kelas V MIN 18 Aceh Selatan,” (2023), hlm. 27.
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lebih berorientasi pada pembelajaran kolaboratif, pengulangan
teks, dan pemetaan konsep sebelum dan setelah membaca.
Selain itu, penelitian Depida Husma dilakukan di MIN 18 Aceh
Selatan pada siswa kelas V, sedangkan penelitian ini dilakukan
di MI Al Hikmah Polaman pada siswa kelas IV. Dengan
demikian, meskipun kedua penelitian ini memiliki tujuan yang
sama yaitu untuk meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman, namun strategi yang diterapkan, metode
penelitian, serta fokus analisisnya berbeda. Namun penelitian
Depida Husman tetap relevan sebagai referensi untuk penelitian
ini karena sama-sama membahas bagaimana strategi tertentu
dapat membantu siswa dalam memahami teks bacaan dengan
lebih baik.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Wulandari (2023) yang
berjudul “Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca
Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas II Di SD
Negeri Labuy Aceh Besar”.’! Data dikumpulkan melallui teknik
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Temuan penelitian
mengungkapkan fokus utama tertuju pada upaya yang dilakukan
guru dalam mengatasi kesulitan membaca yang dialami oleh
siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas II di SD
Negeri Labuy, Aceh Besar. Penelitian ini menunjukkan bahwa
kesulitan yang dihadapi siswa meliputi pengenalan huruf,

membaca tidak lancar, hingga kurangnya pemahaman terhadap

31Sri Wulandari, "Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Siswa
pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas Il di SD Negeri Labuy Aceh Besar,”
(2023), hlm.65.
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isi bacaan. Penyebab kesulitan ini adalah minat membaca yang
rendah, kurangnya dukungan dari lingkungan, dan kurangnya
penggunaan metode pembelajaran yang variatif. Dalam
mengatasi masalah ini, guru menerapkan strategi intervensi,
seperti membaca berulang, pendekatan fonetik, bimbingan
individu, serta pemanfaatan media visual dan permainan
edukatif untuk meningkatkan minat siswa dalam membaca.

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Sri
Wulandari dengan penelitian yang sedang dilakukan adalah
keduanya membahas tentang pembelajaran membaca di sekolah
dasar, khususnya dalam meningkatkan keterampilan membaca
siswa. Selain itu, strategi yang diterapkan Sri Wulandari seperti
strategi membaca berulang juga merupakan salah satu strategi
yang dianalisis dalam penelitian ini.

Meskipun memiliki tujuan yang sama, terdapat
perbedaan antara penelitian Sri Wulandari dengan penelitian
yang sedang dilakukan yaitu tingkat kelas dan fokus penelitian.
Penelitian Sri Wulandari berfokus pada kelas II, siswa masih
pada tahap awal dalam proses belajar membaca. Penelitian ini
menekankan pada kesulitan dasar membaca, seperti mengenali
huruf dan membaca lancar. Sedangkan penelitian yang sedang
dilakukan berfokus pada siswa kelas IV, siswa sudah dapat
membaca dengan lancar tetapi masih mengalami kesulitan
dalam memahami isi teks. Dari uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa penelitian Sri Wulandari dan penelitian ini memiliki

tujuan yang sama dalam meningkatkan keterampilan membaca,
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tetapi memiliki perbedaan pada fokus penelitian, tingkat kelas
yang diteliti. Namun penelitian ini tetap relevan sebagai
referensi karena memberikan wawasan tentang tantangan yang
dihadapi guru dalam meningkatkan keterampilan membaca
siswa serta efektivitas strategi membaca berulang yang juga

digunakan dalam penelitian ini.

Kerangka Berpikir

Pembelajaran merupakan aktivitas yang sangat signifikan dalam
proses pendidikan, yang melibatkan interaksi antara guru dan siswa
dengan materi pembelajaran sebagai media utamanya. Dalam proses
ini, siswa diharapkan memiliki keterlibatan yang lebih aktif
dibandingkan guru. Keaktifan siswa mencakup berbagai aktivitas
fisik maupun mental, baik secara individu maupun dalam kelompok,
yang bertujuan untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal
sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan bersama. Pembelajaran
membaca pemahaman termasuk bagian dari jenis membaca dalam
hati. Pembelajaran membaca pemahaman adalah aktivitas yang
bertujuan membantu siswa memahami teks bacaan secara lebih
mendalam. Tujuan utamanya adalah agar siswa mampu memahami,
menafsirkan serta meresapi makna dari teks yang dibaca.
Pembelajaran membaca pemahaman sangat penting bagi peserta
didik karena melalui kegiatan ini peserta didik dapat memperoleh
pemahaman secara menyeluruh argumen-argumen logis dalam teks,
peserta didik dapat mengidentifikasi ide pokok, serta peserta didik
dapat menyampaikan kembali isi bacaan dengan menggunakan

bahasa sendiri.
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Selama ini, pelaksanaan pembelajaran membaca
pemahaman di sekolah belum mencapai hasil yang optimal.
Umumnya, siswa hanya diminta untuk membaca teks lalu menjawab
sejumlah pertanyaan yang telah disiapkan, dan pembelajaran
membaca yang digunakan cenderung konvensional. Hal ini
menyebabkan siswa merasa jenuh dan kurang termotivasi.
Akibatnya, kemampuan membaca pemahaman siswa tidak
mengalami perkembangan yang signifikan dan minat membaca
siswa pun tidak tumbuh. Padahal, membaca merupakan kunci utama
untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, dibutuhkan
penerapan strategi pembelajaran yang bervariasi agar proses
pembelajaran membaca pemahaman menjadi lebih efektif.
Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk
mengeksplorasi strategi apa saja yang digunakan guru kelas [V untuk
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman serta tantangan
pada penerapannya. Dengan berfokus pada MI Al Hikmah Polaman,
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi yang
diterapkan guru dan menganalisis tantangan yang dihadapi guru
dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman peserta

didik.
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Permasalahan:

Jeelas IV

Strategi yang diterapkan oleb guru
1. Membaca bersama

2. Membaca berulang
3. KWL (KnowWant to Know Learned)

daz kontekstual sesuai kondis:

A\ 4

Tantangan penerapan:
1. Strategi membaca Bersama:
kurangnya percaya din, kurangmya
fokus saat mendengarkan,
2. Strategi membaca berulang:

.

P siswa,
keterbatasan waktu,

3. Stratezi KWL:
kesulitan menentukan apa yang sudah
diketahui, kurangnya kemandinian
berpilar, manajemen waktu dalam
pembelajaran

Metode Penelitian:
Observasi + Wawancara + Dokumentasi

Triangulasi Data:
Manfaat dan solusi yang diberikan

Gambar 2. 1 Bagan Kerangka Berpikir
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif lapangan dengan
pendekatan kualitatif deskriptif, yang mengandalkan pengumpulan
data dari berbagai sumber. Data yang telah diperoleh kemudian
dicatat, dikumpulkan dan terakhir data dianalisis untuk menjadi
simpulan.! Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Lexy.J.
Moleong, mengatakan bahwa prosedur penelitian dengan
pendekatan kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang diamati.> Penelitian
kualitatif umumnya diterapkan untuk menggali pemahaman
mengenai bagaimana dan mengapa suatu fenomena terjadi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif
menghasilkan data deskriptif yang selanjutnya dianalisis dan

diinterpretasikan secara sistematis dan mendalam.

Penelitian ini menerapkan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif, artinya penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai objek
penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih jauh
mengenai strategi dan tantangan yang dihadapi dalam meningkatkan

keterampilan membaca pemahaman pada peserta didik kelas IV di

'Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif,
dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 15.

’Lexy J. Meleong, Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), him. 4.
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MI Al Hikmah Polaman, dengan menggunakan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Oleh sebab itu, hasil dari penelitian
ini akan disajikan dalam bentuk deskriptif.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di MI Al Hikmah Polaman, JL.
Kiai Ori, Polaman, Kec Mijen, Kota Semarang. Pemilihan lokasi
ini didasarkan pada kebutuhan penelitian untuk memahami
strategi dan tantangan dalam meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman siswa yang beragam dalam Kemampuan
membaca serta strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru

dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Oktober 2024
hingga bulan Februari 2025, rencana penelitiannya sebagai

berikut:

No Kegistan Penslifion Tabm 204 Tabm 2028

Oktober Novembar Desernber Jamzri Februani Maret

1 Stodi Pendaholuan dan
perizinan isct
Penyusunan Propasel

Penyusuman Instrumen

4 Uji Instrumen

Pengesabm Proposal

[ Penyusuman Tugas Akbar

[T

Gambar 3. 1 Waktu Rencana Penelitian
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Rentang waktu penelitian disesuaikan dengan kebutuhan
dalam memperoleh data yang valid dan mendalam mengenai
strategi serta tantangan yang dihadapi dalam meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V.

C. Jenis dan Sumber Data

Sumber data merujuk pada segala hal yang dapat memberikan
informasi relevan terkait dengan penelitian yang sedang dilakukan
untuk menjawab rumusan masalah Peneliti. Menurut Patton, sumber
data merujuk pada subjek dari mana informasi dapat diperoleh untuk
penelitian, baik secara langsung melalui wawancara dan observasi
maupun secara tidak langsung melalui dokumentasi.’> Sedangkan
Moleong berpendapat bahwa dalam penelitian kualitatif, sumber
data utama adalah kata-kata dan tindakan yang dilakukan oleh
individu atau kelompok yang diamati dan diwawancarai secara
langsung.* Pada penelitian ini, sumber data menjadi bagian penting
untuk memahami strategi serta tantangan dalam meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV di MI Al

Hikmah Polaman. Sumber data diklasifikasikan menjadi dua

3Michael Quinn Patton, Qualitative Research & Evaluation Methods (4th ed.)
(Thousand Oaks, CA: SAGE Publications, 2015), him. 120.

“Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2018), hlm. 157.
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kategori yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara
langsung dari pihak yang terlibat dalam fenomena yang
diteliti. Patton mengatakan sumber data pada penelitian
kualitatif adalah individu atau kelompok yang memiliki
pengalaman langsung dengan fenomena yang diteliti dan
dapat memberikan informasi secara mendalam.’ Data
primer merpakan data yang bersifat asli dalam karakter dan
tidak mengalami perlakuan statistik apapun. Untuk
memperoleh data primer, peneliti harus mengumpulkannya
secara langsung dari sumber yang relevan. Data tersebut
berupa kata-kata atau tindakan yang diperoleh langsung
dengan cara mengamati dan melakukan wawancara kepada
subjek penelitian. Data primer pada penelitian ini meliputi:

a) Guru Kelas IV
Guru menjadi subjek utama dalam penelitian ini,
guru memberikan informasi mengenai strategi yang
digunakan untuk meningkatkan membaca pemahaman
siswa dan pelaksanaannya. Data diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi dari praktik
pembelajaran. Informasi yang dikumpulkan meliputi

strategi yang digunakan, alasan pemilihan strategi, dan

SMichael Quinn Patton, Qualitative Research & Evaluation Methods (4th ed.)
(Thousand Oaks, CA: SAGE Publications, 2015), him. 121.
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cara penerapannya di kelas, serta tantangan yang
dihadapi guru dalam menerapkannya.
b) Siswa Kelas IV
Siswa dalam penelitian ini memberikan
gambaran pengalaman belajar terhadap penggunaan
strategi membaca pemahaman. Informasi yang
dikumpulkan melalui observasi perilaku siswa saat
strategi membaca pemahaman diterapakan dalam
pembelajaran, respons siswa selama pembelajaran
berlangsung, serta dampak yang ditunjukkan terhadap
peningkatan keterampilan membaca pemahaman.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang didapatkan dari
dokumentasi atau bahan tertulis yang mendukung
penelitian. Menurut Cresswell, data sekunder berupa buku,
jurnal, artikel, laporan penelitian atau berupa dokumen lain
yang membahas topik yang sama.® Sedangkan Sugiyono
menyatakan bahwa data sekunder berupa dokumen yang
dapat membantu dalam analisis fenomena yang diteliti.’
Dalam penelitian ini, sumber data sekunder sebagai berikut:
a) Dokumentasi Pembelajaran
Peneliti mengumpulkan data melalui observasi,

mengamati perilaku dan respons siswa selama

®John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed
Methods Approaches (5th ed.) (Los Angeles: SAGE Publications, 2018), hlm. 151.

’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2020), hlm. 137.
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b)

mengikuti pembelajaran dengan strategi membaca
pemahaman yang diterapkan guru, dokumen
pembelajaran yang digunakan sebagai sumber data
sekunder meliputi RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran), hasil penilaian siswa berupa laporan
perkembangan membaca yang menggambarkan
efektivitas strategi yang diterapkan, dan catatan
observasi dari guru mencatat perilaku siswa selama
pembelajaran, tantangan yang dihadapi, serta
efektivitas strategi dalam meningkatkan membaca
pemahaman siswa.
Literatur dan Kajian Teori

Sumber pendukung vyang penting dalam
penelitian ini berupa jurnal ilmiah, penelitian terdahulu
yang relevan dengan penelitian ini, selain itu, Peneliti
juga menggunakan teori yang mendukung strategi yang
digunakan guru untuk memperkuat analisis temuan
penelitian.
Foto atau Video Pembelajaran

Bukti visual berupa foto dan video pembelajaran
berfungsi sebagai data tambahan untuk mendukung
hasil penelitian. Foto kegiatan pembelajaran
mendokumentasikan penerapan strategi membaca
pemahaman diterapkan di kelas serta interaksi guru dan
siswa. Rekaman video memberikan gambaran lebih

rinci tentang pelaksanaan strategi yang digunakan.
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D. Fokus Penelitian

Fokus penelitian merujuk pada batasan dalam ruang lingkup

penelitian, karena dalam waktu penelitian lapangan terdapat banyak

gejala yang melibatkan tempat, pelaku, dan aktivitas. Namun, tidak

semua aspek tersebut dapat diteliti secara menyeluruh. Fokus

penelitian digunakan untuk dapat menentukan pilihan penelitian

maka dari itu perlu untuk membuat batasan. Artinya adalah masalah

yang diteliti oleh peneliti berdasarkan dari sumber pokok masalah.

Fokus pada Penelitian ini yaitu:

L.

Strategi guru di dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman yang
dilaksanakan di kelas IV MI Al Hikmah Polaman.

Tantangan yang dihadapi guru di dalam menerapkan strategi
yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman peserta didik kelas IV MI Al Hikmah Polaman.

Adapun untuk melaksanakan penelitian ini, ada beberapa

kegiatan yang dilakukan peneliti, diantaranya:

1.

Melakukan permohonan izin kepada kepala sekolah untuk
melakukan penelitian.

Melakukan observasi yang bertujuan untuk mengumpulkan
informasi dan gambaran terkait obyek yang akan diteliti.
Mengumpulkan data wawancara dengan guru kelas IV dan
dokumentasi.

Melakukan analisis data.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dikumpulkan

dengan menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:

a.

Metode Observasi

Observasi umumnya dipahami sebagai kegiatan
mengamati fenomena yang terjadi di lapangan, dengan fokus
pada pengamatan terhadap kejadian dan aspek-aspek yang
berkaitan dengan fenomena tersebut.® Observasi adalah sebuah
teknik pengamatan yang dilakukan baik secara langsung
maupun tidak langsung, dengan tujuan untuk mempelajari
gejala yang terjadi di suatu tempat. Menurut Supardi, observasi
yaitu salah satu dari metode yang digunakan untuk
mengumpulkan sebuah data, yang dilakukan dengan
mengamati dan mencatat gejala yang ada di lapangan.
Sugiyono menjelaskan observasi merupakan dasar dari semua
ilmu pengetahuan. Supardi mengatakan bahwa observasi
dilakukan mengikuti prosedur dan ketentuan tertentu sehingga
dapat diulang lagi dan hasil observasi ditafsirkan secara ilmiah
oleh peneliti.

Observasi yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian
ini adalah observasi langsung, yaitu mengamati aktivitas guru
beserta peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas IV MI
Al Hikmah Polaman. Tujuan dari observasi yang dilakukan

8Ni'matuzahroh, dan Siti Prasetyaningrum, Observasi: Teori dan Aplikasi

dalam Psikologi (Vol. 1) (Malang: UMMPress, 2018), hlm. 03.
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adalah untuk memahami strategi yang digunakan serta
tantangan yang dihadapi dalam meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman peserta didik. Selanjutnya, setelah
proses observasi terlaksana peneliti menganalisis dan
melakukan penyimpulan hasil observasi.
b. Metode Wawancara

Menurut Sugiyono, wawancara digunakan sebagai
metode pengumpulan data untuk mengidentifiksi permasalahan
yang perlu diteliti dan untuk menggali informasi yang lebih
mendalam dari responden.” Moleong menyatakan bahwa
“wawancara yaitu berupa sebuah percakapan yang dilakukan
antara dua pihak yaitu pewawancara sebagai penanya dan
terwawancara sebagai narasumber yang menjawab pertanyaan

»10 Wawancara dilakukan untuk mencari informasi

tersebut.
mendalam dari guru kelas IV dan pihak lainnya yang berkaitan.
Subjek wawancara pada penelitian ini antara lain:

1. Guru Kelas IV A: Sebagai pelaksana strategi membaca
pemahaman, guru memberikan informasi terkait
perencanaan, penerapan, tantangan, dan solusi.

2. Guru Kelas IV B: Sebagai pelaksana strategi membaca
pemahaman, guru memberikan informasi terkait

perencanaan, penerapan, tantangan, dan solusi.

Metode wawancara pada penelitian ini menggunakan

Sugiyono. (2018). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
Bandung: CV Alfabeta. Hlm 22.

"Moleong, L. J. (2016). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT
Remaja Rosdakarya. Hal 7.
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wawancara terstruktur, yang mana menggunakan pedoman
wawancara dengan daftar pertanyaan yang telah disusun
sebelumnya. Instrumen wawancara meliputi panduan
wawancara yang berisi pertanyaan mengenai strategi yang
digunakan guru untuk meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman dan tantangan yang dihadapi guru dalam
penerapannya.
c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi yaitu cara yang dilakukan penulis sebagai
pengumpulan data atau informasi dari lapangan berupa gambar
atau foto, rekaman audio, dan mengumpulkan dokumen atau
data yang diperlukan dalam permasalahan penulis. Julmi
mengatakan, dokumentasi adalah informasi penting yang berisi
pertanyaan penelitian. Dokumentasi memiliki tujuan yaitu
untuk mengumpulkan informasi mengenai latar belakang,
sejarah, dan pada konteks penelitiannya.!' Dokumentasi dalam
penelitian ini berupa laporan, foto, gambar, surat, wawancara
yang dapat menunjang pelaksaan penelitian strategi dan
tantangan dalam meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman di kelas IV MI Al Hikmah Polaman.

Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan untuk
mengamati dan mengabadikan aktivitas yang berlangsung pada

saat guru menerapkan strategi dalam meningkatkan

" Andry Prasetyo, Elisitasi Foto: Metode Pengumpulan Data dalam Penelitian
Visual (Surakarta: ISI PRESS, 2020), him. 7.
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keterampilan membaca pemahaman pada saat berlangsungnya
pembelajaran dikelas IV MI Al Hikmah Polaman serta
dimaksudkan untuk mengklasifikasikan dan menganalisis
berbagai data dan menarik kesimpulan berdasarkan data yang
diperoleh. Selain itu, dokumentasi digunakan sebagai bukti
peneliti telah melaksanakan penelitian. Adapun data
dokumentasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah
Lembar wawancara dan dokumentasi pembelajaran membaca

pemahaman.

F. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dilakukan untuk membuktikan bahwa
penelitian yang dilakukan benar merupakan penelitian ilmiah juga
sekaligus menguji data yang diperoleh. Ada empat jenis uji
keabsahan data dalam penelitian kualitatif yaitu: credibility,
dependability, dan confirmability. Penelitian ini berpedomankan
pada pendapat Moleong untuk menguji kebasahan data dalam buku
metodologi penelitian kualitatif yang menyatakan “Triangulasi yaitu
suatu teknik untuk menguji keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu diluar data menggunakan teknik triangulasi untuk
melakukan uji keabsahan data penelitian kualitatif””.!” Pemanfaatan
teknik triangulasi pada penelitian ini dengan tujuan menjamin
keabsahan data. Proses uji keabsahan data dengan triangulasi dengan
membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber,

teknik pengumpulan data, atau waktu. Jenis triangulasi yang

2Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2016), hlm. 33.
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diterapkan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Triangulasi sumber, yaitu mencocokan kebenaran informasi
tertentu melalui berbagai sumber seperti guru kelas IV MI Al
Hikmah Polaman sebagai informan utama dalam wawancara,
hasil observasi di kelas yang mencatat langsung penerapan
strategi membaca pemahaman, dokumentasi berupa catatan
hasil pembelajaran, tugas siswa, serta evaluasi pemahaman
siswa terhadap teks.

2. Triangulasi teknik (metode), yaitu membandingkan hasil dari
beberapa metode pengumpulan data seperti wawancara,
observasi, dan dokumentasi untuk menggali informasi
mendalam dari guru terkait strategi yang digunakan, sedangkan
observasi digunakan untuk melihat langsung bagaimana
strategi diterapkan di kelas. Dokumentasi seperti teks bacaan,
dan hasil evaluasi siswa digunakan sebagai bukti pendukung.

G. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif.
Berdasarkan pendapat Bogdan dan Biklen yang dikutip oleh Lexy J.
Moleong menyatakan, analisis data kualitatif merupakan suatu
proses yang  melibatkan  pengamatan  terhadap  data,
pengorganisasian data, pengelompokan data ke dalam bagian-bagian
yang dapat dikelola, kemudian menghubungkannya kembali,
mencari dan menemukan pola-pola tertentu, serta mengidentifikasi

hal penting yang dapat dipelajari, sehingga dapat disampaikan
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kepada orang lain."

Analisis data kualitatif adalah proses mengumpulkan data dan
menyusunnya secara sistematis, dengan data yang diperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan dan dari bahan lain sehingga
memberi kemudahan untuk (dipahami dan informasi dapat
dibagikan kepada orang lain. Teknik analisis data dalam penelitian
ini menggunakan teknik analisis data yang mengacu pada konsep
Milles & Huberman. Tiga metode data yang digunakan dalam
penelitian kualitatif adalah'*:

1. Reduksi Data

Sugiyono mengatakan reduksi data merupakan proses
pemikiran mendalam yang cermat untuk dapat menyaring dan
merangkum data menjadi informasi yang memiliki nilai
signifikan."> Mereduksi data dapat dianggap sebagai bentuk
analisis data yang memudahkan peneliti dalam bekerja,
memberikan gambaran yang lebih jelas, sehingga peneliti dapat
merencanakan dan meninjau Kembali untuk mengumpulkan
informasi tambahan yang diperlukan dalam proses

menganalisis data.
Dapat disimpulkan bahwa mereduksi data berarti

meringkas atau memilih hal-hal yang pokok dan penting,

BLexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2006), him. 24.

14Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif
dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 337.

5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif
dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 339.
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menentukan tema dan pola serta membuang yang tidak
diperlukan. Oleh karena itu data yang telah direduksi dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas dan memberikan
kemudahan bagi penulis untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya bila diperlukan. Dalam penelitian ini analisis yang
dilakukan adalah dengan mewawancarai informan, kemudian
melakukan analisis dan meringkas data yang diperoleh dari
hasil wawancara kemudian ringkasan dari hasil data
wawancara ditulis ulang, dan kemudian digunakan untuk
mereduksi data yaitu menyimpan, memilih, dan mengambil
informasi yang penting disesuaikan dengan subjek penelitian.

Reduksi data dalam penelitian ini membahas seluruh data
yang berkaitan dengan pelaksanaan strategi dan tantangan yang
dihadapi dalam meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman siswa kelas IV di MI Al Hikmah Polaman tahun
ajaran 2024/2025 sudah terkumpul, untuk memudahkan
peneliti dalam menganalisis data-data yang masih kompleks
maka dipilih dan difokuskan agar menjadi lebih sederhana.
Penyajian Data (Display Data)

Metode penyajian data yaitu proses menyajikan data-data
atau informasi yang berkaitan dengan topik permasalahan yang
diperoleh peneliti, baik data yang didapatkan saat pra penelitian
ataupun data selama di lapangan. Miles & Huberman
mengatakan dalam buku Sugiyono yaitu “Bentuk penyajian

dari data yang paling sering digunakan untuk data penelitian
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kualitatif adalah teks naratif”.!® Hasil dan kesimpulan data
dapat ditemukan dalam rancangan penyajian data ini.
Selanjutnya data dapat diolah menjadi teks naratif, untuk itu
diperlukan penyederhanaan tanpa mengurangi isi dari pokok
permasalahan penelitian.

Setelah proses reduksi data dilakukan, tahap selanjutnya
adalah menyajikan data. Tahap penyajian data dilakukan
dengan mengumpulkan informasi yang relevan, lalu
menguraikannya berdasarkan sumber data yang diperoleh
secara terstruktur dan sistematis. Dari tahap ini, dapat
disimpulkan bahwa tujuan penelitian tercapai melalui
pengaitan antara kategori fenomena yang muncul dengan
tujuan perencanaan selanjutnya, Langkah ini bertujuan untuk
mengidentifikasi permasalahan yang perlu untuk ditindak
lanjuti atau tidak, serta melakukan analisis data terhadap hasil
penelitian sehingga dapat menentukan keabsahannya dari data
yang ada.

3. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi

Makna dari kesimpulan yaitu tinjauan ulang dari data atau
sebuah kesimpulan yang diperoleh melalui data yang telah di
uji kebenerannya. Penarikan kesimpulan menurut Miles &
Huberman yaitu kesimpulan yang bersifat sementara dan bisa

berubah apabila tidak ditemukan bukti yang kuat dan

16Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif
dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 341.

85



mendukung tahap verifikasi data.!” Maka penarikan
kesimpulan dapat dimaknai sebagai jawaban atas rumusan
masalah analisis kualitatif bersifat sementara dan dapat
berkembang atau berubah seiring dengan adanya bukti baru
yang muncul selama proses pengumpulan data.

Kesimpulan dapat dikatakan benar apabila kesimpulan
didukung oleh bukti yang kuat yang mendukung penelitian
ketika ditemukan dalam praktik lapangan. Langkah-langkah

analisis data dapat digunakan sebagai berikut:

» Pengumpulan Data Penyajian Data
| /
Kesimpulan /
Reduksi

|

Gambar 3. 2 Model Miles & Huberman

"Miles, Matthew B., dan A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis:
A Methods Sourcebook (3rd ed.) (California: SAGE Publications, 2014), him. 31-33.
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data

Penelitian ini dilakukan di MI Al Hikmah Polaman pada
tanggal 03 Januari 2025 dengan fokus pada keterampilan membaca
pemahaman siswa kelas IV. Berdasarkan hasil wawancara dengan
Ibu Purwanti (guru kelas IV A) dan Bapak Surya (guru kelas IV B),
diperoleh informasi bahwa kemampuan membaca teknis siswa
cukup baik, tetapi masih mengalami kesulitan dalam memahami isi
teks bacaan. Untuk mengatasi hal ini, guru menggunakan strategi
pembelajaran seperti membaca bersama, membaca berulang, dan
KWL (Know Want to Know Learned). Strategi ini disesuaikan
dengan kebutuhan siswa dan kondisi pembelajaran di kelas masing-
masing. Penjelasan lebih lanjut mengenai strategi tersebut akan

diuraikan secara detail dalam bagian deskripsi data berikut ini.
1. Strategi Membaca Pemahaman di Kelas IV

Setelah peneliti melakukan pengumpulan data di kelas [V
Madrasah Ibtidaiyah Al Hikmah Polaman, ditemukan bahwa
ada beberapa strategi membaca yang digunakan guru kelas IV
dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman.
Strategi yang diterapkan bertujuan untuk membantu siswa
memahami isi teks secara lebih mendalam, menemukan ide
pokok, serta menghubungkan informasi dengan pengetahuan
yang sudah dimiliki sebelumnya. Berdasarkan hasil observasi

dan wawancara dengan Ibu Purwanti (guru kelas IV A) dan Pak
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Surya (guru kelas IV B), terdapat tiga strategi yang diterapkan
dalam pembelajaran membaca pemahaman, yaitu strategi
membaca bersama, membaca berulang, dan KWL (Know, Want

to Know, Learned).
a) Strategi Membaca Bersama

Strategi membaca bersama diterapkan sebagai
langkah awal untuk membimbing siswa dalam membaca
teks secara kolektif. Strategi ini diterapkan di kelas IV A.
Guru menggunakan strategi membaca bersama saat siswa
memulai membaca teks baru, dengan tujuan membimbing
pemahaman secara bertahap. Dalam pelaksanaannya, guru
memberikan arahan langsung selama proses membaca
berlangsung, sehingga siswa tidak hanya membaca teks,
tetapi juga memahami isi bacaan melalui interaksi dan
bimbingan aktif dari guru. Seperti yang di jelaskan Ibu

Purwanti dalam wawancara menyatakan:

“Saya memilih strategi membaca bersama meskipun
siswa sudah lancar membaca, karena tujuan utamanya
bukan hanya melatih kelancaran, tapi untuk
membangun pemahaman bersama terhadap isi teks.
Dengan membaca bersama, siswa bisa saling
mendengarkan dan berdiskusi setelah membaca.”
Dari hasil observasi pada hari Selasa, tanggal 7
Januari 2025 menunjukkan bahwa strategi pembelajaran ini
dilaksanakan dengan cara, guru membimbing siswa untuk

membaca teks secara bersama-sama. Setiap siswa diminta

untuk membaca satu kalimat. Dimulai dari siswa yang
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duduk dibagian paling depan sampai dengan siswa yang
duduk di bagian paling belakang. Dengan begitu setiap
siswa akan menyimak teks yang sedang dibaca dan ketika
mencapai gilirannya membaca, siswa tersebut siap untuk
meneruskan bacaannya. Sehingga setiap siswa akan aktif
dalam proses pembelajaran. Dari strategi ini akan terlihat
mana siswa yang benar memperhatikan dengan siswa yang
tidak memperhatikan teks. Setelah teks selesai dibaca, guru
meminta salah satu siswa untuk maju kedepan
menyampaikan pemahamannya terkait isi keseluruhan dari
teks yang telah dibaca. Cara ini bertujuan melatih percaya
diri siswa dalam berbicara di depan umum, serta
pemahaman terhadap isi bacaan. Dengan menyampaikan
kembali isi teks menggunakan bahasanya sendiri, siswa
tidak hanya melatih keterampilan membaca pemahaman
tetapi juga meningkatkan keterampilan komunikasi dan
keberanian dalam mengungkapkan pendapat di hadapan

teman-temannya.

Selanjutnya, guru memberikan pertanyaan yang
relevan dengan bacaan kepada seluruh siswa untuk dijawab
bersama. Hal ini bertuyjuan untuk membantu siswa
memahami hubungan antara informasi yang terdapat dalam
teks dengan pertanyaan yang diberikan. Dengan ini, siswa
akan terlibat secara aktif dalam diskusi dan refleksi
mengenai  bacaan, sehingga dapat meningkatkan

keterampilan dalam menghubungkan informasi serta
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mengambil inti dari teks bacaan tersebut. Setelah
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa, guru lanjut

meminta siswa untuk mengerjakan soal.

Sesi membaca bersama ini, Ibu Purwanti
mengarahkan siswa untuk tidak hanya membaca teks, tetapi
juga memahami isi bacaan secara mendalam. Setelah selesai
membaca, guru memberikan pertanyaan yang relevan
dengan bacaan untuk membantu siswa memahami
hubungan antara informasi yang terdapat dalam teks dengan
pertanyaan yang diberikan. Dengan ini, siswa dapat terlibat
secara aktif dalam diskusi dan refleksi mengenai bacaan,
dan  dapat  meningkatkan = keterampilan = dalam
menghubungkan informasi dan mengambil inti dari teks
bacaan tersebut. (Hasil observasi pada hari Selasa tanggal
07 Januari 2025). Seperti yang dijelaskan Ibu Purwanti

dalam wawancara, menyatakan:

“Langkah awalnya saya menentukan teks yang sesuai
dengan tema pembelajaran di LKS, selanjutnya saya
berikan arahan untuk setiap siswa membaca satu
kalimat, dimulai dari siswa yang duduk paling depan
sampai dengan siswa yang duduk di paling belakang.
Untuk mengawalinya kalimat pertama dari teks akan
saya bacakan dengan suara keras. Saya menggunakan
langkah tersebut dalam strategi ini dengan tujuan
supaya seluruh siswa memperhatikan bacaan, dan
mempersiapkan giliran bacanya, sehingga siswa yang
sungguh-sungguh mengikuti pembelajaran dengan
memperhatikan bacaan akan memahami isi dari teks
tersebut. Setelah selesai membaca saya minta salah
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satu siswa untuk maju dan menyampaikan isi teks.

Kemudian untuk mengetahui sejauh mana siswa yang

lain memahami isi teks, saya berikan pertanyaan

untuk dijawab secara bersama, setelah itu baru saya
minta siswa untuk mengerjakan soal.”

Setelah selesai membaca, guru memberikan
pertanyaan yang relevan dengan bacaan untuk membantu
siswa memahami hubungan antara informasi dalam teks
dengan pertanyaan yang diberikan. Dengan cara ini, siswa
terlibat dalam diskusi dan refleksi terhadap isi bacaan.
Berdasarkan observasi, kegiatan ini dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana siswa memahami isi teks dan untuk
melatih siswa dalam menghubungkan informasi yang
diperoleh dari bacaan dengan pertanyaan yang diajukan oleh
guru. Hal ini sejalan dengan pernyataan Ibu Purwanti selaku

guru kelas IV A dalam wawancara yang menyatakan:

“Dengan memberikan pertanyaan, saya bisa melihat

sejauh mana pemahaman mereka terhadap teks yang

telah dibaca. Ini juga membantu mereka berpikir
kritis dalam menghubungkan isi bacaan dengan
pertanyaan yang diberikan.”

Pernyataan Ibu Purwanti mengatakan bahwa setelah
siswa membaca teks dan berdiskusi melalui tanya jawab,
langkah selanjutnya yaitu mengerjakan soal tertulis.
Pemberian soal bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana

pemahaman siswa terhadap teks yang telah dibaca. Melalui

jawaban siswa guru melakukan identifikasi apakah siswa
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sudah memahami isi bacaan dengan baik atau masih
mengalami kesulitan dalam memahami informasi yang
disampaikan dalam teks. Jika masih ditemukan kendala,
guru akan memberikan strategi yang lain untuk membantu
memperdalam pemahaman terhadap teks.

Manfaat dari strategi membaca bersama tidak hanya
berkontribusi pada peningkatan keterampilan membaca
pemahaman siswa, tetapi juga berperan penting dalam
membangun kepercayaan diri. Melalui kebiasaan membaca
di depan teman sekelas, siswa diberikan kesempatan untuk
merasa lebih nyaman dan memiliki keyakinan dalam
melafalkan kalimat secara jelas dan lantang. Selain itu,
bimbingan langsung dari guru serta diskusi setelah
membaca turut mendukung pemahaman siswa terhadap isi
bacaan secara lebih mendalam. Melalui proses ini, siswa
terdorong  untuk  mengeksplorasi  makna  teks,
mengklarifikasi bagian yang belum dipahami, serta
mengaitkan informasi yang diperoleh dari bacaan dengan
pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. Dengan demikian,
strategi membaca bersama tidak hanya berkontribusi
terhadap peningkatan keterampilan membaca pemahaman,
tetapi juga bertujuan untuk mengembangkan keberanian
siswa menyampaikan pendapat serta menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis melalui interaksi dan refleksi

selama proses membaca.
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Berdasarkan data hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi. Peneliti menyimpulkan bahwa strategi
membaca bersama yang diterapkan oleh Ibu Purwanti di
kelas IV A berperan penting dalam mendukung peningkatan
keterampilan membaca pemahaman siswa, baik dari segi
pemahaman isi bacaan maupun kepercayaan diri dalam
menyampaikan hasil pemahamannya. Strategi ini
membantu siswa untuk lebih fokus selama proses membaca,
karena siswa harus menyimak dengan saksama teks yang
dibacakan oleh teman sebelum tiba gilirannya. Selain itu,
ketika salah satu siswa diminta untuk menyampaikan
kembali isi bacaan dengan menggunakan bahasanya sendiri,
tetapi juga berkontribusi dalam menumbuhkan rasa percaya

diri dan meningkatkan keterampilan berbicara siswa.
b) Membaca Berulang

Membaca berulang dapat diartikan sebagai kegiatan
membaca teks yang sama secara berulang kali, strategi ini
digunakan guru kelas IV A dan IV B dengan tujuan untuk
memperkuat pemahaman siswa terhadap isi teks yang
dibaca. Melalui pengulangan tersebut, siswa diharapkan
mampu menangkap informasi secara lebih mendalam dan
menyeluruh, sehingga keterampilan membaca pemahaman
siswa meningkat secara signifikan. Ketika siswa membaca
ulang teks, fokus akan lebih tertuju pada bagian-bagian yang
belum dipahami, sehingga memungkinkan terciptanya

proses pemaknaan yang lebih matang.
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Berdasarkan hasil wawancara, baik guru kelas IV A
(Ibu Purwanti) maupun guru kelas IV B (Bapak Surya)
sepakat bahwa strategi membaca berulang diterapkan untuk
membantu siswa yang kesulitan dalam memahami isi
sebuah bacaan. Kedua guru kelas IV memiliki pandangan
yang sejalan bahwa membaca berulang dapat membantu
siswa memperjelas makna teks dan memahami informasi
dengan lebih baik. Ibu Purwanti menyatakan bahwa strategi
membaca berulang diterapkan dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia, khususnya saat siswa diminta untuk menemukan
gagasan pokok, menjawab pertanyaan berdasarkan teks,
atau menyimpulkan isi bacaan. Hal ini diungkapkan Ibu

Purwanti dalam wawancara berikut:

“Saya biasanya menerapkan strategi membaca
berulang saat pembelajaran Bahasa Indonesia,
terutama  ketika materi yang  disampaikan
berhubungan dengan memahami isi teks bacaan.
Misalnya saat siswa diminta menemukan gagasan
pokok, menjawab pertanyaan berdasarkan teks, atau
menyimpulkan isi bacaan. Strategi ini sangat
membantu karena dengan membaca berulang-ulang,
siswa jadi lebih memahami isi teks dan bisa
menjawab pertanyaan dengan lebih tepat. Biasanya
saya kombinasikan juga dengan diskusi agar siswa
lebih aktif.”

Sementara itu, Pak Surya sebagai guru kelas IV B
menjelaskan bahwa strategi membaca berulang memberikan
pemahaman secara bertahap bagi siswa. Strategi membaca

berulang biasanya digunakan ketika siswa belum
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menunjukkan pemahaman yang baik terhadap teks setelah
bacaan pertama. Strategi ini juga digunakan untuk
memperkenalkan jenis teks baru atau teks yang mengandung
banyak kosakata yang belum familiar. Selain itu, strategi ini
juga berfungsi sebagai penguatan materi atau latihan
kefasihan membaca. Seperti yang dijelaskan olek Pak

Surya:

“Strategi membaca berulang biasanya saya terapkan
ketika saya melihat siswa belum benar-benar
memahami isi bacaan setelah dibaca pertama kali.
Biasanya saat siswa tampak bingung menjawab
pertanyaan atau tidak bisa menyampaikan isi teks
dengan baik, saya minta mereka untuk membaca
kembali. Strategi ini juga saya gunakan saat
memperkenalkan jenis teks baru atau saat teks
mengandung banyak kosakata yang belum familiar
bagi siswa. Jadi, membaca diulang agar mereka bisa
lebih memahami isi bacaan secara bertahap. Biasanya
pengulangan dilakukan dua sampai tiga kali,
tergantung dari situasi di kelas dan ketersediaan
waktu. Kadang juga saya pakai strategi ini di awal
minggu sebagai penguatan materi atau untuk melatih
kefasihan membaca sekaligus memahami
maknanya.”

Pernyataan kedua guru ini menunjukkan bahwa
strategi membaca berulang tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman isi teks, tetapi juga berkontribusi
terhadap perkembangan keterampilan berpikir siswa, seperti
menganalisis gagasan utama, memahami struktur teks, dan

merespon informasi secara tepat.
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Adapun langkah pelaksanaan strategi membaca
berulang di kelas A dan B menunjukkan perbedaan teknis
yang disesuaikan dengan kebutuhan kelas masing-masing.
Berdasarkan hasil observasi pada hari Selasa, tanggal 14
Januari 2025, strategi membaca berulang di kelas IV A
diterapkan apabila pada strategi membaca bersama dirasa
tidak maksimal, ibu Purwanti menggunakan cara kedua
yaitu dengan menerapkan membaca berulang. Pada
pelaksanaannya guru meminta siswa untuk membaca teks
secara individu, setelah selesai membaca guru meminta
siswa menyampaikan pemahaman dari teks tersebut. Dari
penyampaian tersebut, guru mengetahui sejauh mana
pemahaman siswa terhadap isi teks. Siswa yang masih
merasa kesulitan memahami teks, diminta untuk maju ke
depan dan membaca ulang teks yang sama, dengan
dibimbing langsung oleh Ibu Purwanti. Untuk siswa yang
sudah bisa memahami teks, di tugaskan untuk mengerjakan
soal. Sehingga guru dapat fokus membimbing siswa yang
kesulitan. Setelah Ibu Purwanti merasa siswa tersebut sudah
memahami teks, siswa diminta untuk mengerjakan soal, dari
soal tersebut ibu Purwanti akan memperhatikan kembali
melalui jawaban apakah ada peningkatan keterampilan
membaca pemahaman pada siswa tersebut. (Hasil observasi
pada hari Selasa tanggal 14 Januari 2025). Seperti yang

dinyatakan oleh Ibu Purwanti dalam wawancara:
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“Pertama, saya meminta siswa membaca teks secara
individu. Setelah membaca saya meminta siswa untuk
menyampaikan pemahamannya terhadap teks yang
dibaca. Dari situ saya melihat sejauh mana
pemahaman mereka. Siswa yang masih merasa
kesulitan memahami teks, saya minta untuk maju ke
depan dan membaca ulang teks yang sama dengan
bimbingan saya, Setelah pemahaman mereka
membaik, mereka lanjut mengerjakan soal untuk
mengukur peningkatan pemahaman mereka.”
Sementara itu, strategi membaca berulang di kelas IV
B diterapkan melalui tiga tahap pembacaan. Berdasarkan
observasi pada hari Kamis, tanggal 16 Januari 2025, diawali
dengan menentukan teks yang sesuai relevansi materi yang
sedang dipelajari. Pada bacaan pertama, salah satu siswa
diminta untuk membaca teks dengan lantang. Tujuan dari
tahap ini yaitu agar siswa mengetahui tema, struktur teks,
serta gambaran keseluruhan isi bacaan tanpa harus terlalu
fokus pada detail dan kata-kata sulit. selanjutnya bacaan
kedua, setelah siswa memahami gambaran umum, siswa
diminta untuk membaca ulang teks dalam hati dengan lebih
teliti. Pada bacaan kedua ini, siswa diarahkan untuk mencari
informasi penting seperti gagasan utama, kata kunci dari
teks tersebut. Kemudian pada pembacaan ketiga, siswa
diarahkan untuk memperhatikan kata-kata atau kalimat yang
sulit dipahami. Setelah selesai membaca teks, siswa diberi
pertanyaan terbuka yang berkaitan dengan isi teks atau dapat

di diskusikan dengan teman sebangkunya. Diskusi ini

membantu siswa untuk menyusun pemahaman yang lebih
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jelas dan mendalam. Selain itu juga bisa memperbaiki
kesalahan pemahaman dari bacaan sebelumnya. Tahap
terakhir, siswa di minta untuk mengerjakan soal. Dari
pengerjaan soal ini guru akan mengetahui seberapa dalam
pemahaman siswa dari teks yang telah dibaca. (Hasil
observasi pada hari Kamis tanggal 16 Januari 2025). Dalam

wawancara, Pak Surya menyatakan:

“Pada pelaksanaan strategi membaca berulang, saya
meminta siswa untuk membaca teks lebih dari satu
kali. Bacaan pertama bertujuan untuk mendapatkan
gambaran umum tentang isi teks. Saya meminta salah
satu siswa untuk membaca teks dengan lantang.
Bacaan kedua lebih difokuskan pada mencari
informasi penting atau kata-kata kunci. Guru
meminta siswa membaca kembali teks ini dari dalam
hati. Pada bacaan ketiga, saya meminta siswa untuk
menjawab pertanyaan atau mendiskusikan isi teks.
Dengan cara ini, siswa bisa memahami isi bacaan
dengan lebih baik, karena mereka diberikan
kesempatan untuk mengulang dan memperbaiki
pemahaman mereka”.

Secara keseluruhan, strategi membaca berulang yang
diteapkan oleh kedua guru kelas IV di MI Al Hikmah
Polaman terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman siswa. Strategi ini tidak hanya
membantu siswa yang mengalami kesulitan memahami teks,
tetapi juga melatih siswa untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran serta memberikan kesempatan untuk

memahami teks secara bertahap dan mendalam.
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Berdasarkan data hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi. Peneliti menarik kesimpulan bahwa strategi
membaca berulang diterapkan oleh guru kelas IV sebagai
cara untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam
memperbaiki kelancaran membaca, memperjelas makna,
serta memperkuat daya ingat terhadap informasi yang telah
dibaca. Strategi ini dilakukan dengan cara meminta siswa
membaca teks yang sama lebih dari satu kali, baik secara
individu maupun klasikal, untuk memperkuat pemahaman
terhadap isi bacaan. Guru kelas IV A, Ibu Purwanti,
menggunakan srategi membaca berulang sebagai lanjutan
dari strategi membaca bersama, terutama ketika siswa
belum menunjukkan pemahaman yang baik. Strategi ini
dilakukan dengan membaca individu, penyampaian
pemahaman secara lisan, kemudian membaca ulang di
bawah bimbingan guru bagi siswa yang masih kesulitan.
Setelah pemahaman siswa membaik, siswa diberi soal untuk
mengukur pemahaman yang telah diperoleh. Sementara itu,
guru kelas IV B, Pak Surya, menggunakan strategi ini
melalui tiga tahap pembacaan yaitu, membaca lantang untuk
memperoleh gambaran umum, membaca dalam hati untuk
menemukan informasi penting, dan membaca Kembali
dengan fokus pada bagian-bagian sulit yang kemudian
didiskusikan bersama. Tapan ini ditutup dengan pemberian
soal yang bertujuan mengukur sejauh mana pemahaman

siswa terhadap teks. Kedua guru sepakat bahwa strategi
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membaca berulang tidak hanya membantu siswa memahami
teks secara lebih mendalam, tetapi juga melatih kefasihan
membaca, memperjelas makna, memperluas kosakata, serta
membentuk pola piker kritis terhadap isi bacaan. Strategi ini
juga bersifat fleksibel, menyesuaikan dengan kondisi kelas
dan kebutuhan siswa, sehingga dapat diterapkan secara
efektif untuk memperkuat keterampilan membaca
pemahaman secara bertahap dan menyeluruh.

¢) Know Want to know Learned (KWL)

Strategi Know Want to Know Learned (KWL)
merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang
diterapkan oleh guru kelas IV B di MI Al Hikmah Polaman
untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman
siswa. Strategi ini dilakukan dalam tiga tahap yang berfokus
pada proses pengetahuan sebelum, selama, dan setelah
membaca, dengan tujuan membantu siswa mengaktifkan
pengetahuan awal, meningkatkan fokus saat membaca, serta
merefleksikan pemahaman setelah membaca. Berdasarkan
observasi yang dilakukan hari Kamis tanggal 9 Januari
2025, proses pelaksanaan strategi KWL diawali dengan
tahap Know, yaitu mengaktifkan pengetahuan awal siswa.
Pada tahap ini, guru menuliskan judul bacaan di papan tulis
dan mengajukan pertanyaan kepada siswa mengenai apa
yang telah diketahui tentang topik tersebut. Jawaban siswa
kemudian dicatat dalam kolom pertama tabel KWL yang
Digambar di papan tulis. Langkah ini bertujuan menggali
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dan mengorganisasi informasi awal yang dimiliki siswa agar
dapat menghubungkan pengetahuan tersebut dengan isi
bacaan yang akan dipelajari. Dari hasil pengamatan,
sebagian besar siswa mampu menyampaikan ide atau
informasi yang berkaitan dengan topik, walaupun belum

seluruhnya sesuai dengaan isi bacaan yang akan dibaca.

Tahap kedua adalah Want to Know, yaitu menggali
keingintahuan siswa tentang topik bacaan. Setelah siswa
menyampaikan apa yang telah diketahui, guru meminta
siswa untuk mengemukakan pertanyaan mengenai hal-hal
yang ingin diketahui lebih lanjut dari teks bacaan.
Pertanyaan tersebut kemudian dituliskan pada kolom kedua
tabel KWL. Langkah ini membangkitkan rasa ingin tahu dan
membantu siswa membaca dengan tujuan yang jelas serta
fokus pada informasi penting dalam teks. Setelah kegiatan
membaca selesai, guru mengarahkan siswa untuk masuk ke
tahap Learned, yaitu merefleksikan informasi baru yang
telah diperoleh. Guru mencatat hasil refleksi pada kolom
ketiga tabel KWL dan mengajak siswa membandingkan
antara informasi awal dengan informasi yang baru
dipelajari. Proses ini memungkinkan peningkatan
pemahaman yang lebih menyeluruh terhadap bacaan. (Hasil
observasi pada hari Kamis tanggal 09 Januari 2025). Dalam
wawancara yang dilakukan dengan Pak Surya, guru kelas [V

B, beliau menyampaikan:
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“Saya mengawali penggunaan strategi KWL dengan

meminta siswa membaca judul teks dan menuliskan

apa yang sudah mereka ketahui tentang topik tersebut

(Know). Kemudian, saya meminta mereka

mengajukan pertanyaan atau hal yang ingin mereka

ketahui lebih lanjut sebelum membaca (Want to

Know). Setelah membaca teks, siswa mencatat apa

yang telah mereka pelajari dan membandingkannya

dengan informasi awal yang mereka miliki

(Learned).”

Berdasarkan data hasil wawancara, observasi.
Peneliti menyimpulkan bahwa strategi Know Want to Know
Learned (KWL) digunakan dalam pembelajaran untuk
membantu siswa mengoordinasikan pemahaman siswa
sebelum, selama, dan setelah membaca teks. Dengan
menghubungkan pengetahuan awal, membangkitkan rasa
ingin tahu, dan merefleksikan informasi yang telah
dipelajari, siswa lebih fokus dalam memahami bacaan.
Observasi menunjukkan sebagian banyak siswa dapat
mengidentifikasi ide pokok dan memperoleh pemahaman
dengan lebih baik, sementara melalui wawancara dengan

Pak Surya mengonfirmasi bahwa strategi ini mengarahkan

siswa dalam proses membaca yang lebih sistematis.
2. Tantangan Guru dalam Menerapkan Strategi

Dalam pelaksanaan strategi membaca bersama, membaca
berulang, dan strategi Know Want to Know Learned (KWL)
memberikan banyak manfaat dalam meningkatkan keterampilan

membaca pemahaman siswa, namun ada berbagai tantangan
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yang dihadapi oleh guru dalam pelaksanaan yang mempengaruhi

efektivitas pembelajaran. Tantangan tersebut antara lain yaitu:

a) Tantangan Strategi Membaca Bersama

L.

Kurangnya percaya diri siswa

Pada pelaksanaan strategi membaca bersama,
percaya diri adalah aspek penting dalam proses belajar.
Siswa dengan rasa percaya diri yang baik akan lebih berani
untuk membaca di depan kelas dan aktif dalam proses
pembelajaran. Ketika siswa yakin pada kemampuannya,
maka akan lebih termotivasi untuk mencoba membaca
dengan lantang dan memahami isi bacaan dengan lebih
baik. Rasa percaya diri juga dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi, karena siswa tidak hanya
membaca tetapi juga berani untuk menyampaikan pendapat
serta menanggapi pertanyaan dari guru dan teman-
temannya. Salah satu faktor penting dalam keberhasilan
strategi membaca bersama adalah dengan membangun

kepercayaan diri siswa.

Akan tetapi pada pelaksanaannya, beberapa dari
siswa masih merasa kurang percaya diri saat diminta
membaca di depan kelas. Rasa malu atau takut melakukan
kesalahan membuat siswa enggan untuk berpartisipasi
aktif. Hal ini menjadi hambatan dalam proses
pembelajaran, karena siswa menjadi pasif dan kurang

terlibat dalam kegiatan membaca bersama. Seperti yang
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disampaikan dalam wawancara, Ibu Purwanti mengatakan:

“Ada siswa yang masih kurang percaya diri untuk
membaca dengan suara lantang dan malu untuk
menyampaikan pemahamannya di depan kelas.
Untuk mengatasinya, saya memberikan motivasi
dan dorongan agar mereka lebih aktif.”

Guru berusaha memberi solusi untuk mengatasi
rasa tidak percaya diri siswa dengan memberikan
motivasi dan dukungan, dengan menciptakan
lingkungan belajar yang suportif dan memberikan
dorongan positif, diharapkan siswa merasa lebih berani

untuk membaca di depan teman-temannya dan lebih

aktif dalam proses membaca bersama.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi, peneliti
menyimpulkan bahwa rasa percaya diri memiliki peran
penting untuk keberhasilan pelaksanaan strategi
membaca bersama. Siswa yang percaya diri akan
cenderung lebih aktif dalam membaca dengan suara
lantang dan mau menyampaikan pemahamannya di
depan kelas sehingga memudahkan bagi dirinya untuk
memahami isi bacaan, karena jika ada kesalahan
pemahaman guru akan langsung memberikan
pembenaran. Namun, akan menjadi tantangan dalam
pelaksanaannya jika terdapat rasa tidak percaya diri

pada siswa. Untuk mengatasi hal tersebut, guru
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memberikan motivasi dan dukungan kepada siswa agar
lebih percaya diri serta menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung. Guru berharap dengan menggunakan
cara tersebut, dapat membuat siswa lebih nyaman dan
termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan
membaca bersama, sehingga dapat meningkatkan

keterampilan membaca pemahaman.
Kurangnya fokus saat mendengarkan

Fokus merupakan faktor penting dalam
pelaksanaan strategi membaca bersama. Saat siswa
memperhatikan teks secara seksama, siswa dapat
mengikuti alur bacaan, menangkap informasi utama,
serta dapat menghubungkan isi teks dengan
pengetahuan yang telah dimiliki. Namun pada
praktiknya, peneliti melihat masih ada siswa yang
kurang memperhatikan teks Ketika temannya

membaca.

Kurangnya fokus atau konsentrasi siswa
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu kurangnya
minat terhadap bacaan jika teks yang diberikan tidak
sesuai dengan minat atau pengalaman siswa, akan
cenderung merasa bosan dan kurang termotivasi untuk
membaca serta mudah teralihkan oleh stimulus lain di
dalam kelas, seperti percakapan dengan teman atau

kurangnya keterlibatan dalam kegiatan membaca.
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Ketika siswa kehilangan fokusnya, maka akan
kesulitan untuk memahami isi bacaan, sehingga akan
berdampak pada rendahnya keterlibatan dalam diskusi
dan kesulitan untuk menjawab pertanyaan yang
diberikan guru. Seperti yang disampaikan dalam

wawancara, [bu Purwanti mengatakan bahwa:

“Ada siswa yang masih kurang fokus saat
mendengarkan temannya membaca. Untuk
mengatasinya saya memberikan motivasi dan
dukungan agar mereka lebih aktif serta
memberikan bimbingan lebih bagi siswa yang
masih mengalami kesulitan.”

Dari pernyataan tersebut, Ibu Purwanti berupaya
untuk meningkatkan fokus siswa dengan memberikan
motivasi serta bimbingan tambahan, guna membantu
siswa lebih memahami materi dan meningkatkan
kepercayaan diri dalam belajar. Diharapkan siswa
dapat lebih terlibat dalam proses membaca bersama dan

mampu memahami isi bacaan dengan lebih baik.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Peneliti
menyimpulkan bahwa tantangan yang dihadapi guru
pada pelaksanaan strategi membaca bersama yaitu
kurangnya fokus siswa saat mendengarkan. Fokus
adalah aspek penting untuk sebuah proses membaca,
karena memungkinkan siswa untuk menyerap

informasi dengan baik. Namun, gangguan dari teman
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yang mengajak berbicara dapat mengalihkan fokus
siswa saat sedang berusaha memahami teks.
Akibatnya, siswa kurang memahami isi bacaan dan
mengalami kesulitan menghubungkan informasi yang
di peroleh. Mengatasi hal ini, guru perlu memilih teks
bacaan yang menarik, dan menciptakan lingkungan
yang kondusif agar perhatian siswa tetap terjaga selama

proses membaca bersama.
b) Tantangan Strategi Berulang

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Purwanti dan
Pak Surya, tantangan utama yang dihadapi meliputi
perbedaan kemampuan membaca siswa, keterbatasan
waktu, serta kurangnya minat siswa dalam membaca ulang

teks yang sama.
1. Perbedaan kemampuan membaca siswa

Setiap siswa memiliki tingkat kemampuan yang
berbeda dalam membaca dan memahami teks. Dalam satu
kelas, terdapat siswa yang memiliki kemampuan membaca
dengan cepat dan dapat memahami teks hanya dengan satu
atau dua kali bacaan, sementara itu ada siswa yang
memerlukan waktu lebih lama untuk memahami teks
dengan baik, meskipun telah membacanya berulang kali.
Perbedaan kemampuan ini menjadi tantangan bagi guru
dalam mengatur pembelajaran agar setiap siswa dapat

memahami teks dengan baik, tanpa ada yang merasa
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tertinggal. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu

Purwanti selaku guru kelas IV A menyatakan:

“Ada siswa dengan kemampuan cepat memahami
teks setelah membaca satu atau dua kali, tetapi ada
juga siswa yang kesulitan meskipun sudah
membaca berulang kali. Hal ini membuat saya
harus memberikan perhatian lebih kepada siswa
yang mengalami kesulitan tanpa mengabaikan
siswa lain yang sudah memahami isi bacaan.”

Pak Surya juga menyampaikan bahwa perbedaan
ini dapat menyebabkan beberapa siswa merasa bosan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Surya selaku

guru kelas IV B menyatakan:

“Ada perbedaan kecepatan membaca di antara
siswa, sehingga beberapa siswa merasa bosan
karena sudah memahami teks, sementara yang lain
masih berusaha memahami.”

Perbedaan ini menciptakan ketimpangan dalam
kegiatan belajar. Siswa yang memahami lebih cepat
cenderung merasa jenuh, sedangkan siswa yang lambat

merasa tertinggal. Untuk mengatasi perbedaan ini, Pak

Surya mengungkapkan solusi yang diterapkan:

“Untuk mengatasi kehilangan minat, saya
mencoba mengaitkan teks dengan kehidupan
sehari-hari siswa agar mereka merasa lebih
tertarik. Saya juga menggunakan teknik membaca
diskusi untuk membantu siswa memahami isi
bacaan tanpa harus membaca teks berulang kali.
Sementara itu, bagi siswa yang sudah memahami
teks, saya memberikan tugas tambahan seperti
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menjawab pertanyaan atau membantu temannya
yang masih kesulitan. Dengan cara ini, saya bisa
lebih fokus membantu siswa yang mengalami
kesulitan memahami bacaan.”

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa kemampuan membaca yang
berbeda di antara siswa menjadi tantangan dalam
pelaksanaan strategi membaca berulang. Siswa dengan
pemahaman cepat akan merasa bosan, sedangkan siswa
yang mengalami kesulitan membutuhkan lebih banyak
bimbingan dari guru. Hal ini menyebabkan kurangnya
keseimbangan dalam pembelajaran, karena siswa yang
memiliki kemampuan lebih cepat memahami akan
kurang termotivasi, sementara siswa yang lambat
mengalami ketertinggalan memahami teks. Untuk
mengatasi  tantangan  ini, guru  melakukan
pengelompokan tugas, menggunakan Teknik diskusi,
serta memberi peran tambahan bagi siswa yang sudah

memahami.

Keterbatasan waktu

Perlu waktu yang cukup lama untuk menerapkan

strategi membaca berulang, terutama untuk siswa yang

masih membutuhkan lebih banyak kesempatan untuk

membaca agar bisa memahami isi bacaan dengan baik. Jika

waktu yang digunakan terlalu lama, maka bagian
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pembelajaran lainnya, seperti diskusi atau latihan soal, bisa

terganggu. Seperti yang di jelaskan Ibu Purwanti:
“Membaca berulang membutuhkan waktu cukup
lama, terutama untuk siswa yang perlu membaca
lebih dari tiga kali untuk benar-benar memahami
teks. Saya harus mengatur strategi agar proses
membaca tidak menghabiskan seluruh waktu
pelajaran, sehingga masih ada waktu untuk diskusi
dan latihan soal”

Hal senada juga disampaikan Pak Surya selaku guru

kelas IV B:

“Keterbatasan waktu juga menjadi kendala, karena
membaca berulang membutuhkan waktu lebih
lama dibandingkan dengan membaca sekali.”

Sebagai solusi, Ibu Purwanti menjelaskan:

“Untuk mengatasi tantangan tersebut, cara yang
saya gunakan sebagai solusi adalah membuat sesi
membaca lebih menarik, misalnya dengan
menggunakan metode tanya jawab saat membaca.
Kemudian memanfaatkan waktu secara efektif
dengan mengkombinasikan strategi membaca
berulang dengan diskusi atau latihan soal.”
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi, peneliti menarik kesimpulan bahwa
proses  pembelajaran dengan  menggunakan
pelaksanaan strategi membaca berulang membutuhkan
waktu yang lebih lama dibandingkan dengan membaca

cukup satu kali. Guru perlu mencari cara agar membaca

berulang tidak menghabiskan waktu pelajaran,
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sehingga masih ada kesempatan untuk berdiskusi dan

latihan soal.
Kurangnya minat siswa terhadap bacaan

Minat membaca sangat berpengaruh dalam
keberhasilan strategi membaca berulang. Siswa dengan
minat tinggi terhadap suatu bacaan cenderung lebih
semangat dalam membaca dan memahami isi teks.
Sebaliknya, jika siswa memiliki minat rendah terhadap
bacaan, hal ini dapat menyebabkan siswa mudah merasa
bosan dan kurang termotivasi untuk membaca ulang teks
yang sama. Ibu Purwanti menjelaskan bahwa beberapa
siswa mengalami kebosanan untuk membaca ulang teks.
Menurut siswa dengan membaca satu kali saja sudah
cukup, sehingga enggan untuk mengulang kembali. Seperti

yang dijelaskan Ibu Purwanti:

“Ada juga siswa yang merasa bosan atau kurang
termotivasi untuk membaca ulang teks yang sama.
Mereka menganggap membaca sudah cukup
dengan satu kali, sehingga perlu ada cara untuk
membangkitkan semangat mereka, Misalnya
dengan memberikan pertanyaan yang menarik.”

Hal serupa juga diungkapkan oleh Pak Surya, guru
kelas IV B, yang menyatakan:

“Salah satu tantangan utama adalah siswa bisa
kehilangan minat karena harus membaca teks yang
sama berulang kali.”
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Untuk mengatasi tantangan tersebut, kedua guru
menerapkan strategi agar siswa tetap tertarik mengikuti
kegiatan membaca. Pak Surya mencoba mengaitkan isi
teks dengan kehidupan sehari-hari siswa agar siswa
merasa lebih terhubung dengan bacaan yang dibaca.

Beliau menjelaskan:

“Saya mencoba mengaitkan teks dengan
kehidupan sehari-hari siswa agar mereka merasa
lebih tertarik. Sementara itu, bagi siswa yang
sudah memahami teks, saya memberikan tugas
tambahan seperti menjawab pertanyaan atau
membantu temannya yang masih kesulitan.”
Sementara itu, Ibu Purwanti juga menyampaikan
solusi dalam mengatasi masalah kurangnya minat
siswa. Guru berupaya menjadikan sesi membaca lebih
menarik dengan melibatkan siswa dalam tanya jawab

selama proses membaca. Melalui wawancara, beliau

mengungkapkan bahwa:

“Cara yang saya gunakan sebagai solusi adalah
membuat sesi membaca lebih menarik, misalnya
dengan menggunakan metode tanya jawab saat
membaca.”

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa
kurangnya minat siswa terhadap bacaan disebabkan
karena pengulangan teks yang sama. Beberapa siswa

yang merasa sudah memahami isi bacaan dari

pembacaan yang pertama merasa tidak perlu
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mengulang bacaan, sementara siswa yang belum
memahami teks merasa kehilangan motivasi karena
kesulitan memahami teks meskipun sudah beberapa
kali mengulang bacaan. Kurangnya minat membaca
juga berdampak pada keterlibatan siswa dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Siswa yang
kehilangan minat akan terlihat lebih pasif dalam
diskusi, serta kurang fokus dalam memahami informasi

teks.
¢) Tantangan Strategi KWL (Know Want to Know, Learned)
1. Kesulitan Menentukan Apa yang Sudah Diketahui

Penerapan strategi KWL memiliki tiga tahapan
utama, yang pertama (Know) yaitu mengidentifikasi
apa yang sudah diketahui siswa, kedua (Want to Know)
yaitu menentukan apa yang ingin dipelajari, dan yang
ketiga (Learned) yaitu merefleksikan apa yang telah
dipelajari. Dalam penerapannya guru menghadapi
berbagai tantangan, tantangan yang pertama yaitu
kesulitan menentukan apa yang sudah diketahui. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya aktivasi pengetahuan
sebelumnya yang membuat siswa sulit untuk
menghubungkan informasi yang sudah diketahui
dengan materi yang akan dipelajari. sebagian besar
siswa belum terbiasa menghubungkan informasi baru

dengan pengetahuan sebelumnya, sehingga mengalami

113



kesulitan dalam mengidentifikasi apa yang telah
diketahui sebelum memulai pembelajaran. Selain itu,
siswa merasa kurang percaya diri untuk menyampaikan
pengetahuan awal, dikarenakan merasa tidak yakin
apakah informasi yang dimiliki relevan dengan topik
yang akan dipelajari. Akibatnya, siswa cenderung pasif
pada bagian “K” dalam strategi KWL. Seperti yang
dijelaskan Pak Surya selaku guru kelas IV B dalam

wawancara, menyatakan:

“Ada beberapa tantangan dalam menerapkan
strategi ini. Salah satunya adalah ada siswa yang
sulit mengungkapkan apa yang mereka ketahui
atau ingin ketahui. Mereka terkadang malu atau
kurang percaya diri dalam  mengajukan
pertanyaan.”

Menanggapi  tantangan ini, Pak Surya
mengungkapkan solusinya dengan memberikan contoh
yang jelas, khususnya di kolom K dan W, serta
memberikan motivasi agar siswa merasa lebih nyaman
untuk  mengungkapkan pendapat. Guru juga
membiasakan siswa berdiskusi dalam kelompok kecil
untuk meningkatkan kepercayaan diri dan mendorong

partisipasi aktif, sehingga tidak hanya bergantung pada

jawaban dari teman.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi. Peneliti menyimpulkan bahwa dalam

pelaksanaan strategi Know Want to Know Learned
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(KWL), salah satu tantangan yang dihadapi guru adalah
kesulitan siswa dalam menentukan apa yang sudah
diketahui sebelum membaca teks. Kesulitan ini
dikarenakan  kurangnya  aktivasi = pengetahuan
sebelumnya, siswa  belum  terbiasa  untuk
menghubungkan informasi baru dengan pengalaman
atau pemahaman yang telah dimiliki. Selain itu, rasa
kurang percaya diri juga menjadi penyebab siswa
enggan menyampaikan ide, karena merasa tidak yakin
dengan informasi yang dimiliki relevan tidaknya
dengan topik yang akan dipelajari.

Kurangnya kemandirian dalam berpikir

Siswa yang mandiri dalam berpikir tidak hanya
bergantung pada jawaban dari teman atau guru, tetapi
mampu mengolah informasi, mengajukan pertanyaan,
serta mencari solusi secara mandiri. Kemandirian
berpikir merupakan keterampilan penting yang harus
dimiliki  siswa dalam proses pembelajaran.
Kemandirian berpikir membantu siswa dalam
memahami materi dengan lebih mendalam, karena
sudah terbiasa menganalisis dan menghubungkan
informasi baru dengan pengetahuan yang telah
dimiliki.

Kemandirian berpikir sangat diperlukan dalam

pelaksanaan strategi Know Want to Know Learned
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(KWL), terutama pada Tahap “Want to Know”, siswa
diharapkan dapat mengajukan pertanyaan berdasarkan
rasa ingin tahu. Namun dari pelaksanaan strategi ini
guru menghadapi tantangan yaitu adanya siswa yang
hanya menunggu jawaban dari teman lain tanpa
berusaha berpikir sendiri. Seperti yang disampaikan

oleh Pak Surya dalam wawancara, menyatakan bahwa:

“Selain itu, ada juga siswa yang hanya menunggu
jawaban dari teman lain tanpa berusaha berpikir
sendiri. Untuk mengatasi ini, saya biasanya
memberi contoh pertanyaan terlebih dahulu agar
dapat memudahkan siswa untuk memahami
konsep strategi KWL.”

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi. Peneliti  menyimpulkan  bahwa
kemandirian berpikir siswa perlu ditingkatkan dalam
penerapan strategi KWL, khususnya pada penerapan
“Want to Know”. Beberapa siswa masih pasif dan lebih
memilih menunggu jawaban dari teman lain daripada
mengajukan pertanyaan secara mandiri. Penyebab
kurangnya kemandirian berpikir ini karena siswa

belum terbiasa berpikir kritis, atau kurangnya latihan

mengembangkan rasa ingin tahu.
Manajemen waktu dalam pembelajaran

Setiap Tahap dari strategi KWL membutuhkan
waktu yang cukup agar siswa dapat melalui berpikir,

berdiskusi, dan memahami materi dengan baik.
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Namun, pada praktiknya guru menghadapi tantangan
dalam mengatur waktu pembelajaran agar strategi ini
dapat berjalan dengan efektif tanpa mengulur jam
pelajaran selanjutnya. Diskusi pada Tahap Know dan
Want to Know sering kali memerlukan wakru yang
lebih lama dari rencana, apalagi jika terdapat siswa
yang mengalami kesulitan untuk mengungkapkan ide
atau mengajukan pertanyaan. Pada Tahap Learned juga
membutuhkan waktu yang cukup lama, karena tahap ini
memiliki tujuan untuk merefleksikan pemahaman
siswa. Seperti penjelasan Pak Surya selaku dalam

wawancara, menyatakan:

“Tantangan lainnya adalah manajemen waktu,
karena terkadang proses diskusi bisa berlangsung
lama, sehingga saya harus mengatur waktu agar
pembelajaran tetap efektif.”

Untuk mengatasi masalah ini, Pak Surya
menjelaskan bahwa batasan waktu yang jelas telah
ditentukan untuk setiap tahap kegiatan agar
pembelajaran tetap efektif. Selain itu, teks yang dipilih
juga disesuaikan agar tidak terlalu panjang, sehingga

setiap tahap dapat selesai tepat waktu.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi. ~ Peneliti ~ menyimpulkan  bahwa
manajemen waktu menjadi salah satu tantangan dalam
pelaksanaan strategi KWL. Supaya setiap tahap bisa

berjalan dengan optimal tanpa mengganggu alokasi
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waktu untuk kegiatan pembelajaran lainnya. Diskusi
pada tahap Know dan Want to Know, dapat
menghabiskan waktu lebih banyak dari yang
direncanakan, sehingga dapat berdampak pada

kesempatan siswa untuk melakukan latihan soal.

B. Analisis Data

Setelah data dari hasil observasi dan wawancara terkumpul,

peneliti melakukan analisis data untuk memberikan gambaran yang

jelas mengenai temuan penelitian. Bagian berikut menyajikan hasil

analisis mengenai strategi yang digunakan oleh guru kelas dalam

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman bagi peserta

didik kelas IV di MI AL Hikmah Polaman, serta tantangan yang

dihadapi dalam penerapan strategi tersebut.

1.

Strategi yang digunakan Guru dalam Meningkatkan
Keterampilan Membaca Pemahaman

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, serta
observasi di kelas IV MI Al Hikmah Polaman, diketahui bahwa
strategi yang digunakan dalam meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman siswa meliputi membaca bersama,
membaca berulang, dan strategi KWL (Know Want to Know
Learned). Penerapan strategi-strategi ini didasarkan pada
rendahnya kemampuan siswa dalam mengidentifikasi gagasan
utama, menjawab pertanyaan berdasarkan isi bacaan, dan
menghubungkan informasi dalam teks dengan pengetahuan
yang telah dimiliki sebelumnya, sebagaimana terlihat saat guru

memberikan soal bacaan di kelas. Abidin mengatakan bahwa
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proses aktif dapat melibatkan berbagai keterampilan, dalam
tahap ini siswa tidak hanya sedang membaca secara mekanis,
tetapi juga harus mampu menganalisis dan menarik kesimpulan
dari isi teks.!® Hal ini sesuai dengan yang disampaikan guru
bahwa siswa kelas IV sudah dapat membaca dengan lancar,
tetapi mengalami kesulitan untuk memahami dan menemukan
gagasan utama dalam bacaan. Ibu Purwanti mengatakan pada
saat wawancara bahwa siswa kelas IV sudah lancar membaca,
tetapi mengalami kesulitan untuk memahami bacaan. Pak Surya
juga menambahkan bahwa pemahaman siswa terhadap teks
masih perlu ditingkatkan melalui berbagai strategi pembelajaran
yang tepat.

Siswa kelas IV berada pada tahap membaca pemahaman
yang lebih kompleks. Pada tahap ini, siswa tidak hanya dituntut
untuk membaca teks secara teknis, tetapi juga mampu
memahami isi bacaan, mengidentifikasi ide pokok, serta
mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan yang sudah
dimiliki ~ sebelumnya. Abidin menyatakan, membaca
pemahaman merupakan keterampilan yang sangat penting untuk
ditingkatkan agar siswa mampu memperdalam pemahamannya
terhadap suatu teks secara menyeluruh."” Menurut Tarigan,
membaca pemahaman yaitu suatu proses yang melibatkan

pemahaman terhadap isi teks secara mendalam, sehingga

18Yusuf Abidin, Pembelajaran Literasi: Strategi Meningkatkan Kemampuan
Membaca, Menulis, dan Berbicara (Bandung: Rizqi Press, 2012), him. 127.
YYusuf Abidin, Pembelajaran Membaca Berbasis Pendidikan Karakter
(Bandung: PT Refika Aditama, 2012), him. 59.
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pembaca dapat menemukan berbagai pengetahuan dan informasi
yang terkandung dalam teks tersebut. Membaca pemahaman
melibatkan keterampilan kognitif, termasuk mengidentifikasi
ide pokok, membuat inferensi, dan mengevaluasi teks.?’ Sejalan
dengan hal tersebut, Somadayo menjelaskan bahwa penggunaan
strategi membaca yang tepat dapat meningkatkan pemahaman
siswa terhadap teks, karena strategi tersebut memberikan
tahapan pembelajaran yang terstruktur dan sistematis.?! Untuk
memperoleh informasi yang optimal dari sebuah bacaan,
diperlukan sebuah strategi membaca yang sesuai. Strategi
merupakan Langkah atau prosedur yang digunakan dalam
belajar, berpikir, dan bertindak untuk mencapai suatu tujuan.
Penggunaan strategi bertujuan menciptakan kondisi belajar yang
efektif, serta membantu dalam memilih, mendapatkan,
mengatur, dan menghubungkan pengetahuan baru. Hal ini
menunjukkan bahwa keterampilan membaca pemahaman
membutuhkan strategi yang terintegrasi dengan materi yang
sedang dipelajari. Pembelajaran membaca tingkat lanjut, yakni
membaca pemahaman, bertujuan agar siswa mampu mengambil
manfaat dan pesan yang terkandung dari isi teks. Oleh karena
itu, dibutuhkan keterampilan untuk memahami isi bacaan atau
menyerap informasi melalui tulisan. Hasil keterampilan

membaca pemahaman dapat dilihat dari penilaian hasil belajar

Hendry Guntur Tarigan, Membaca sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa
(Bandung: Angkasa, 2008), hlm. 37.

2ISulton Somadayo, Strategi dan Teknik Pembelajaran Membaca (Y ogyakarta:
Graha Ilmu, 2011), him. 65.
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siswa. Penelitian yang dilakukan Ahmad Raya dan rekan-
rekannya menunjukkan bahwa keterampilan membaca
pemahaman menuntut pembaca untuk mampu menangkap arti
dan maksud yang termuat dalam teks secara mendalam,
schingga setelah membaca, siswa benar-benar memahami

makna dan tujuan dari bacaan tersebut.?

Hal ini sejalan dengan temuan peneliti di lapangan, di
mana guru kelas [V menggunakan tiga strategi untuk mengatasi

siswa yang kesulitan memahami isi teks, yaitu:
a) Strategi membaca bersama

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru kelas IV
A menggunakan strategi membaca bersama dalam kegiatan
membaca pemahaman. Strategi ini dilakukan dengan
meminta siswa membaca teks secara bergiliran. Untuk
pelaksanaannya, guru meminta siswa membaca judul teks
terlebih dahulu, kemudian sebelum siswa mulai membaca
guru memberikan arahan untuk membaca teks secara
bersama dengan cara bergiliran, dimulai dari siswa yang
duduk di bagian paling depan, dan terus menyambung
hingga siswa yang duduk di bagian belakang. Guru terlebih
dahulu membaca kalimat pertama dengan suara lantang,

kemudian di lanjutkan oleh siswa secara bergantian. Hal ini

2Ahmad Raya, Yuddin Pasiri, dan Haslinda, Peningkatan Keterampilan
Membaca Pemahaman Siswa Sekolah Dasar melalui Teknik Permainan Bahasa, dalam
Jurnal llmu Pendidikan Dasar Indonesia, vol. 2, no. 4 (2021), hlm. 127.
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dimaksudkan agar siswa memiliki kepercayaan diri dalam
membaca serta memastikan seluruh siswa dapat mendengar

dan mengikuti bacaan dengan baik.

Namun pada praktiknya ditemukan bahwa tidak
semua siswa dapat mengikuti bacaan dengan optimal,
karena ada beberapa siswa yang membaca dengan suara
terlalu pelan, sehingga siswa lain kesulitan menyimak.
Untuk mengatasi hal tersebut, guru secara aktif
membacakan bagian teks dengan suara lantang, sehingga
siswa dapat tetap memahami isi bacaan secara keseluruhan.
Strategi membaca bersama memiliki dasar teori yang kuat
dalam pembelajaran literasi. Penelitian oleh Santoso
menyatakan bahwa membaca bersama efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa saat membaca. Dalam
penelitian tersebut, ditemukan bahwa strategi ini membantu
siswa dalam membangun makna dari teks yang dibaca,
meningkatkan motivasi, dan memperkuat pemahaman
siswa terhadap isi bacaan. Santoso menekankan pentingnya
keterlibatan aktif siswa untuk mencapai hasil yang
optimal.”® Hal ini berkaitan dengan pelaksanaan di kelas IV
A, di mana guru terlebih dahulu membacakan kalimat

pertama sebelum siswa mulai membaca secara bergiliran.

ZEdi Santoso, "Improving Students’ Reading Comprehension through
Interactive Read-Aloud Technique," Premise: Journal of English Education and Applied
Linguistics, 8(1) (2021), hlm. 10.
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Selain itu, Fisher dan Frey menckankan bahwa
membaca bersama dapat meningkatkan partisipasi siswa
dalam membaca dan membantu siswa untuk memahami
teks dengan lebih baik melalui interaksi sosial di dalam
kelas. Strategi ini tidak hanya memberikan kesempatan
untuk membaca secara kolaboratif tetapi juga
meningkatkan keterampilan mendengarkan dan memahami
isi teks secara bertahap.?* Didukung penelitian dari Abidin
menyatakan membaca bersama dibentuk dengan
berbasiskan pembelajaran kooperatif dalam konteks ini ada
hubungan ketergantungan positif antar siswa. Maka dari itu
tidak akan lengkap pemahaman isi bacaan jika ada seorang
siswa yang tidak terlibat aktif dalam memahami bacaan.
Dengan begitu pemahaman menyeluruh isi bacaan akan
tergantung pada peran aktif seluruh siswa.” Setelah teks
selesai dibaca, guru meminta salah satu siswa untuk maju
dan menyampaikan pemahaman membaca pada teks
tersebut. Tujuannya untuk melatih keberanian siswa
menyampaikan pendapat didepan teman-temannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Andi Waliyyah dkk,
juga mendukung penggunaan membaca bersama pada
siswa yang mengalami kesulitan memahami bacaan. Andi

dkk, mengatakan bahwa melalui strategi membaca bersama

24Douglas Fisher dan Nancy Frey, Improving Adolescent Literacy: Content
Area Strategies at Work, Journal of Literacy Research, 50(2) (2018), hlm. 230-251.

Yunus Abidin, Strategi Membaca: Teori dan Pembelajarannya (Bandung:
Rizqi Press, 2010), hlm. 146.
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dapat memberikan kemudahan siswa untuk memahami
informasi yang terkandung dalam teks. Selain itu, Andi
menekankan bahwa penggunaan strategi membaca bersama
tidak hanya meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman tetapi juga membantu siswa menjadi lebih
percaya diri dalam menyampaikan pendapat atau
pemahamnnya terhadap suatu informasi di depan teman-
temannya.’® Penggunaan strategi membaca bersama yang
diterapkan guru di kelas IV A dalam membantu siswa yang
kesulitan membaca pemahaman memberikan peningkatan
pada hasil belajar siswa dalam memahami isi atau informasi
yang terkandung dalam teks. Selain itu, meningkatkan rasa
percaya diri siswa dalam menyampaikan pemahaman

membaca di depan teman-temannya.
b) Strategi membaca berulang

Hasil Observasi dan wawancara menunjukkan bahwa
kedua guru kelas IV di MI Al Hikmah Polaman menerapkan
strategi membaca berulang untuk membantu siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan. Strategi
ini bertujuan untuk meningkatkan daya ingat siswa
terhadap kata-kata dalam teks, sehingga siswa dapat lebih
mudah mengenali dan memahami makna bacaan. Dengan

membaca teks yang sama secara berulang, siswa

26Andi Waliyyan, Sulfasyah, & Munirah, "Pengaruh Metode Shared Reading
terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman dan Minat Baca Siswa Kelas 6 Sekolah
Dasar," Jurnal Sinestesia, 12(2) (2022), hlm. 469.
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mengalami peningkatan dalam kecepatan dan ketepatan
membaca serta memperoleh pemahaman yang lebih baik

terhadap isi teks.

Strategi membaca berulang diterapkan secara
berbeda di kelas IV A dan IV B. Strategi membaca berulang
di kelas IV A digunakan sebagai solusi ketika strategi
membaca bersama tidak efektif atau ditemukan masih ada
siswa yang kesulitan memahami bacaan. Siswa yang
mengalami kesulitan diminta membaca ulang teks dengan
bimbingan langsung dari guru hingga mampu memahami
isi bacaan. Sementara di kelas IV B menerapkan strategi
membaca berulang dalam beberapa tahapan, dimulai
dengan pembacaan pertama untuk mengenali isi bacaan
sepintas, guru meminta salah satu siswa untuk membaca
dengan suara lantang. Pembacaan kedua untuk mencari
informasi penting, Seperti menemukan gagasan utama atau
poin penting dari isi teks tersebut. Pembacaan ketiga siswa
diminta menyoroti kata-kata yang sulit. Setelah melalui
tahapan ini, siswa berdiskusi dengan teman sebangku dan
mengerjakan soal untuk menguji pemahaman siswa.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rasinski
mengungkapkan bahwa membaca berulang dapat
meningkatkan kelancaran membaca dan pemahaman

karena membantu siswa mengenali struktur bahasa dalam
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teks.?” Therrien dalam penelitiannya yang berjudul
efektivitas strategi membaca berulang dalam meningkatkan
kefasihan dan pemahaman siswa terhadap bacaan,
menemukan bahwa strategi membaca berulang dapat
meningkatkan kefasihan membaca siswa, dan hal tersebut
secara tidak langsung membantu  meningkatkan
pemahaman terhadap isi bacaan. Siswa yang melakukan
membaca berulang menunjukkan peningkatan signifikan
dibandingkan siswa yang hanya membaca teks satu sekali.
Penelitiannya juga  menunjukkan bahwa  untuk
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman, siswa
sebaiknya membaca teks sebanyak tiga hingga empat kali.*®

Selain itu penelitian oleh Julie menunjukkan
membaca berulang lebih efektif jika dikombinasikan
dengan berbagai strategi pemahaman lainnya. Dalam
studinya, siswa yang membaca ulang teks dengan
bimbingan dan refleksi dari pertanyaan pemantik
menunjukkan hasil pemahaman lebih mendalam dari pada
dengan mengulang bacaan tanpa strategi tambahan.?’
Penelitian-penelitian diatas sejalan dengan praktik yang
diterapkan di MI Al Hikmah Polaman, guru tidak hanya

meminta siswa untuk membaca ulang teks, tetapi juga

Y’"Timothy V. Rasinski, Reading Fluency: Understanding and Teaching This
Complex Skill (Newark: International Reading Association, 2014), hlm. 45.

BWilliam J. Therrien, "Fluency and Comprehension Gains as a Result of
Repeated Reading," Remedial and Special Education 25(4) (2004), hlm. 252.

PJulie Wymer, "Using Repeated Readings to Support Fluency and
Comprehension," Learning to Teach, vol. 11, no. 1 (2022), hlm. 55.
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mendukung pemahaman siswa dengan diskusi dan latihan
soal.

Dari hasil observasi, wawancara, dan dukungan dari
beberapa teori, maka dapat disimpulkan bahwa strategi
membaca berulang merupakan strategi yang efektif dalam
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa.
Strategi ini tidak hanya membantu mengenali kata lebih
cepat, tetapi juga mendorong siswa untuk menggunakan
lebih banyak kemampuan berpikir untuk memahami isi
teks. Sehingga memberikan dampak positif terhadap
keterampilan membaca secara keseluruhan. Melihat strategi
membaca berulang memberikan banyak dampak positif,
maka strategi ini dapat terus digunakan dan dikembangkan
untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman

siswa secara lebih optimal.
Strategi Know Want to Know Learned (KWL)

Hasil Observasi dan wawancara menunjukkan bahwa
strategi KWL diterapkan pada siswa kelas IV B, dalam
wawancara beliau menjelaskan bahwa strategi KWL dapat
membantu siswa menyelaraskan pemahaman siswa
sebelum, selama, dan setelah membaca teks. Penerapan
strategi KWL membuat siswa lebih fokus dalam memahami
bacaan menggunakan cara menghubungkan informasi yang
telah diketahui sebelumnya dengan informasi baru yang
diperoleh setelah membaca. Ogle menyatakan bahwa

strategi KWL melatih siswa untuk lebih aktif dalam proses

127



membaca karena siswa terlibat secara langsung dalam
menghubungkan informasi yang sudah dimiliki dengan teks

yang akan dibaca.*

Hal ini sejalan dengan penelitian Khaira bahwa
strategi KWL dapat membantu meningkatkan keaktifan
siswa dalam proses membaca karena strategi ini
mengarahkan siswa untuk terlibat aktif. Strategi KWL tidak
hanya meningkatkan keterampilan membaca pemahaman,
tetapi juga melatih siswa untuk berpikir kritis dan aktif
dalam proses pembelajaran®’ Dari beberapa teori diatas
menunjukkan bahwa strategi KWL dapat menjadi cara
untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman
siswa secara sistematis dan efektif. Dengan menerapkan
strategi ini, guru dapat membantu siswa untuk lebih fokus
dan kritis dalam membaca, sehingga dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap isi teks lebih mendalam.
Hidayati dan Mulyadi menyatakan aktivasi pengetahuan
awal dalam membaca dapat membantu siswa
menghubungkan informasi baru dengan pengalaman
sebelumnya, sehingga pemahaman terhadap bacaan
menjadi lebih baik. Selain itu, wawancara dengan guru

kelas IV B mengonfirmasi bahwa strategi ini diawali

30gle, Donna M., “K-W-L: A Teaching Model That Develops Active
Reading of Expository Text,” The Reading Teacher, 39(6) (1986), hlm. 564-570.

3'Ummul Khaira, "The Use of Know, Want to Know and Learnt (KWL)
Strategy to Improve Reading Comprehension," English Education Journal 6, no. 1
(2017), hlm. 7.

128



dengan meminta siswa mengungkapkan apa yang diketahui
tentang topik sebelum membaca teks. Sehingga, siswa lebih
siap menerima informasi baru dan memahami isi bacaan

secara lebih terstruktur.

Tahap Want to Know atau Tahap kedua dalam
strategi KWL bertujuan untuk membangkitkan rasa ingin
tahu siswa terhadap teks yang akan dibaca. Penelitian oleh
Maharani, Prihantini, dan Kurniawan menunjukkan bahwa
pada tahap ini membantu meningkatkan keaktifan siswa
dalam membaca karena memiliki tujuan yang jelas dalam
mencari informasi dari teks yang sedang dipelajari.** Guru
mencatat pertanyaan siswa pada tabel KWL kolom kedua,
untuk memastikan bahwa siswa fokus pada informasi yang
berkenaan dengan teks. Pertanyaan-pertanyaan ini
bertujuan untuk memotivasi siswa membaca teks secara

mendalam dan menemukan jawaban yang dicari.

Guru menggunakan tabel KWL sebagai alat bantu
untuk mencatat pemahaman awal siswa tentang suatu topik,
kemudian mengidentifikasi apa yang telah dipelajari siswa
setelah membaca teks. Dengan demikian, Tahap Want to
Know dalam strategi KWL dapat membantu meningkatkan

motivasi dan pemahaman membaca siswa secara lebih

32Quci Trisia Maharani, Prihantini Prihantini, dan Dede Kurniawan,
Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Melalui Penerapan Strategi Know-
Want to Know-Learn (KWL) Pada Siswa Sekolah Dasar, dalam Jurnal Didaktika Dwija
Indria, vol. 7,n0. 2 (2021), hlm. 128.
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mendalam. Setelah membaca teks, siswa memasuki tahap
ketiga yaitu Learned, siswa diminta untuk mencatat
informasi baru yang diperoleh. Observasi menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa dapat memahami isi teks
dengan lebih baik setelah melalui proses ini. Hasil
wawancara dengan guru kelas IV B juga menunjukkan
bahwa strategi ini membantu siswa mengevaluasi
pemahaman dengan membandingkan informasi baru dan
pengetahuan awal. Temuan ini diperkuat oleh penelitian
Nourdad dan Asghari menunjukkan bahwa refleksi dalam
membaca, dapat meningkatkan pemahaman siswa. Proses
refleksi membantu siswa menyadari perbedaan awal dan
pemahaman yang diperoleh setelah membaca, serta
mengetahui langkah perbaikan dari pemahaman tersebut.*
Pada tahap Learned siswa juga diajak untuk berdiskusi
mengenai perbedaan antara informasi awal yang dimiliki
dengan fakta yang ditemukan dalam teks. Sehingga siswa
dapat memperbaiki pemahaman yang keliru serta
menambah wawasan baru yang lebih akurat. Selain itu,
guru juga memberikan umpan balik kepada siswa untuk
memastikan siswa benar-benar memahami isi bacaan secara
menyeluruh. Adanya refleksi pada tahap Learned, selain

memperoleh  informasi  baru, siswa juga dapat

3Nava Nourdad dan Rasoul Asghari, "The Effect of Reflective Reading on
Reading Comprehension of Iranian EFL Learners," International Journal of Applied
Linguistics & English Literature, 6(6) (2017), hlm. 267.

130



mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis

dalam membaca.

Tantangan dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca

Pemahaman

Pada praktiknya strategi membaca bersama, membaca
berulang, dan know want to know Learned (KWL) dalam
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa tidak
terlepas dari berbagai tantangan yang dihadapi guru. Setiap
strategi memiliki tantangan tersendiri yang dapat memengaruhi
efektivitas pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru dan observasi selama penelitian, tantangan-tantangan yang
dihadapi guru perlu dianalisis agar dapat ditemukan solusi yang
tepat untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman
siswa secara optimal.

a. Tantangan strategi membaca Bersama
1) Kurangnya percaya diri siswa

Percaya diri merupakan faktor penting dalam
keberhasilan pelaksanaan strategi membaca bersama.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV A
MI Al Hikmah Polaman, pada penggunaan strategi
membaca bersama ditemukan terdapat siswa yang
kurang percaya diri untuk membaca dengan suara
lantang dan menyampaikan pemahaman di depan kelas.
Karena faktor inilah siswa cenderung pasif dan kurang

berani dalam mengikuti pembelajaran. Percaya diri
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yang rendah membuat siswa enggan untuk membaca
secara terbuka, terutama jika merasa takut melakukan
kesalahan atau mendapat respon negatif dari teman
sekelas. Hal ini diperkuat oleh Pernyataan dari guru
kelas IV A yang menjelaskan bahwa masih ada siswa
yang merasa kurang percaya diri dalam membaca
dengan suara lantang dan malu menyampaikan
pemahamannya di depan kelas. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Zimmerman dan Schunk, motivasi
dan kepercayaan diri sangat berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa.** Hal ini menunjukkan bahwa
membangun rasa percaya diri dalam strategi membaca
bersama menjadi suatu tantangan bagi guru untuk
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung.
Melalui hasil observasi di kelas IV A terlihat
bahwa ketika strategi membaca bersama diterapkan,
tidak semua siswa berpartisipasi aktif dalam
membacakan teks dengan lantang. Beberapa siswa
tampak ragu-ragu dan hanya membaca dengan suara
yang lirih, bahkan ada siswa yang memilih diam atau
berbisik saat gilirannya membaca. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa dengan percaya diri yang tinggi akan lebih

berani untuk membaca dengan suara lantang dalam

3Barry J. Zimmerman dan Dale H. Schunk, Self-Regulated Learning and

Academic Achievement: Theoretical Perspectives (New York: Routledge, 2011), hlm.

23.
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membaca bersama, sedangkan siswa dengan percaya
diri yang rendah lebih cenderung akan membaca
dengan suara yang lirih atau menghindari gilirannya
membaca. Fenomena ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Deci dan Ryan yang menyatakan bahwa
dukungan sosial dan lingkungan pembelajaran yang
kondusif akan mempengaruhi tingkat kepercayaan diri
siswa.*’

Dari dokumentasi pembelajaran, terlihat bahwa
siswa yang mendapatkan apresiasi dari guru setelah
membaca  menunjukkan  peningkatan dalam
kepercayaan diri. Temuan ini sejalan dengan teori
scaffolding yang dikemukakan oleh Vygotsky, yang
menjelaskan bahwa dalam proses pembelajaran, siswa
perlu mendapatkan dukungan sementara dari guru yang
kemudian secara  bertahap dikurangi seiring
meningkatnya kemampuan siswa. Dalam konteks
penelitian ini, bentuk dukungan tersebut diwujudkan
melalui beberapa cara, antara lain pemberian petunjuk
dan arahan langsung sebelum membaca, pemberian
contoh atau model membaca yang baik, penyampaian
pertanyaan pemandu selama dan setelah membaca,

serta pemberian apresiasi atau penguatan terhadap

3Edward L. Deci dan Richard M. Ryan, "The 'What' and 'Why' of Goal
Pursuits: Human Needs and the Self-Determination of Behavior," Psychological Inquiry,
11(4) (2000), him. 227.
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jawaban siswa. Seiring dengan meningkatnya
pemahaman dan kepercayaan siswa, dukungan tersebut
secara bertahap dikurangi hingga siswa mampu
memahami teks dan menyampaikan hasil bacaannya
secara mandiri.*®* Dengan memberikan dukungan
berupa apresiasi atau umpan balik yang positif, guru
dapat secara bertahap membangun rasa percaya diri
siswa. Strategi ini tidak hanya melatih partisipasi aktif
dalam kegiatan membaca bersama, tetapi juga
membantu siswa mengembangkan keterampilan
berbicara di depan umum, yang merupakan bagian
penting dalam meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman. Oleh karena itu, motivasi yang konsisten
dari guru dan penciptaan lingkungan belajar yang
suportif sangat penting dalam menumbuhkan
kepercayaan diri siswa saat terlibat dalam kegiatan

membaca bersama.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi,
dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa kurangnya
percaya diri siswa disebabkan karena merasa takut
melakukan kesalahan dalam membaca, dan khawatir
mendapat ejekan dari teman apabila intonasi yang
disampaikan tidak sesuai atau pengejaan kurang lancar.

Untuk mengatasi hal ini guru perlu menciptakan

3Lev S. Vygotsky, Mind in Society: The Development of Higher Psychological
Processes (Cambridge: Harvard University Press, 2012), hlm. 13.

134



2)

suasana belajar yang lebih mendukung, serta
memberikan strategi yang lebih fleksibel seperti
membaca dalam kelompok kecil. Dengan adanya
dukungan yang lebih baik, diharapkan siswa dapat lebih
percaya diri dalam membaca, sehingga pada akhirnya
berdampak positif terhadap keterampilan membaca

pemahaman siswa.
Kurangnya fokus saat mendengarkan

Melalui hasil observasi tantangan lain yang
ditemukan dalam pelaksanaan strategi membaca
bersama yaitu banyak siswa yang kurang
memperhatikan temannya yang sedang membacakan
teks. Beberapa siswa tampak berbicara dengan teman
sebangku, atau bermain dengan alat tulis, atau
mengalihkan perhatian pada hal lain yang ada di dalam
kelas. Ketika siswa tidak fokus, maka akan kesulitan
memahami isi bacaan dari setiap kalimat yang
dibacakan oleh temannya, yang dapat menghambat
proses pemahaman secara menyeluruh. Strategi ini
menuntut siswa tidak hanya membaca, tetapi juga
mendengarkan teman dengan seksama untuk
memahami isi bacaan secara menyeluruh. Ketika sesi
tanya jawab dilakukan setelah membaca, beberapa
siswa kesulitan menjawab pertanyaan yang diberikan
guru, yang menunjukkan bahwa siswa tidak menyimak

dengan baik.
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Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan
Ibu Purwanti yang menyatakan bahwa kurangnya fokus
siswa saat mendengarkan bacaan akan mempengaruhi
pemahaman siswa. Beliau menjelaskan bahwa siswa
mudah terdistraksi oleh suara atau gerakan teman-
temannya, sehingga siswa kehilangan fokus saat sesi
membaca berlangsung. Selain itu, kurangnya fokus
siswa juga disebabkan oleh rendahnya minat terhadap
bacaan dan mudah kehilangan perhatian oleh kegiatan
lain di dalam kelas. Guru juga menyampaikan
meskipun telah mencoba menggunakan berbagai cara
untuk  meningkatkan perhatian siswa, seperti
memberikan pertanyaan interaktif, atau dengan
meminta siswa untuk membaca bergantian, tetap saja
ada beberapa siswa yang sulit mempertahankan fokus

pada sesi membaca.

Sejalan dengan penelitian Cain dan Oakhill, yang
menyatakan bahwa perhatian memiliki peran penting
dalam memahami bacaan, menjelaskan bahwa
kemampuan memusatkan perhatian secara tepat dan
efisien sangat berpengaruh terhadap pemahaman teks.
Siswa yang mengalami kesulitan fokus cenderung lebih
mudah terganggu oleh informasi yang tidak penting,
apalagi saat membaca teks yang panjang. Dampaknya,
siswa sulit untuk fokus pada inti pembahasan dan

mengalami kesulitan memahami isi bacaan secara

136



utuh.’” Kurangnya perhatian siswa dalam menyimak
bacaan dapat menghambat proses mengaitkan
informasi baru dengan pengetahuan sebelumnya, yang
pada akhirnya akan berdampak buruk terhadap
pemahaman teks secara keseluruhan. Penelitian oleh
Erlidawati menunjukkan bahwa minat terhadap topik
bacaan penting dalam membentuk keterlibatan siswa
saat membaca. Dalam studinya, Erlidawati
menekankan bahwa ketika siswa tidak tertarik dengan
isi bacaan, perhatian dan keterlibatan dalam
pembelajaran cenderung menurun. Oleh karena itu,
penting bagi guru dalam memilih teks bacaan untuk

meningkatkan perhatian dan pemahaman siswa 3

Selain itu, Pressley menyatakan bahwa pada
pembelajaran membaca, perhatian siswa dapat
dipertahankan dengan melibatkan siswa dalam aktivitas
yang menarik dan interaktif. Apabila siswa tidak
terlibat secara aktif, maka akan lebih mudah terdistraksi
dan kehilangan konsentrasi.*®* Sejalan dengan hasil
penelitian ini, beberapa siswa terlihat kurang terlibat

dalam kegiatan membaca bersama, sehingga

37Kate Cain dan Jane Oakhill, 4 Cognitive View of Reading Comprehension.:
Implications for Reading Difficulties, Learning Disabilities Research & Practice, 13(3)

(2007), him. 179.

3Erlidawati, Students’ Topic Interest in Learning Reading Comprehension,
Pedagogika: Jurnal Ilmu-Ilmu Kependidikan, 3(1) (2023), him. 97

¥Michael Pressley, Reading Instruction That Works: The Case for Balanced
Teaching (New York: Guilford Publications, 2020), hlm. 42.
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perhatiannya mudah teralihkan oleh teman atau

aktivitas lain di dalam kelas.

Upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi hal
tersebut dengan memberikan motivasi tambahan,
membimbing siswa yang mengalami kesulitan, dan
menciptakan suasana kelas yang kondusif agar siswa
lebih mudah berkonsentrasi. Guru juga memilih teks
yang lebih menarik dan relevan dengan pengalaman
siswa agar lebih termotivasi dalam mengikuti proses

membaca bersama.

Berdasarkan hasil data dari observasi,
wawancara, dan teori dapat disimpulkan bahwa
tantangan dalam menerapkan strategi membaca
bersama adalah kurangnya fokus siswa dalam
mendengarkan bacaan yang dibaca secara bergantian
oleh teman-temannya. Observasi menunjukkan bahwa
siswa mudah teralihkan fokusnya selama sesi membaca
bersama. Wawancara dengan guru mengonfirmasi
bahwa kurangnya fokus siswa disebabkan oleh
rendahnya minat baca siswa. Teori penelitian terdahulu
memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa
perhatian siswa berperan penting untuk memahami
makna dari sebuah bacaan. Kurangnya perhatian
mampu menghambat siswa menghubungkan informasi
dalam teks dengan pengetahuan sebelumnya.

Ketidaktertarikan pada teks dapat menyebabkan siswa
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kehilangan fokus. Teori ketiga menekankan bahwa
keterlibatan aktif membaca siswa dapat membantu
mempertahankan perhatian. Temuan penelitian ini
selaras dengan teori-teori tersebut, siswa yang kurang
terlibat dalam membaca bersama mudah teralihkan
perhatiannya. Sehingga, penting untuk menggunakan
strategi pembelajaran yang relevan, menarik, dan
interaktif untuk meningkatkan fokus siswa dalam

membaca pemahaman.
b. Tantangan strategi membaca berulang
1) Perbedaan kemampuan membaca siswa

Pada penerapan strategi membaca berulang di
kelas IV MI Al Hikmah Polaman, guru mengonfirmasi
bahwa adanya perbedaan kemampuan membaca siswa
dalam penerapan strategi ini. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru kelas IV A dan IV B
mengungkapkan bahwa penerapan strategi membaca
berulang bertujuan sebagai cara untuk meningkatkan
kelancaran dan pemahaman membaca siswa. Namun,
bagi siswa yang dapat memahami isi bacaan dalam satu
sampai dua kali membaca akan merasa bosan jika harus
membaca teks yang sama berulang kali. Sehingga
cenderung kehilangan fokus dan menjadi kurang
termotivasi. Di satu sisi, guru harus memastikan bahwa

siswa yang masih mengalami kesulitan mendapatkan

139



bimbingan yang cukup supaya mampu mengejar
ketertinggalannya. Di sisi lain, guru juga perlu
memberikan variasi dalam strategi pembelajaran agar
siswa dengan kemampuan lebih tetap tertantang dan
terhindar dari  kejenuhan  belajar.  Perbedaan
kemampuan membaca antar siswa menjadi salah satu
tantangan dalam optimalisasi pelaksanaan strategi

pembelajaran yang diterapkan.

Melalui hasil observasi di kelas menunjukkan
selama sesi membaca berulang guru meminta siswa
membaca teks yang sama beberapa kali secara individu,
siswa yang lebih cepat pembacaan dan pemahamannya
dapat menjawab pertanyaan terbuka dari guru,
sedangkan siswa yang lebih lambat ditemukan masih
ada yang membaca atau masih berusaha memahami isi
bacaan. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan dalam kecepatan dan tingkat pemahaman
teks. Akibatnya, guru perlu memberikan perhatian
khusus kepada siswa yang mengalami kesulitan,
sementara siswa yang sudah memahami bacan

cenderung merasa jenuh dan kurang tertantang.

Data dokumentasi menunjukkan bahwa guru
mencoba mengatasi masalah ini dengan membimbing
siswa secara langsung dalam membaca ulang teks yang
sama. Dalam dokumentasi terlihat guru meminta siswa

yang kesulitan untuk maju dan membimbing siswa
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secara individu memberikan arahan terkait pelafalan
kata, pemahaman kalimat, serta membahas isi bacaan
untuk membantu siswa menghubungkan makna yang

terkandung dalam teks.

Melalui triangulasi data dari wawancara,
observasi, dan dokumentasi, ditemukan bahwa
perbedaan kemampuan membaca siswa merupakan
tantangan utama pada penerapan strategi membaca
berulang. Siswa dengan keterampilan membaca
pemahaman rendah memerlukan lebih banyak
bimbingan, sementara siswa yang lebih mahir merasa
bosan apabila mengulang membaca teks yang sama dan
membutuhkan tantangan tambahan agar tetap
termotivasi. Sehingga perlu mencari cara untuk
mengelola kelas dengan tingkat kemampuan membaca
siswa yang berbeda. Solusi yang dapat diberikan guru
yaitu dengan menerapkan strategi tambahan yaitu
mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan
membaca pemahaman siswa, penggunaan media
pembelajaran interaktif, atau pemberian tugas
membaca mandiri untuk siswa yang sudah mahir agar
tetap aktif dalam proses pembelajaran. Dengan solusi
ini, strategi membaca berulang dapat berjalan lebih
efektif dan sesuai dengan kebutuhan seluruh siswa

dalam pembelajaran di kelas.
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2) Keterbatasan waktu

Dalam satu kali pertemuan, waktu yang tersedia
untuk pembelajaran membaca sangat terbatas,
sementara strategi membaca berulang membutuhkan
waktu yang cukup agar siswa Dbenar-benar
mendapatkan manfaatnya. Guru perlu menyesuaikan
strategi dengan alokasi waktu yang tersedia agar
berjalan secara efektif dalam  meningkatkan

keterampilan membaca pemahaman siswa.

Dari wawancara dengan guru kelas A dan B,
diketahui bahwa keterbatasan waktu menjadi tantangan
dalam menerapkan strategi membaca berulang. Guru
mengatakan bahwa dalam satu sesi pembelajaran, siswa
harus menyelesaikan kegiatan membaca, memahami isi
teks, diskusi, dan melakukan evaluasi dari pemahaman
siswa. Guru menjelaskan bahwa pelaksanaan strategi
membaca berulang idealnya siswa diberikan
kesempatan untuk membaca teks secara berulang kali
hingga siswa benar-benar dapat memahami isi bacaan.
Namun, dalam praktiknya waktu yang tersedia tidak
selalu mencukupi. Guru sering menghentikan proses
membaca ulang sebelum siswa mencapai pemahaman
yang optimal, karena harus melanjutkan ke bagian
pembelajaran lainnya. Selain itu, ditemukan bahwa
guru harus membimbing banyak siswa dengan tingkat

kemampuan membaca yang berbeda-beda, sehingga
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sebagian siswa membutuhkan waktu lebih untuk
mengulang bacaan dibandingkan yang lain. Guru juga
harus membagi perhatian agar seluruh siswa
mendapatkan bimbingan yang cukup, tetapi hal ini

menjadi sulit dilakukan dalam waktu yang terbatas.

Dari hasil observasi ditemukan bahwa selama
pelaksanaan strategi membaca berulang terdapat
beberapa kendala pada tantangan yang dihadapi guru
berkaitan dengan keterbatasan waktu, sebagai berikut:
(1) kurangnya kesempatan mengulang bacaan: terlihat
bahwa siswa hanya memiliki sedikit kesempatan untuk
membaca ulang teks. Dalam beberapa pertemuan,
siswa hanya membaca teks sebanyak satu atau dua kali,
sementara idealnya dibaca sampai tiga kali atau lebih
untuk meningkatkan pemahaman. (2) Guru harus
mempercepat proses pembelajaran: dalam observasi
terlihat guru mempercepat proses membaca berulang
agar berjalan sesuai dengan jadwal pembelajaran yang
telah ditetapkan. Hal ini menyebabkan siswa kurang
mengeksplorasi makna dari isi teks, karena siswa belum
benar-benar memahami isi bacaan. Sehingga saat guru
memberikan tugas untuk menjawab soal, siswa masih

kesulitan menemukan jawaban dari teks bacaan.

Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa guru
memilih teks yang lebih pendek agar siswa dapat

membaca ulang dalam waktu yang terbatas.
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Dokumentasi menunjukkan bahwa cara ini cukup
membantu, terutama bagi siswa yang memiliki
keterbatasan memahami teks yang lebih kompleks.
Rasinski mengatakan bahwa pada pembelajaran
membaca yang efektif selain mengutamakan
kelancaran membaca, tetapi juga memperhatikan teks
yang kaya struktur dan variasi kosakata.*’ Dengan
demikian, meskipun teks singkat memudahkan siswa
untuk membaca berulang, tetapi guru perlu
memberikan teks yang kompleks agar pemahaman

siswa dapat berkembang secara optimal.

Berdasarkan hasil data triangulasi dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi menunjukkan bahwa
tantangan dalam penerapan strategi berulang adalah
keterbatasan ~waktu. Melalui wawancara guru
mengatakan bahwa waktu yang tersedia tidak
mencukupi untuk memberi siswa kesempatan
membaca ulang secara optimal, hal ini di dukung oleh
data observasi yang menunjukkan bahwa siswa hanya
membaca satu hingga dua kali, dan guru mempercepat
tahap pembelajaran. Sementara itu dokumentasi
menunjukkan adanya upaya guru dalam menyesuaikan

strategi dengan memilih teks yang lebih pendek agar

“0Timothy Rasinski, The Fluent Reader: Oral Reading Strategies for Building
Word Recognition, Fluency, and Comprehension, ed. ke-2 (New York: Scholastic,

2017), him. 94.
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tetap memungkinkan pengulangan dengan waktu
terbatas. Meskipun strategi ini cukup membantu,
terutama pada siswa dengan kemampuan rendah,
namun terdapat kekhawatiran bahwa penggunaan teks
pendek secara terus menerus dapat membatasi
peningkatan pemahaman siswa pada teks yang lebih
kompleks. Dengan demikian, triangulasi data
memperkuat temuan bahwa keterbatasan waktu
berdampak pada penggunaan strategi membaca
berulang, dibutuhkan penyesuaian strategi yang
seimbang antara waktu, tingkat kesulitan teks, dan

kebutuhan siswa.
Kurangnya minat siswa terhadap bacaan

Berdasarkan pengamatan observasi yang
dilakukan peneliti, terlihat bahwa ketika siswa pertama
kali membaca sebuah teks, ketertarikan dalam
membaca masih terlihat jelas. Namun, ketika diminta
untuk membaca teks yang sama kedua dan ketiga
kalinya, semangat siswa mulai menurun secara
signifikan. Banyak siswa yang tampak kehilangan
fokus, ada yang membaca dengan suara pelan, ada juga
yang sekedar mengikuti tanpa benar-benar memahami
isi teks, dan ada pula siswa yang tidak membaca dengan
serius. Selain iu, beberapa siswa tampak mengalihkan
perhatian pada suatu hal lain, seperti berbicara dengan

teman, memainkan alat tulis, atau melamun. Guru
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terlihat harus beberapa kali mengingatkan siswa untuk
tetap membaca, tetapi siswa tetap saja tampak tidak
terlalu bersemangat. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun penerapan strategi membaca berulang
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman siswa terhadap teks, tidak selalu berhasil

untuk menarik minat siswa terhadap bacaan.

Hasil wawancara dengan guru menyampaikan
bahwa salah satu tantangan utama pada strategi ini
adalah menjaga minat siswa agar tetap bersemangat
selama proses membaca berulang. Guru mengatakan
banyak siswa yang merasa bahwa membaca teks yang
sama lebih dari satu kali itu membosankan. Sehingga
hal ini membuat siswa kurang termotivasi untuk
membaca ulang dengan sungguh-sungguh. Selain itu
guru menambahkan bahwa siswa cenderung lebih
tertarik membaca teks yang berisi cerita atau kisah
menarik, sedangkan jika teks yang dibaca kurang
menarik, siswa menjadi cepat bosan. Dalam situasi
tertentu, guru mengganti teks dengan materi yang lebih
sesuai dengan minat siswa, selain itu guru juga
mengakui bahwa kurangnya motivasi dalam
pelaksanaan strategi membaca berulang dapat menjadi
salah satu penyebab menurunnya minat siswa. Jika
strategi yang digunakan hanya sekedar membaca teks

secara berulang tanpa ada modifikasi dalam cara
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penyampaian, siswa akan merasa jenuh.

Dokumentasi hasil belajar siswa menunjukkan
adanya variasi dalam pemahaman teks yang dibaca
secara berulang. Siswa dengan minat membaca yang
tinggi lebih mampu dalam memahami isi teks dengan
baik setelah beberapa kali membaca ulang, Namun,
pada siswa yang sejak awal memiliki mint rendah
terhadap bacaan, penerapan strategi membaca berulang
tidak memberikan peningkatan yang signifikan
terhadap pemahaman siswa. Beberapa siswa masih
mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan dari
teks yang telah dibaca. Hal ini menunjukkan bahwa
strategi membaca berulang tidak selalu efektif jika
siswa tidak memiliki minat untuk memahami isi

bacaan.

Berdasarkan data observasi, wawancara, dan
dokumentasi dapat disimpulkan bahwa kurangnya
minat siswa terhadap bacaan merupakan salah satu
tantangan dalam penerapan strategi membaca berulang.
Observasi menunjukkan bahwa siswa kehilangan
antusias saat harus membaca ulang teks yang sama,
wawancara dengan guru mengungkapkan bahwa siswa
merasa bosan membaca ulang beberapa kali pada teks
yang sama, sementara dokumentasi pembelajaran
menunjukkan bahwa tantangan ini belum sepenuhnya

teratasi. Dengan demikian, dapat diketahui meskipun
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terdapat manfaat dalam penerapan strategi membaca
berulang untuk meningkatkan pemahaman siswa
terhadap teks, namun kurangnya minat siswa terhadap
bacaan menjadi tantangan yang perlu diatasi dengan
strategi tambahan yaitu memberikan variasi dalam
teknik membaca, schingga membuat membaca

berulang lebih menyenangkan bagi siswa.

c. Tantangan strategi know want to know learned (KWL)
1) Kesulitan menentukan apa yang sudah diketahui

Hasil observasi menunjukkan bahwa pada
praktiknya strategi KWL di tahap pertama yaitu Know
(apa yang sudah diketahui?) ketika guru mengajukan
pertanyaan seperti “apa yang sudah kalian ketahui
tentang topik ini?”, hanya sedikit siswa yang berani
menjawab, sementara sebagian besar siswa tampak
ragu-ragu dan ada yang hanya diam. Beberapa siswa
memberikan jawaban yang tidak sesuai, yang
mengindikasi bahwa siswa belum sepenuhnya mampu
menyampaikan pengetahuan yang telah dimiliki secara
benar. Guru berusaha untuk membimbing siswa dengan
memberikan contoh, tetapi tetap saja siswa masih
terlihat bingung dan kesulitan mengidentifikasi
pengetahuan awal.

Untuk memperkuat hasil observasi, dilakukan
wawancara dengan guru kelas IV B yang menerapkan

strategi KWL dalam pembelajaran membaca
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pemahaman. Guru menyampaikan bahwa salah satu
tantangan yang dihadapi yaitu membantu siswa
mengidentifikasi dan mengungkapkan pengetahuan
awal siswa. Menurutnya, banyak siswa mengalami
kesulitan dalam menyadari atau mengingat informasi
yang telah dipelajari sebelumnya, terutama jika materi
tersebut berkaitan dengan pengalaman atau konsep
yang jarang digunakan dalam kehidupan sehari-hari
siswa.

Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa dalam
dokumen RPP, strategi KWL dirancang untuk
membantu siswa menghubungkan pengetahuan awal
dengan informasi baru yang akan dipelajari siswa.
Namun, dalam pelaksanaannya tidak semua siswa
dapat langsung mengungkapkan pengetahuan awal.
Tidak ada langkah eksplisit dalam RPP yang secara
khusus membimbing siswa untuk mengaktifkan
pengetahuan awal, sehingga beberapa siswa mungkin
membutuhkan lebih banyak contoh konkret sebelum
mampu mengidentifikasi informasi yang sudah
dimiliki.

Berdasarkan hasil triangulasi data dari observasi,
wawancara, dan  dokumentasi  pembelajaran
disimpulkan bahwa kesulitan dalam menentukan apa
yang sudah diketahui siswa merupakan tantangan yang

dihadapi guru dalam menerapkan strategi KWL dalam
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membaca pemahaman. Melalui observasi menunjukkan
banyak siswa kesulitan untuk mengungkapkan
pengetahuan awal sebelum membaca, wawancara
dengan guru menyatakan bahwa siswa belum terbiasa
berpikir reflektif dan kurang percaya diri dalam
menjawab, dan dari dokumentasi menunjukkan bahwa
di dalam RPP tidak ada langkah khusus dalam
membimbing siswa untuk mengaktifkan pengetahuan
awal. Dengan demikian, meskipun strategi KWL dapat
menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman siswa, tantangan
menentukan apa yang sudah diketahui harus diatasi
dengan memberikan bimbingan yang lebih terarah.
Guru dapat menggunakan gambar atau media lain
untuk membangkitkan ingatan siswa serta dapat
mendorong dalam mengungkapkan apa yang telah

siswa ketahui sebelum membaca.
Kurangnya kemandirian berpikir

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IV B,
diketahui bahwa sebagian besar siswa masih belum
terbiasa menyampaikan gagasan sendiri tanpa arahan.
Guru mengatakan bahwa siswa sering merasa bingung,
ragu-ragu dalam mengisi tabel, dan menunggu contoh
dari guru terlebih dahulu. Bahkan ada kecenderungan
siswa menyalin jawaban temannya karena kurangnya

percaya diri dalam berpikir dan menulis mandiri.
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Ketika ditanya, sedikit siswa yang memberikan
respons. Sebagian besar jawaban siswa masih bersifat
umum dan kurang spesifik, yang menunjukkan bahwa
pemahaman terhadap isi teks belum digali secara

mendalam.

Hasil ini diperkuat oleh temuan observasi di
kelas, ditemukan bahwa siswa masih belum
menunjukkan kemandirian berpikir yang optimal.
Ketika diminta menuliskan pengetahuan awal terkait
topik, sebagian siswa menunjukkan sikap pasif, yang
tampak pada keraguan dan kebingungan dalam
mengungkapkan informasi yang dimiliki. Sikap pasif
ini juga terlihat dari kecenderungan siswa menunggu
instruksi dari guru atau menoleh kearah teman
sebangku untuk mencari referensi jawaban. Beberapa
siswa yang dapat menulis pun hanya mencantumkan
satu atau dua kata, bukan dalam bentuk gagasan atau
kalimat lengkap. Ketika guru mendekati dan bertanya,
“apa yang kamu ketahui tentang masyarakat papua?”
siswa menjawab dengan singkat seperti kekayaan alam,
tanpa penjelasan lebih lanjut. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan siswa dalam menggali dan
menuliskan pengetahuan awal belum berkembang
secara maksimal.

Hal serupa juga terjadi pada tahap pengisian

kolom “W” (apa yang ingin diketahui). Sebagian siswa
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hanya menyalin pertanyaan dari papam tulis yang telah
diberikan guru sebagai contoh, tanpa mencoba
membuat pertanyaan sendiri. Bahkan ada beberapa
siswa yang mengosongkan bagian ini hingga akhir
pelajaran. Dalam konteks strategi KWL, hal ini tentu
menjadi catatan penting, karena tujuan tahap ini adalah
menggali rasa ingin tahu siswa sebagai bekal
memahami bacaan secara lebih mendalam. Fenomena
tersebut menunjukkan bahwa siswa belum terbiasa
dilibatkan dalam proses berpikir reflektif serta belum
cukup percaya diri untuk mengungkapkan gagasan
secara mandiri. Oleh karena itu, meskipun secara teknis
strategi KWL sudah dilaksanakan, namun secara
maknawi, bagian awal dari strategi ini belum bisa

berfungsi secara optimal.

Hasil dokumentasi yang dianalisis berupa LKPD
(lembar kerja peserta didik) yang digunakan saat guru
menerapkan strategi KWL. Pada LKPD tersebut, siswa
diminta mengisi tiga kolom utama yaitu kolom “K”
(Know), “W” (Want to Know), dan “L” (Learned).
Ketika ditelaah secara kesuluruhan tampak bahwa isi
kolom “K” dan “W” dari banyak siswa menunjukkan
pola jawaban yang sangat seragam, bahkan identik
antara satu siswa dan siswa lainnya. Kesamaan isi
jawaban mengindikasikan bahwa siswa masih kesulitan

menyampaikan gagasan secara mandiri, berdasarkan
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pemahaman dan pengetahuan sendiri.

Fenomena ini dapat dijelaskan melalui
pendekatan teori perkembangan kognitif sosial
Vygotsky, yang menyebutkan bahwa perkembangan
berpikir siswa sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial
dan dukungan dari orang dewasa atau teman sebaya.!
Dalam hal ini, kurangnya pembiasaan berpikir mandiri
di dalam kelas dan terbatasnya stimulasi dari
lingkungan luar menyebabkan siswa belum mampu
mengembangkan kemampuan berpikir reflektifnya
dengan optimal. Tantangan ini juga menandakan bahwa
pada implementasi strategi KWL, guru perlu
menyediakan waktu dan kegiatan pendukung untuk
melatih siswa mengekspresikan ide secara bebas,
misalnya melalui permainan eksploratif atau diskusi
kelompok  kecil. Tanpa adanya bimbingan
berkelanjutan terhadap kemandirian berpikir siswa,
strategi KWL akan kehilangan esensi reflektifnya, dan

proses pembelajaran akan bersifat satu arah.

Berdasarkan hasil data dari wawancara,
observasi, dan dokumentasi, ditemukan bahwa
penggunaan strategi KWL di kelas belum mencapai

esensi reflektif yang diharapkan. Hasil wawancara

4Lev Vygotsky, Mind in Society: The Development of Higher Psychological
Processes, ed. Michael Cole et al. (Cambridge, MA: Harvard University Press, 1978),
him. 86.
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3)

dengan guru menunjukkan bahwa Sebagian besar siswa
belum terbiasa menyampaikan gagasan sendiri tanpa
arahan. Siswa cenderung bingung, ragu-ragu, dan
menunggu contoh dari guru sebelum mengisi tabel
KWL. Hal ini diperkuat dengan data observasi yang
menunjukkan bahwa siswa tampak pasif, ketika
diminta menjawab pertanyaan secara lisan siswa
memberikan jawaban singkat, dan umum. Oleh karena
itu, guru perlu menyediakan lebih banyak kegiatan
pendukung yang dapat mendorong kemandirian
berpikir siswa, seperti diskusi kelompok kecil,
permainan  eksploratif, atau bimbingan yang

berkelanjutan.
Manajemen waktu dalam pembelajaran

Selain tantangan dari sisi siswa, guru juga
mengungkapkan bahwa strategi KWL cukup menyita
waktu, terutama karena terdiri dari tiga tahap yang
harus  dilakukan  secara  menyeluruh.  Guru
menyampaikan bahwa dalam praktiknya, waktu
pembelajaran yang tersedia sering kali tidak cukup
untuk menjalankan strategi ini dengan optimal.
Terutama pada tahap terakhir yaitu pada kolom “L”
(Learned), banyak siswa belum sempat menuliskan apa
yang telah dipelajari dari bacaan. Guru mengatakan
bahwa kadang harus menghentikan kegiatan sebelum

semua anak selesai mengisi atau mengulur waktu
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sehingga mata pelajaran selanjutnya jadi molor. Hal ini
menunjukkan bahwa strategi KWL membutuhkan

waktu yang cukup lama.

Hal ini juga terlihat dalam observasi langsung,
terkait dengan manajemen waktu dalam pembelajaran,
strategi KWL terdiri dari tiga tahapan berpikir. Ketiga
tahapan ini memerlukan waktu yang tidak singkat,
terutama jika disertai dengan membaca teks yang
Panjang, serta refleksi tertulis. Sebagian besar waktu
dihabiskan untuk kegiatan membaca dan tanya jawab.
Pada saat sesi penulisan kolom “L”, banyak siswa yang
menulis dengan tergesa-gesa, dan ada pula siswa yang
tidak sempat menuliskan hasil refleksinya sama sekali.
Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan refleksi yang
seharusnya menjadi inti dari strategi KWL tidak
terlaksana secara utuh. Manajemen waktu menjadi
tantangan nyata dalam penerapan strategi KWL, karena
strategi ini menuntut adanya proses sebelum membaca,
sesudah membaca, yang semuanya membutuhkan
waktu agar siswa dapat terlibat aktif. Jika waktu yang
dikelola tidak efisien, maka strategi hanya akan
terlaksana secara Sebagian. Dalam pembelajaran yang
diamati, tahap awal memakan lebih dari setengah durasi
pembelajaran, sedangkan tahap reflektif akhir yang
justru paling penting dalam strategi ini justru sering kali

tidak tersentuh secara maksimal.
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Dokumentasi hasil pembelajaran terlihat bahwa
kolom “L” (learned), yang merupakan bagian akhir dari
strategi dan memuat ringkasan atau kesimpulan dari
informasi yang dipelajari, terlihat tidak lengkap atau
ditulis secara singkat. Sebagian siswa hanya menulis
satu kalimat pendek. Minimnya isi di bagian “Learned”
ini menunjukkan bahwa siswa tidak memiliki cukup
waktu untuk merefleksikan bacaan secara utuh.
Kemungkinan besar, pengisian kolom “L” dilakukan
secara terburu-buru di akhir jam pembelajaran, tanpa
waktu yang cukup untuk memahami Kembali isi teks,

atau memikirkan apa yang benar-benar didapatkan.

Hasil triangulangi data menunjukkan bahwa
manajemen waktu menjadi tantangan dalam penerapan
strategi KWL di kelas. Berdasarkan wawancara dengan
gur, strategi KWL dirasakan cukup menyita waktu
karena terdiri dari tiga tahap yang perlu dilakukan
secara menyeluruh. Guru mengungkapkan bahwa
waktu pembelajaran yang tersedia sering kali tidak
cukup, terutama untuk menyelesaikan tahap akhir yaitu
kolom “L” (learned). Akibatnya, banyak siswa yang
tidak sempat menuliskan refleksi, atau menulisnya
secara tergesa-gesa. Temuan ini selaras dengan hasil
observasi di kelas, yang menunjukkan bahwa Sebagian
besar waktu habis untuk membaca dan tanya jawab,

sehingga sesi refleksi di akhir pembelajaran kurang
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optimal. Beberapa siswa mengisi kolom “L” dengan
kalimat singkat tanpa makna yang mendalam. Tahap
tersebut seharusnya menjadi bagian inti dalam strategi
KWL, karena disinilah siswa diarahkan untuk
merefleksikan dan merangkum hasil pembelajaran
sebagai bentuk pemahaman akhir. Begitu juga dengan
hasil dokumentasi yang mendukung temuan ini.
C. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari
terdapat keterbatasan yang dialami, diantaranya yaitu:
1. Keterbatasan waktu dalam penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV A dan IV B MI
Al Hikmah Polaman dengan subjek penelitian dua guru kelas
empat sehingga apabila dilakukan di tempat dan subjek yang
berbeda maka memungkinkan adanya perbedaan penelitian.
Namun, karena penelitian ini memiliki keterbatasan waktu,
observasi dan wawancara dilakukan dalam periode tertentu
sehingga diperoleh data yang menunjukkan kondisi saat itu.
Jika penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu yang lebih
panjang, maka kemungkinan besar akan ditemukan dinamika
perubahan pada penerapan strategi membaca bersama,
membaca berulang, dan KWL.
2. Keterbatasan subjek penelitian
Jumlah guru yang menjadi subjek penelitian terbatas.
Hanya dengan dua guru yang diwawancarai, perspektif yang

diperoleh mengenai strategi dan tantangan dalam
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meningkatkan keterampilan membaca pemahaman masih
relatif sempit. Jika penelitian ini melibatkan banyak guru
dari berbagai sekolahan, maka variasi pengalaman dan
pendekatan dalam melakukan strategi membaca bersama,
membaca berulang, dan KWL akan lebih kaya dan
memberikan gambaran yang lebih luas. Oleh karena itu,
diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat mencakup
lebih banyak subjek penelitian, agar hasil yang diperoleh
memperoleh jangkauan yang lebih luas.
Keterbatasan kemampuan peneliti

Peneliti menyadari bahwa meskipun telah berusaha
menyusun semaksimal mungkin, peneliti tidak luput dari
keterbatasan dalam pemahaman teori dan konsep-konsep
yang relevan dengan penelitian ini. Peneliti berusaha
mengatasi hal tersebut dengan berbekal referensi yang
tersedia dan bimbingan dari dosen pembimbing. Namun,
peneliti mengalami keterbatasan dalam mengakses literatur
terbaru, pengalaman dan keahlian peneliti yang masih
berkembang, keterbatasan dalam teknik pengumpulan data.
Meskipun demikian, peneliti telah berusaha semaksimal
mungkin untuk menjalankan penelitian ini secara sistematis
dan ilmiah. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi
pembelajaran membaca pemahaman serta menjadi referensi

bagi penelitian selanjutnya.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan analisis yang
dilakukan penelitian ini mengkaji strategi dan tantangan dalam
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman bagi peserta
didik kelas IV di MI Al Hikmah Polaman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat tiga strategi yang diterapkan oleh guru
dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa,
yaitu strategi membaca bersama, membaca berulang, dan KWL
(Know Want to Know Learned) terbukti efektif dalam membantu
siswa memahami teks secara lebih baik. Setiap strategi berbeda
peran dalam membantu proses pemahaman siswa terhadap teks.
Membaca bersama memberikan bimbingan langsung dari guru dan
memungkinkan siswa untuk berdiskusi, membaca berulang
membantu siswa dalam menggali kata yang sulit dan memahami isi
bacaan secara lebih mendalam, sementara strategi KWL membantu

siswa mengorganisir pemahaman secara sistematis.

Meskipun strategi yang digunakan guru efektif dalam
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa, namun
terdapat tantangan yang dihadapi guru dalam melaksanakan strategi
tersebut. Tantangan yang dihadapi berupa kurangnya percaya diri
siswa, kurangnya fokus saat mendengarkan, perbedaan kemampuan
membaca siswa, Keterbatasan waktu, kurangnya minat siswa

terhadap bacaan, kesulitan menemukan apa yang sudah diketahui,

159



B.

kurangnya kemandirian berpikir, dan manajemen waktu dalam
pembelajaran. Tantangan inilah yang mendorong guru untuk
mencari cara supaya pembelajaran membaca lebih menarik dan
menyenangkan. Serta guru perlu memberikan bimbingan tambahan
lagi kepada siswa yang mengalami kesulitan.

Saran

Dari kesimpulan yang ditarik dan pembahasan di atas dapat

dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

L.

Bagi para pendidik, hasil penelitian ini bermanfaat sebagai bahan
evaluasi dan pengembangan strategi pembelajaran membaca
pemahaman. Oleh karena itu, guru diharapkan dapat terus
mengembangkan dan memvariasikan strategi pembelajaran
membaca pemahaman agar lebih menarik dan sesuai dengan
kebutuhan siswa. Serta memberikan pembelajaran yang inovatif,
seperti menggunakan media visual, buku cerita bergambar, dapat
menjadi alternatif untuk meningkatkan motivasi dan pemahaman
siswa terhadap teks bacaan. Selain itu, dibutuhkan perhatian
lebih kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca
pemahaman dengan memberikan bimbingan yang intensif
melalui kegiatan remedial atau pengelolaan dalam kelompok
kecil. Pengelolaan waktu yang efektif juga menjadi hal yang
penting supaya strategi membaca bersama, membaca berulang,
dan KWL dapat diterapkan secara maksimal tanpa mengubah
alokasi waktu untuk mata pelajaran lainnya.

Bagi siswa diharapkan dapat memanfaatkan strategi-strategi

membaca pemahaman yang diterapkan guru secara aktif dan
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maksimal. Dalam pembelajaran membaca, siswa disarankan
untuk lebih berpartisipasi, tidak hanya dalam membaca teks,
tetapi juga dalam menyampaikan hasil pemahamannya baik
secara lisan maupun tulisan. Kesadaran siswa dalam
meningkatkan keterampilan membaca harus ditumbuhkan melalui
motivasi diri dan kebiasaan membaca secara mendalam dan
mampu mengaitkannya dengan pengalaman atau pengetahuan
yang dimiliki.

Bagi sekolah sebagai institusi yang bertanggung jawab terhadap
kualitas pembelajaran, disarankan untuk mendukung penerapan
strategi membaca pemahaman dengan menyediakan sarana
prasarana yang memadai. Sekolah dapat menyelenggarakan
pelatihan atau workshop bagi guru untuk meningkatkan
pemahaman tentang pendekatan pembelajaran membaca yang
inovatif dan efektif. Selain itu, pengadaan bahan bacaan yang
sesuai usia, dan program literasi sekolah perlu ditingkatkan guna
menciptakan budaya membaca yang kuat. Dengan dukungan ini
pembelajaran membaca pemahaman akan berjalan secara optimal.
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan
penelitian, baik dari segi subjek, jenjang Pendidikan, maupun
lokasi sekolah, untuk memperoleh Gambaran yang lebih luas
mengenai strategi membaca pemahaman. Selain itu, penelitian
mendatang dapat mengkaji lebih dalam efektivitas strategi
tertentu berdasarkan tingkat kemampuan siswa. Peneliti juga
dapat mengembangkan inovasi strategi membaca yang lebih

kontekstual dan berbasis teknologi untuk menjawab tantangan
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pembelajaran literasi era digital. Dengan demikian, penelitian
berikutnya dapat memberikan kontribusi yang lebih luas terhadap
pengembangan ilmu Pendidikan, khususnya dalam bidang

literasi membaca.
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Lampiran 2 Pedoman Observasi

No. Fokus Indikator Ya | tidak | Ket.
Observasi
1. Persiapan Guru menyiapkan teks
guru bacaan dan alat bantu
pembelajaran
2. Penerapan Strategi membaca
strategi (bersama/berulang/KWL)
membaca diterapkan sesuai
Langkah-langkahnya
3. Keterlibatan Siswa aktif membaca,
siswa menjawab, dan
berdiskusi
4. Pemahaman Siswa mampu menjawab
isi teks pertanyaan literal,
inferensial, dan kritis
5. Penggunaan Guru menggunakan
media/alat media (gambar, papan
bantu tulis, LKS, dll.) untuk
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mendukung pemahaman

6. Kesulitan Guru menunjukkan
yang dihadapi | kesulitan dalam
guru mengelola strategi
membaca di kelas
7. Kesulitan Siswa tampak kesulitan
siswa dalam dalam memahami
memahami kosakata atau isi bacaan
teks
8. Tanggapan Siswa terlihat
siswa antusias/malas saat
terhadap strategi diterapkan
strategi yang
digunakan
9. Waktu Waktu cukup untuk
pembelajaran | menyelesaikan kegiatan
strategi membaca
10. | Evaluasi atau | Guru memberikan

penutup

refleksi/pertanyaan untuk
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mengukur pemahaman

siswa

Catatan Tambahan
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Lampiran 3 Hasil Observasi

No Fokus Indikator Ya | tidak Ket.
Observasi
1. | Persiapan Guru menyiapkan v
guru teks bacaan dan alat
bantu pembelajaran
2. Penerapan Strategi membaca A%
strategi (bersama/berulang/K
membaca WL) diterapkan
sesuai Langkah-
langkahnya
3. Keterlibata | Siswa aktif v
n siswa membaca,
menjawab, dan
berdiskusi
4. Pemahaman | Siswa mampu v
isi teks menjawab

pertanyaan literal,

inferensial, dan kritis
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Penggunaan | Guru menggunakan
media/alat media (gambar,
bantu papan tulis, LKS,
dll.) untuk
mendukung
pemahaman
Kesulitan Guru menunjukkan
yang kesulitan dalam
dihadapi mengelola strategi
guru membaca di kelas
Kesulitan Siswa tampak
siswa kesulitan dalam
dalam memahami kosakata
memahami | atau isi bacaan
teks
Tanggapan | Siswa terlihat
siswa antusias/malas saat
terhadap strategi diterapkan
strategi

177




yang
digunakan
9. Waktu Waktu cukup untuk A" Strategi
pembelajara | menyelesaikan membaca
n kegiatan strategi berulang dan
membaca KWL
membutuhka
n tambahan
waktu
10. | Evaluasi Guru memberikan v
atau refleksi/pertanyaan
penutup untuk mengukur
pemahaman siswa

Catatan Tambahan

e Guru tampak menguasai kelas dan menerapkan strategi
membaca bersama dengan tahapan yang runtut mulai dari
pembukaan, membaca, tanya jawab, dan refleksi.

e Siswa mayoritas menunjukkan partisipasi aktif, meskipun dua
siswa di belakang perlu lebih diarahkan karena kurang fokus.

e Kata-kata sulit dalam teks sebaiknya dicetak tebal atau
dijelaskan terlebih dahulu sebelum pembacaan dimulai.

e Strategi membaca yang diterapkan sudah cukup membantu
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siswa memahami bacaan karena adanya interaksi langsung
dengan guru dan teman.

e Saran: Guru dapat menyiapkan glosarium kecil di akhir teks
untuk membantu siswa memahami kosakata baru.

Lampiran 4 Kisi-kisi Pedoman Wawancara

Indikator Keterangan Pertanyaan
Strategi yang | Menggali strategi Apa saja strategi yang
digunakan  guru | yang digunakan guru | digunakan guru dalam
dalam dalam meningkatkan | meningkatkan keterampilan
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman
keterampilan membaca siswa?
membaca pemahaman siswa Mengapa Bapak/Ibu
pemahaman memilih strategi tersebut

dalam pengajaran?
Kapan saat yang tepat
strategi membaca
pemahaman digunakan?
Apakah strategi tersebut
dapat diterapkan untuk
semua siswa, atau ada
penyesuaian tertentu?

Tantangan dalam
meningkatkan
keterampilan
membaca
pemahaman

Mengetahui
hambatan yang
dialami dalam
penerapan strategi
membaca
pemahaman

1) Apa saja tantangan yang
bapak/Ibu hadapi dalam
meningkatkan
keterampilan membaca
pemahaman siswa?

2) Bagaimana cara
Bapak/Ibu  mengatasi
kesulitan siswa yang

kurang memahami teks?
3) Apakah keterbatasan
waktu menjadi tantangan
dalam penerapan strategi
membaca pemahaman?
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3. Minat dan
motivasi  siswa
dalam membaca

Mengetahui sejauh
mana siswa tertarik
dan termotivasi
dalam membaca

1)

Bagaimana minat siswa
terhadap kegiatan
membaca pemahaman di
kelas?

2) Apakah ada siswa yang
kurang termotivasi untuk
membaca?

3) Bagaimana Bapak/Ibu
membangkitkan — minat
siswa dalam membaca
pemahaman?

4. Evaluasi dan | Mengukur 1) Bagaimana cara
dampak strategi | keberhasilan strategi Bapak/Ibu menilai
yang digunakan | dalam meningkatkan pemahaman siswa

membaca setelah siswa membaca
pemahaman siswa suatu teks?

2) Apakah ada perubahan
pada siswa  setelah
strategi membaca
diterapkan?

3) Bagaimana reaksi siswa
terhadap strategi
membaca yang
digunakan?
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Lampiran 5 Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA STRATEGI DAN TANTANGAN
DALAM MENINGKATKAN KETERAMPILAN MEMBACA
PEMAHAMAN BAGI PESERTA DIDIK KELAS IV MI AL
HIKMAH POLAMAN SEMARANG TAHUN 2024/2025

Nama : Rosa Trinda Setyowati
Nim : 2103096054
Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Narasumber : Guru Wali Kelas IV MI Al Hikmah Polaman

Pertanyaan Wawancara:

1. Jenis strategi apa yang ibu gunakan dalam meningkatkan

keterampilan membaca pemahaman siswa?

2. Mengapa Ibu memilih strategi membaca bersama

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman di kelas IV A?

3. Strategi membaca Bersama digunakan saat kegiatan pembelajaran

seperti apa?

4. Bagaimana langkah-langkah pelaksanaan strategi membaca bersama

di kelas ibu?

5. Mengapa ibu meminta siswa untuk menjawab pertanyaan setelah

membaca teks?

6. Bagaimana Ibu mengevaluasi pemahaman siswa setelah menerapkan

strategi ini?

7. Apa manfaat yang ibu lihat setelah menerapkan strategi membaca

bersama?

8. Apakah ada tantangan dalam menerapkan strategi membaca bersama?

9. Apa solusi yang ibu berikan untuk mengatasi tantangan yang muncul?

Apa alasan Ibu menerapkan strategi membaca berulang di kelas IV

A?
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10.

11.
12.

13.

14.

15.

16.

Apa alasan Ibu menerapkan strategi membaca berulang di kelas IV
A?

Pada pembelajaran apa ibu menerapkan strategi membaca berulang?
Bagaimana langkah-langkah yang Ibu lakukan dalam menerapkan
strategi membaca berulang?

Apakah ada tantangan dalam menerapkan strategi membaca
berulang?

Bagaimana solusi yang Ibu gunakan untuk mengatasi tantangan
dalam penerapan strategi membaca berulang?

Apakah strategi tersebut dapat diterapkan untuk semua siswa, atau ada
penyesuaian tertentu?

Bagaimana reaksi siswa terhadap strategi membaca yang digunakan?
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Lampiran 6

Hasil Wawancara Dengan Guru Kelas IV A MI Al Hikmah Polaman

Nama Lengkap
Jabatan

Hari/Tanggal Wawancara

: Purwanti, S.Pd.
: Guru kelas IV A
: Kamis, 06 Februari 2025

No. Pertanyaan Deskripsi

1. | Jenis strategi apa yang ibu | Ada dua jenis strategi yang
gunakan dalam meningkatkan | saya gunakan yaitu strategi
keterampilan membaca | membaca bersama  dan
pemahaman siswa? membaca berulang mba.

2. | Mengapa Ibu memilih strategi | Saya  memilih  strategi
membaca bersama untuk | membaca bersama meskipun
meningkatkan keterampilan | siswa sudah lancar
membaca pemahaman di kelas | membaca, karena tujuan
IV A? utamanya bukan hanya

melatih  kelancaran, tapi
untuk membangun
pemahaman bersama

terhadap isi teks. Dengan
membaca bersama, siswa
bisa saling mendengarkan
setelah

dan  berdiskusi

membaca.
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Strategi  membaca

digunakan saat

bersama

kegiatan

pembelajaran seperti apa?

Strategi membaca bersama
saya terapkan ketika ingin
membangun  pemahaman
bersama tentang isi teks.
Biasanya saya lakukan
ketika siswa mulai membaca
teks baru, agar mereka bisa
memahami secara perlahan

dengan arahan dari saya.

Bagaimana langkah-langkah

pelaksanaan strategi

bersama di kelas ibu?

membaca

Langkah awalnya saya
menentukan teks yang sesuai
dengan tema pembelajaran
di LKS, selanjutnya saya
berikan arahan untuk setiap
siswa membaca satu
kalimat, dimulai dari siswa
yang duduk paling depan
sampai dengan siswa yang
duduk di paling belakang.
Untuk mengawalinya
kalimat pertama dari teks
akan saya bacakan dengan
suara keras. Saya
menggunakan langkah
tersebut dalam strategi ini

dengan  tujuan  supaya
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seluruh siswa
memperhatikan bacaan, dan
mempersiapkan giliran
bacanya, sehingga siswa
yang sungguh-sungguh
mengikuti pembelajaran
dengan memperhatikan
bacaan akan memahami isi
dari teks tersebut. Setelah
selesai membaca saya minta
salah satu siswa untuk maju
dan menyampaikan isi teks.
Kemudian untuk
mengetahui sejauh mana
siswa yang lain memahami
isi teks, saya berikan
pertanyaan untuk dijawab
secara bersama, setelah itu
baru saya minta siswa untuk

mengerjakan soal.

Mengapa ibu meminta siswa
untuk menjawab  pertanyaan

setelah membaca teks?

Dengan memberikan
pertanyaan, saya  bisa
melihat sejauh mana
pemahaman mereka
terhadap teks yang telah

dibaca. Ini juga membantu
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mereka berpikir kritis dalam
menghubungkan isi bacaan
dengan

pertanyaan yang diberikan.

Bagaimana Ibu mengevaluasi

pemahaman  siswa  setelah

menerapkan strategi ini?

Setelah diskusi dan sesi
tanya jawab, saya meminta
siswa untuk mengerjakan
soal tertulis. Dari jawaban
mereka, saya bisa
mengetahui apakah mereka
sudah memahami teks atau

masih mengalami kesulitan.

Apa manfaat yang ibu lihat
setelah menerapkan strategi

membaca bersama?

Siswa menjadi lebih percaya
diri dalam menyampaikan
pemahamannya karena
mereka terbiasa maju di
depan teman-temannya.

Selain itu, mereka lebih

mudah memahami isi bacaan
ada

karena bimbingan

langsung dan

diskusi setelah membaca.

Apakah ada tantangan dalam
menerapkan strategi membaca

bersama?

Ya, ada beberapa tantangan.
Misalnya, ada siswa yang

masih kurang percaya diri
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untuk membaca dengan
suara lantang dan malu
untuk menyampaikan
pemahamannya di depan
kelas atau kurang fokus saat
mendengarkan ~ temannya
membaca. Untuk
mengatasinya, saya
memberikan motivasi dan
dorongan agar mereka lebih
aktif serta memberikan
bimbingan lebih bagi siswa
yang masih

mengalami kesulitan.

Apa solusi yang ibu berikan
untuk mengatasi tantangan yang

muncul?

Untuk mengatasi kurangnya
percaya diri siswa, saya
biasanya memberikan
dorongan dan pujian setiap
kali mereka berhasil
membaca dengan  baik,
bahkan untuk hal-hal kecil
seperti pelafalan yang benar.
Saya juga menciptakan
suasana yang mendukung
dengan memberikan

kesempatan  bagi  siswa
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untuk membaca lebih sering,
sehingga mereka merasa
lebih nyaman. Saya juga
sering memberikan giliran
membaca dengan cara yang
bergantian, sehingga tidak
ada yang merasa tertekan.
Sedangkan untuk mengatasi
kurangnya  fokus  saat
mendengarkan, saya
mencoba untuk membuat
kegiatan membaca lebih
interaktif. Misalnya, setelah
beberapa  kalimat  atau
paragraf  dibaca, saya
memberikan  kesempatan
bagi siswa untuk bertanya
atau memberikan komentar
tentang bacaan tersebut.
Dengan cara ini, siswa tidak
hanya pasif mendengarkan,
tapi juga terlibat dalam
diskusi. Saya juga sering
mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang memicu

mereka untuk berpikir lebih
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kritis tentang isi bacaan.

10.

Apa alasan Ibu menerapkan
strategi membaca berulang di

kelas IV A?

Saya menerapkan strategi
membaca berulang karena
ada beberapa siswa yang
masih kesulitan memahami
isi bacaan, meskipun mereka
sudah lancar membaca.
Strategi ini  membantu
mereka memperjelas makna
bacaan dan memahami

informasi dengan lebih baik.

11.

Pada pembelajaran apa ibu
menerapkan strategi membaca

berulang?

Saya biasanya menerapkan
strategi membaca berulang
saat pembelajaran Bahasa
Indonesia, terutama ketika
materi yang disampaikan
berhubungan dengan
memahami isi teks bacaan.
Misalnya saat siswa diminta
menemukan gagasan pokok,
menjawab pertanyaan
berdasarkan  teks, atau
menyimpulkan isi bacaan.
Strategi ini sangat

membantu karena dengan
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membaca  berulang-ulang,
siswa jadi lebih memahami
isi teks dan bisa menjawab
pertanyaan dengan lebih
tepat. Biasanya saya
kombinasikan juga dengan
diskusi agar siswa lebih

aktif.

12.

Bagaimana

yang Ibu

langkah-langkah

lakukan

dalam

menerapkan strategi membaca

berulang?

Pertama, saya meminta
siswa membaca teks secara
individu. Setelah membaca
saya meminta siswa untuk
menyampaikan

pemahamannya  terhadap
teks yang dibaca. Dari situ
saya melihat sejauh mana
pemahaman mereka. Siswa
yang masih merasa kesulitan
memahami teks, saya minta
untuk maju ke depan dan
membaca ulang teks yang
sama dengan bimbingan
saya, Setelah pemahaman
mereka membaik, mereka
lanjut mengerjakan soal

untuk mengukur
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pemahaman mereka.

13.

Apakah ada tantangan dalam
menerapkan strategi membaca

berulang?

Salah satu tantangan utama
yaitu: 1) perbedaan
kemampuan membaca
siswa. Ada siswa dengan
kemampuan cepat
memahami  teks setelah
membaca satu atau dua kali,
tetapi ada juga siswa yang
kesulitan meskipun sudah
membaca berulang kali. Hal
ini membuat saya harus
memberikan perhatian lebih
kepada siswa yang
mengalami kesulitan tanpa
mengabaikan siswa lain
yang sudah memahami isi
bacaan. 2) Tantangan yang
kedua adalah keterbatasan
waktu. Membaca berulang
membutuhkan waktu cukup
lama, terutama untuk siswa
yang perlu membaca lebih
dari tiga kali untuk benar-
benar memahami teks. Saya

harus mengatur strategi agar
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proses membaca  tidak
menghabiskan seluruh
waktu pelajaran, schingga
masih ada waktu untuk
diskusi dan latihan soal. 3).
Ada juga siswa yang merasa
bosan atau kurang
termotivasi untuk membaca
ulang teks yang sama.
Mereka menganggap
membaca  sudah  cukup
dengan satu kali, sehingga
perlu ada cara untuk
membangkitkan  semangat
mereka, misalnya dengan
memberikan pertanyaan

yang menarik.

14.

Bagaimana
gunakan

tantangan

solusi
untuk

dalam

yang Ibu
mengatasi

pencrapan

strategi membaca berulang?

Untuk mengatasi tantangan
tersebut, cara yang saya
gunakan sebagai  solusi
adalah membuat sesi
membaca lebih menarik,
misalnya dengan
menggunakan metode tanya
jawab  saat  membaca.

Kemudian memanfaatkan
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waktu secara efektif dengan
mengkombinasikan strategi
membaca berulang dengan

diskusi atau latihan soal.

15.

Apakah strategi tersebut dapat
diterapkan untuk semua siswa,

atau ada penyesuaian tertentu?

Saya  melihat  strategi
membaca bersama sangat
membantu  siswa  dalam
memahami teks, apalagi
untuk  anak-anak  yang
kemampuan membacanya
masih  terbatas. Karena
dibaca bareng, mereka jadi
lebih percaya diri.
Sementara membaca
berulang sangat efektif
untuk melatih kelancaran
membaca dan pemahaman.
Walau awalnya beberapa
anak agak bosan saat
mengulang bacaan, lama-
lama mereka justru lebih
mudah  menangkap  isi

teksnya.

16.

Bagaimana reaksi siswa terhadap

strategi membaca yang

Menurut  saya, strategi

membaca memang bisa
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digunakan? diterapkan ke semua siswa,
tapi tetap perlu penyesuaian.
Setiap anak punya cara
belajar yang berbeda. Ada
yang cepat menangkap, ada
juga yang perlu dibimbing
lebih lama. Jadi guru harus
fleksibel dan menyesuaikan
strategi dengan kebutuhan

masing-masing siswa.
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Lampiran 7 Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA STRATEGI DAN TANTANGAN
DALAM MENINGKATKAN KETERAMPILAN MEMBACA

PEMAHAMAN BAGI PESERTA DIDIK KELAS IV MI AL
HIKMAH POLAMAN SEMARANG TAHUN 2024/2025

Nama : Rosa Trinda Setyowati
Nim : 2103096054
Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Narasumber : Surya Adi Pratama, S.Pd. Wali Kelas IVB
MI Al Hikmah Polaman
Pertanyaan Wawancara:
1. Jenis strategi apa yang bapak gunakan dalam meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman siswa?
2. Apa tujuan bapak memilih strategi membaca berulang untuk
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman di kelas IV B?
3. Saat apa strategi membaca berulang biasanya diterapkan?
4. Bagaimana langkah-langkah penerapan strategi membaca
berulang yang Bapak terapkan di kelas?
5. Apa tantangan yang bapak hadapi dalam menerapkan strategi
membaca berulang?
6. Bagaimana Bapak mencari solusi untuk mengatasi tantangan
dalam penerapan strategi membaca berulang?
7. Apa alasan Bapak menerapkan strategi KWL di kelas IV B?
8. Pada saat apa strategi KWL biasanya diterapkan?
9. Bagaimana langkah-langkah yang Bapak lakukan dalam

menerapkan strategi KWL?

10. Apakah ada tantangan dalam menerapkan strategi KWL?
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11.

12.

13.

Solusi apa yang bapak gunakan untuk menangani tantangan yang
muncul?

Apakah strategi tersebut dapat diterapkan untuk semua siswa, atau
ada penyesuaian tertentu?

Bagaimana reaksi siswa terhadap strategi membaca yang
digunakan?
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Lampiran 8

Hasil Wawancara Dengan Guru Kelas IV B MI Al Hikmah Polaman

Nama Lengkap
Jabatan

Hari/Tanggal Wawancara

: Surya Adi Pratama, S.Pd.

: Guru kelas IV B

: Selasa, 11 Februari 2025

No.

Pertanyaan

Deskripsi

Jenis strategi apa yang bapak
gunakan dalam meningkatkan
keterampilan membaca
pemahaman siswa?

Saya menggunakan
beberapa strategi  untuk
membantu siswa memahami
teks bacaan dengan lebih
baik. Salah satunya adalah
strategi membaca berulang
(repeated reading), di mana
siswa membaca teks lebih
dari  satu  kali  untuk
meningkatkan pemahaman
mereka. Selain itu, saya juga
menerapkan strategi KWL
(Know, Want to Know,
Learned), yang membantu
siswa menghubungkan
informasi  yang  sudah
mereka ketahui, menyusun
pertanyaan sebelum
membaca, dan mencatat
informasi  baru  setelah
membaca.

Apa tujuan bapak memilih
strategi membaca berulang
untuk meningkatkan
keterampilan membaca
pemahaman di kelas IV B?

Tujuan utama dari strategi
membaca berulang adalah
membantu  siswa  yang
mengalami kesulitan
memahami  teks  serta
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memperkuat  keterampilan
membaca pemahaman
mereka. Dengan membaca
teks lebih dari satu Kkali,
siswa memiliki kesempatan
untuk lebih memahami isi
bacaan secara bertahap

Saat apa strategi membaca
berulang biasanya diterapkan?

Strategi membaca berulang
biasanya saya terapkan
ketika saya melihat siswa
belum benar-benar
memahami  isi  bacaan
setelah dibaca pertama kali.
Biasanya saat siswa tampak
bingung menjawab
pertanyaan atau tidak bisa
menyampaikan  isi  teks
dengan baik, saya minta
mereka untuk membaca
kembali. Strategi ini juga
saya gunakan saat
memperkenalkan jenis teks

baru atau  saat  teks
mengandung banyak
kosakata  yang  belum

familiar bagi siswa. Jadi,

membaca diulang  agar
mereka bisa lebih
memahami isi bacaan secara
bertahap. Biasanya

pengulangan dilakukan dua
sampai tiga kali, tergantung
dari situasi di kelas dan
ketersediaan waktu. Kadang
juga saya pakai strategi ini di
awal  minggu  sebagai
penguatan materi atau untuk
melatih kefasihan membaca
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sekaligus memahami
maknanya.

Bagaimana langkah-langkah
penerapan strategi membaca
berulang yang Bapak terapkan
di kelas?

Pada pelaksanaan strategi
membaca berulang, saya
meminta  siswa  untuk
membaca teks lebih dari satu

kali. Bacaan  pertama
bertujuan untuk
mendapatkan gambaran

umum tentang isi teks. Saya
meminta salah satu siswa
untuk membaca teks dengan
lantang. Bacaan kedua lebih
difokuskan pada mencari
informasi penting atau kata-
kata kunci. Guru meminta
siswa membaca kembali teks
ini dari dalam hati. Pada
bacaan ketiga, saya meminta
siswa untuk menjawab
pertanyaan atau
mendiskusikan  isi  teks.
Dengan cara ini, siswa bisa
memahami  isi  bacaan
dengan lebih baik, karena

mereka diberikan
kesempatan untuk
mengulang dan

memperbaiki  pemahaman
mereka

Apa tantangan yang bapak
hadapi dalam menerapkan
strategi membaca berulang?

Salah satu tantangan utama
adalah siswa bisa kehilangan
minat karena harus
membaca teks yang sama
berulang kali. Selain itu, ada
perbedaan kemampuan
kecepatan membaca  di

199




antara  siswa, sehingga
beberapa siswa merasa
bosan karena sudah

memahami teks, sementara
yang lain masih berusaha
memahami.  Keterbatasan
waktu juga menjadi kendala,
karena membaca berulang
membutuhkan waktu lebih
lama dibandingkan dengan
membaca sekali.

Bagaimana Bapak mencari
solusi untuk mengatasi
tantangan dalam penerapan
strategi membaca berulang?

Untuk mengatasi kehilangan
minat, saya  mencoba
mengaitkan teks dengan
kehidupan sehari-hari siswa
agar mereka merasa lebih

tertarik. Saya juga
menggunakan teknik
membaca  diskusi  untuk

membantu siswa memahami
isi bacaan tanpa harus
membaca teks berulang kali.
Sementara itu, bagi siswa
yang sudah memahami teks,
saya memberikan tugas
tambahan seperti menjawab
pertanyaan atau membantu
temannya yang  masih
kesulitan. Dengan cara ini,

saya bisa lebih fokus
membantu  siswa  yang
mengalami kesulitan

memahami bacaan.

Apa alasan Bapak
menerapkan strategi KWL di
kelas IV B?

Saya menerapkan strategi
KWL karena cara ini
membantu  siswa dalam
memahami bacaan secara
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lebih terstruktur. Dengan
membagi pembelajaran
menjadi tiga tahap (Know,
Want to Know, dan
Learned), siswa lebih mudah
menghubungkan informasi
lama dengan yang baru, serta
memiliki tujuan membaca
yang jelas. Selain itu,
strategi ini membuat siswa
lebih aktif karena mereka
tidak hanya membaca, tetapi
juga berpikir dan belajar
menyusun pertanyaan.

Pada saat apa strategi KWL
biasanya diterapkan?

Strategi KWL saya terapkan
ketika saya ingin mendorong
siswa berpikir lebih dalam
sejak awal pembelajaran.
Biasanya digunakan
sebelum membaca teks
informatif atau eksplanasi,
karena di situ siswa bisa
menggali pengetahuan awal
mereka terlebih  dahulu.
Saya pakai juga kalau
melihat siswa belum terlalu
aktif berdiskusi atau
kesulitan ~memahami isi
bacaan. Dengan strategi ini,
mereka jadi lebih terlibat
karena punya tujuan
membaca yang jelas apa
yang ingin mereka cari tahu.
Tahapan KWL membantu
proses berpikir mereka lebih
terstruktur, jadi saya
menerapkannya di awal
kegiatan membaca sebagai
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pengantar, lalu diakhiri
dengan refleksi bersama.

Bagaimana langkah-langkah
yang Bapak lakukan dalam
menerapkan strategi KWL?

Saya membagi pembelajaran
menjadi tiga tahap. Pertama,
saya menuliskan judul teks
di papan dan meminta siswa
menyebutkan apa  yang
mereka ketahui tentang topik
tersebut. Jawaban mereka
saya catat di tabel KWL
pada kolom pertama. Kedua,
saya meminta siswa
mengajukan pertanyaan
tentang hal yang ingin
mereka ketahui dari bacaan,
lalu mencatat pertanyaan
mereka di kolom kedua.
Setelah membaca teks, saya
meminta mereka
menyebutkan informasi baru
yang mereka pelajari, yang
kemudian saya catat di
kolom ketiga. Setelah itu,
kami  berdiskusi  untuk
melihat apakah pertanyaan
mereka sudah terjawab dan
apa yang mereka anggap
menarik dari bacaan
tersebut.

10.

Apakah ada tantangan dalam
menerapkan strategi KWL?

Ya, ada beberapa tantangan
dalam menerapkan strategi
ini. Salah satunya adalah ada
siswa yang sulit
mengungkapkan apa yang
mereka ketahui atau ingin
ketahui. Mereka terkadang
malu atau kurang percaya
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diri dalam  mengajukan
pertanyaan. Selain itu, ada
juga siswa yang hanya
menunggu jawaban dari
teman lain tanpa berusaha
berpikir sendiri. Tantangan
lainnya adalah manajemen
waktu, karena terkadang
proses diskusi bisa
berlangsung lama, sehingga
saya harus mengatur waktu
agar pembelajaran tetap
efektif.

11.

Solusi apa yang bapak
gunakan untuk menangani
tantangan yang muncul?

Untuk mengatasi tantangan
saat menerapkan strategi
KWL, saya biasanya
memberikan contoh
pertanyaan terlebih dahulu
agar siswa paham apa yang
harus mereka tulis, terutama
di kolom ‘K’ dan ‘W’.
Banyak siswa yang awalnya
bingung atau malu
mengungkapkan

pendapatnya, jadi saya coba
dorong dengan memberikan
arahan yang jelas dan
kadang saya pancing dengan
pertanyaan sederhana.
Selain  itu, saya juga
membiasakan mereka untuk
berdiskusi dalam kelompok
kecil agar lebih percaya diri
dan tidak hanya menunggu
jawaban dari teman. Kalau
soal waktu, saya sudah atur
sejak awal kegiatan, jadi
setiap tahap ada batas
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waktunya supaya prosesnya
tetap  berjalan  efektif.
Kadang juga saya pilih teks
yang tidak terlalu panjang
supaya bisa selesai sesuai
waktu yang tersedia.

12. | Apakah strategi tersebut dapat | Strategi membaca  bisa
diterapkan untuk semua sangat membantu, tapi tidak
siswa, atau ada penyesuaian bisa langsung digunakan
tertentu? begitu saja untuk semua

anak. Misalnya, siswa yang
belum lancar membaca perlu
pendekatan  yang  lebih
sederhana dulu. Jadi, strategi
itu bagus, tapi harus diatur
sesuai kondisi siswa di kelas.
13. | Bagaimana reaksi siswa Dengan membaca berulang,

terhadap strategi membaca
yang digunakan?

saya lihat anak-anak bisa
mengingat isi teks lebih baik
dan jadi lebih percaya diri
saat menjelaskan ulang.
Strategi KWL juga bagus
karena memancing rasa
ingin tahu mereka. Mereka
jadi aktif berpikir sebelum
membaca dan lebih fokus
saat membaca karena ingin
menjawab pertanyaan yang
mereka buat sendiri. Tapi
memang, untuk siswa yang
belum terbiasa membaca,
tetap butuh pendampingan
supaya tidak bingung.
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Lampiran 9 Surat Mohon Izin Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

i FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
“lﬂ J1. Prof. Dr. Hamka Km 2 (024) 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185
(LY Website: http:/fitk.walisongo.ac.id

Nomor : 0609/Un.10.3/K/DA.04.10/2/2025 Semarang, 2 Januari 2025
Lamp :-
Hal  :Izin Penelitian/Riset

Kepada Yth.
Kepala Madrasah MI Al Hikmah Polaman
J1. Kiai Ori, Polaman, Kec. Mijen, Kota Semarang

Assalamu’alaikum Wr.Whb.,

Diberitahukan dengan hormat, bahwa dalam rangka memenuhi tugas akhir skripsi
mahasiswa Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas IImu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Walisongo Semarang, bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa
tersebut di bawah ini:

Nama : Rosa Trinda Setyowati

NIM 1 2103096054

Semester ;8 (Delapan)

Judul Skripsi . Strategi dan Tantangan dalam Meningkatkan Keterampilan

Membaca Pemahaman Bagi Peserta Didik Kelas TV MI Al
Hikmah Polaman Semarang Tahun 2024/2025
Dosen Pembimbing : Ruruh Sarasati, M.Pd.

untuk melakukan riset/penelitian di MI Al Hikmah yang Bapak/Ibu pimpin, sehubungan
dengan hal tersebut mohon kiranya yang bersangkutan diberikan izin riset dan dukungan
data dengan tema/judul sebagaimana tersebut diatas, yang akan dilaksanakan pada tanggal
3 Januari 2025 sampai dengan tanggal 11 Februari 2025.

Demikian, atas perhatian dan terkabulnya permohonan ini disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alatkum Wr.Wb.

Tembusan :
Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang
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Lampiran 10 Surat Keterangan Penelitian

LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF KOTA SEMARANG
MADRASAH IBTIDAIYAH (MI) AL HIKMAH

POLAMAN MIJEN KOTA SEMARANG
Terakreditasi: B

Alamat:J1l.Kyai Aji Polaman Mijen Kota Semarang 50217 HP.081225276047 |

SURAT KETERANGAN
No. 039/MI.AH/I/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala MI Al-Hikmah Polaman Mijen Semarang,

menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama : Rosa Trinda Setyowati

NIM 2103096054

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Judul Skripsi : “Strategi dan Tantangan Dalam Meningkatkan Keterampilan
Membaca Pemahaman Bagi Peserta Didik Kelas IV MI Al Hikmah
Polaman Semarang Tahun 2024/2025”

Telah mengadakan penelitian antara tanggal 3 Januari sampai dengan tanggal 11 Februari

2025.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sesungguhnya, agar dapat digunakan

sebagaimana semestinya.

NIP. 197603242007101001
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Lampiran 11 Dokumentasi

L

Wawancara guru kelas IV MI Al Hikmah Polaman
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Membaca pemahaman dengan strategi membaca Bersama [V A
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Membaca pemahaman dengan strategi membaca berulang IV A
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Membaca pemahaman dengan strategi membaca berulang IV B
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Membaca pemahaman dengan strategi KWL IV B
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Lampiran 12 Tabel Penilaian Keterampilan Membaca Pemahaman
Berdasarkan Observasi

Aspek Yang Indikator Sebelum Sesudah
Dinilai Penilaian Menggunakan | Menggunakan
Strategi Strategi
Kelancaran Siswa membaca | Masih  terbata- | Lebih lancar dan
Membaca dengan  lancar | bata dan sering | intonasi  lebih
dan minim | salah melafalkan | baik.
kesalahan kata.
Pemahaman Isi | Siswa dapat | Banyak  siswa | Siswa mampu
Bacaan menjelaskan isi | hanya membaca | mencertitakan
teks dengan | tanpa kembali isi teks
bahasa sendiri memahami. dengan jelas.
Menemukan Siswa dapat | Sulit Sebagian besar
Gagasan Utama | menemukan ide | membedakan ide | siswa sudah bisa
pokok dalam | pokok dengan | menentukan ide
paragraph ide pendukung. | pokok.
Menghubungkan | Siswa  mampu | Kesulitan Lebih  mudah
Informasi menghubungkan | menngaitkan menghubungkan
isi teks dengan | informasi baru | isi teks dengan
pengetahuan dengan apa yang | pengalaman
sebelumnya sudah  mereka | mereka.
ketahui
Keaktifan Siswa aktif | Banyak  siswa | Siswa lebih
Diskusi bertanya dan | yang pasif dan | berani
berdiskusi enggan mengajukan
setelah membaca | bertanya. pertanyaan dan
menyampaikan
pendapat.
Daya Ingat | Siswa dapat | Sering lupa isi | Lebih  mudah
Terhadap Teks | mengingat teks setelah | mengingat dan
kembali membaca. memahami
informasi informasi  dari
penting bacaan.
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Lampiran 13 Modul Ajar

Strategi Membaca Bersama

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024
IPASNMNI KELAS 4

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Penyvusun

Instansi

Tahun Penyusunan :

Mata Pelajaran : Nimu Pengﬂahm Alam dan Sosial (IPAS)

Fase / Kelas 3 B/4

BAB6 2 Indonesiaku Kaya Budaya

Topik : Manfaat Keberagaman dan Melestarikan Keberagaman

Budaya
Alokasi Waktu 3 2 x 32 menit
Strategi 2 Membaca Bersama
B. KOMPETENSI AWAL

\dmduknpnhnkamhxhwdnkmﬁnhhldlbﬂlhmmgmmg

* getaln ya i Indk

e Membia pengetah hnl vlﬂle," lahu contoh-contoh yang sermg

ditenmn
C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
1) Ba':mbuulm:kpanuhnYmgM:hEn&nhu‘khhkmﬂm
global

D. SARANA DAN PRASARANA
o Bk oo maia=d Pendidikan_ Kebud Riset. Dan Teknolog Republik
umg»ohnmwmms@umsnxmw,&nmmm
Fitn, dkk dan Intemet), Lembar kerja peserta didik
e Alat tubis, kertas/buku tulis, alat mewama

E. MODEL PEMBELAJARAN

e Tujuan Pembelajaran Topik C :

1 Peserta dadik dapat dentifikas: I iga faat keberag: budaya bag
bangsa Indonesia

2 Peserta didik dapat menjelaskan alasan p ZITy ! ikan keberag; buday
dengan kalimat sendin

3. Peserta didik dapat membenkan mimmal dua contoh tindakan nyata dalam melestankan
keberagaman budaya

4

Peserta didik memmyukkan sikap positif terhadap keberagaman budaya dalam interaksi
dan diskusa

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

C. PERTANYAAN PEMANTIK
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1. Pemahkah kami melihat atau merasakan perbedam budaya di sekitamn” Apa saa
contolnya?

2. Menurutmu, apa hal baik yang bisa lata dapatkan dan adanya banyak budaya di Indonesia?

3. Apa yang bisa kita lakukan agar budaya-budaya di Indonesia tetap lestan dan tidak hilang?

D, KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan

1. Guru menyapa siswa dan melakukan presensi

2 Guru melakukan aperseps: dengan bertanya kepada siswa tentang keberagaman budaya yang
mereka ketalu ch sekitar mereka (musalnya, pakmian adat, makanan khas, bahasa daerah)

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

4. Guru menjelaskan strategi membaca bersama yang akan digunakan.

Kegiatan inti

1. Guru menjelaskan strategy membaca bersama.

2. Siswa diminta untuk membaca teks secara bergiliran, dinmlai dan bans paling depan hingga
belakang.

3. Siswa lam mendengarkan secara aktif saat teman membaca

4. Guru membimbmng siswa membaca teks bacaan tentang keberagaman budaya.

5. Sﬂdmm_gmmmm\kmuﬁma\mknnjudmmymkmpmhmnm
bacaan dengan bahasa sendin
Guru menegaskan pentingziya menghargai budaya daerah dan budaya dan daerah lan.
. Siswa mengerjakan lembar kerja berdasarkan pemahaman membaca.

Kegiatan Penutup

1. Guru memberikan refleksi

3. Guru memberikan penguatan dan apresiasi.

4. Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam

Manfaat Keberagaman dan Melestarikan Keberagaman Budaya

PR Mo Reflebeian

(Untuk memandu peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Unmum Buku Guru)

1. Apa yang sudah kahan pelajan dan aktivitas d bagzan m?
Variatif, bisa mempelajari manfaat keberagaman, cara melestarikan kebudayaan, serta
sikap terhadap keberagamaan.

2. Apa manfaat keberagaman budaya di Indonesia?
variatif, bisa dapat dijadikan sebagai sumber pengetahuan, dapat dijadikan sebagai media
hiburan yang mendidik, menumbuhkan rasa nasionalisme, mempererat persandaraan,
saling mengenal satu sama lain.

3. Apa yang bisa kamu lakukan untuk melestarikan budaya Indonesia”?
Bervariasi, gunakan Informasi untuk Guru sebagai alat bantu untuk membimbing peserta
didik mengeluarkan ide-idenya.

ASESMEN / PENILAIAN

Penilaian
Contoh Rubrik Penilaian Produk Parade Kebudayaan
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Aspek yang dinilai Teknik Instruimnen
Pemahaman bacaan Lisan Pertanyaan lisan
menyampakan | observan Penilman unjuk kerja
19 teks
Is1 dan ketepatan jawaban Tertulis Lembar kerja siswa
LKPD
Isilah sesuai dengan pemahaman kalian!
1. Apa contoh keanfan lokal yang masih banyak digunakan oleh masyarakat di Indonesia?
2. Centakan 2 provinsi dengan ragam budaya yang kalian ketahu atau yang menarik
perhatian kahan' Ragam hubauﬂ:zmmnupuhn&hkdmpdqﬁ&nﬂah
dalam bentuk tabel, centa, atau peta pikiran

3. Bagaimana sikap kalian terhadap keberagaman budaya di Indonesia?
4. Sebagai pelajar, cara apa yang bisa kalian lakukan agar dapat membantu melestankan
ki budaya di Indonesia?

Kunci Jowaban

1. Contoh keanfan lokal: Mimum jamm tradisional, memakai dan membuat pakaian batik,
menggumakan bahasa daerah di rumah, dsb.

2 Jawaban peserta didik bervanasi. Ragam budaya bisa termasuk bahasa, suku bangsa, makanan

Istimewa Sangat Baik Baik Cukup Perlu Perbaikan
Informasi benar 14 12-13 9-11 6-8 <6

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan
* Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran dengan
pengayaan.
Remedial
* Dibenkan kepada peserta didik yang membutuhkan bmbmgan untuk memahami maten atau

LAMPIRAN
[BAR KER PESER DIDL
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama :
Kelas :

Sebutkan dua manfaat dan keberagaman budaya di Indonesia!
Bagammana caramu melestankan budaya daerahmu?

Apa yang akan terjadi jika kita tidak melestankan budaya?

Cenitakan satu budaya dan daerah lain yang kanu ketahw!

Buatlah satu kalimat ajakan agar teman-temanmu mau melestankan budaya!

R
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Nilai Paraf Orang Tua

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

Manfaat Keberagaman dan Melestarikan Keberagaman Budaya

Bahan Bacaan Guru
Dlhmkunimhﬁylymghhmhhtshtmfmhhmkdndupmnhm-hmbukdl
at.

mengharga.
A@k@mmhﬁm&m%ﬂhmmmmhm
dan
. . o bt S b,
seperti:

7 tdak rendah suku atau lam;
8 menganggap suku dan budayanya paling tmggi dan bak
9. menenima keragaman suku dan budaya sebagai kekayaan yang tak termlai harganya;
10. lebih dan kepentingan bersama kepentingan daerah
i atas harus dilakukan oleh sermn at bersama-sama dengan
dan k Dengan demikian keberagaman akan membuat

pemenntah dan para pemangku kepentingan.
banpahhmm;adlsebmhblnpl kaya dan besar, juga anif dalam bertindak. Banyaknya
keberagaman yang ada & lndmenamuhsamm;ad:kdnnunbantaumphdlhm
dengan mlaimlai persatuan dan kesatuan NKRI.

Kita bangga menjach bagian Indonesia. Kebanggaan im diwy dengan
mywmgnnwmmmmhmhymmm adalah
beberapa cara melestankan keragaman budaya di Indonesia:

1. Menyanng budaya yang masuk Indonesia

2. Mengajarkan budaya kepada orang lain

3. Mengikut: festival k

4. Mengenalkan kebudayaan i luar

5. Mengetahw dan selalu mencan mnformasi keanekaragaman Indonesia.
6. Menghormat: lam llmkmkdusnnsomldlnl&tuuuhmyl
7. Menghargai hasil k Y:f“

8. dnnmmg\mnmhnhylbmpammimtdm

9 &nmgntmg&mbubayummndmomlupemmtm.m
musik, dan sen pertunjukan.
Puhwpnlmpauudntkahnmmq)dajmmfmkebulmchnmnﬂmﬂcm

keberagaman budaya Peserta didik mengawal kegiatan dengan melakukan kegiatan literasi

yang akan melatih rasa mgmn tahu, serta berlath memecahkan masalah melahu kegiatan

membaca. Peserta didik melanjutkan kegiatan dengan melakukan diskusi dan wawancara
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" ‘mengenai manfaat keberagaman budaya Halim dapat mesangkatkan sikap kemandinan dan
percaya din serta membuka din terhadap pendapat orang lan yang hnt-el Pada kegiatan
membuat jendela informas dapat melatih l:m-m dichk berbag), menghormati dan mengharga
setunp keberagaman yang ditermikannya Pada kegiatan refleks) pembelajaran. puru dapat

memastikan kesesuaian pemahaman siswa dan mehuruskan nuskonseps:

Bahan Bacaan Peserta Didik

Sanis siadievcloh combnwewion gofbey

Kmhmbuggauhndapkdu)mb\ﬂayl)mgd:mmhbmgslhbmz Kebudayaan yang
Jata muliki merupakan identitas bangsa Indonesia dan periu kita lestanikan Caranya dengan
menjaga persatuan dan kesatuan Kita dapat saling mengenal satu sama lain walaupun berasal
dan daerah yang berbeda Tolerans: dalam keberagaman periu kita bangun agar bangsa semakin
kuat. aman dan dama

Peserta idik akan mempelajan tentang keragaman budaya dan keanfan lokal d daerahnya
masing-masing Paemdxdxkjugldlhnaphnmgeuhnmnﬁlt&npdmnmkanmn

budaya di Indonesia Dan pemahaman ini peserta didik mampu menerapkan nilai-mla toleransy

nhd:;:pa‘bedamdmkmgnmymguhdx%nylpauh ]ugnhpll

mengupayakan pelestanan kebudayaan dalam keln sehan-han. peserta dicik menyadan

akan kekayaan budaya di limglungammya sehingga timbul rasa bangga untuk mengaplikasikan
mila-mila kebudayaan dalam keldupan sehan-han. peserta didik dapat menggah informasi
untuk memaham faktor penyebab keberagaman di ingkungannya

Pada maten 1m, terdapat penguatan maten idikan karakter pada kebhunekaan global
Pada bab im akan banyak melibatkan peserta didik dalam kegiatan wawancara, berdiskusi
dalam kelompok besar dan kecal, serta pengerjaan tugas dalam bentuk kelompok Hal m
diharapkan bisa melatth sskap menymak, mengharga orang lain saat berdiskusi (akhlak mulhia).
Peserta cadik diharapkan dapat melakukan kegiatan bersama sama secara kolaboratif. gotong
royong dalam memecahkan masalah dalam kelompokmya dengan berbagai alternatif sehingga
dapat memngkatkan kreativitas. Kegiatan di bab im dapat duntegrasikan dengan pelajaran PPKn
(persatuan dan kesatuan) dan SBAP (pada kegiatan parade kebudayaan)

D. DAFTAR PUSTAKA
Ash Dons 1999. The Process Skills of Inquiry. National Science Foundation, USA.
Loxley, Peter, Lyn Dawes, Linda Nicholls, dan Babd Dore. 2010. Teaching Primary Science

Pearson Education Limited

Murdoch, Kath 2015 The Power of Inquiry: Teaching and Learning with Curiosity, Creativity,
and Purpose in the Contemporary Classroom Melboume. Australia. Seastar Education.
Pearson Education Indonesia. 2004. New Longman Science 4. Hongkong: Longman Hong Kong

Education.
Tpnosoqaano. Gembong 2016. Morfologi Tumbuhan. Yogyakarta: Gadjah Mada Umiversity
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Strategi Membaca Berulang

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun Purwanti, SPd

Institus MI Al Hikmah

Tahun Penyusunan 2024

Jenjang Sekolah : Madrasah Ibtidaiyah

Kelas 4 (Empat)

Mata Pelajaran - Bahasa Indonesia

Maten Pokok Membaca Teks Centa Rakyat
Strategi - Membaca Berulang

Alokast Waktu 2 x 35 memt

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Peserta didik mampu memahami pesan dan informasi tentang kehidupan sehan-han, teks
narasi, dan pwisi anak dalam bentuk cetak atau elektronik Peserta didik mampu membaca
kata-kata baru dengan pola kombinas: huruf yang telah dikenalinya dengan fasth Peserta
didik mampu memahanu ide pokok dan 1de pendukung pada teks informatif Peserta didik
mampu menjelaskan hal-hal yang dihadap: oleh tokoh cerita pada teks naras: Peserta didik
mampu memakna kosakata baru dan teks yang dibaca atau tayangan yang dipirsa
sesuai dengan topik

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah
1. Benman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia
2. Gotong royong

D. PROFIL PELAJAR RAHMMATAN LIL ALAMIN

Profil Pelajar Rahmatan L1l “Alanun yang ingin dicapa adalah
1. Taaddub
2 Tasamuh

E. SARANA DAN PRASARANA
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Fasilitas pembelajaran yang diperlukan diantaranya

Sarana (alat dan bahan)

1. Buku Siswa: LKS PH Pustaka Persada Kurikulum Merdeka
Buku centa rakyat Indonesia

3. Alat tulis

4 Papan tubs

(]

Prasarana (materi)
5. Bahan bacaan pendidik dan peserta didik (LKS)

F. TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik pada Tahap 11 sudah laka & 13 baca lancar tetapi masth mengalanu
kesulitan memaham 1s1 bacaan secara mendalam

G. MODEL PEMBELAJARAN

Strategt - Membaca Berulang
Metode - Diskusi, tanya jawab

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

o Peserta didik mampu membaca teks cerita rakyat dengan lafal dan 1ntonasi yang tepat

e Peserta didik dapat memahami isi cerita rakyat dan menemukan informasi penting dalam teks

e Peserta didik mampu menjawab pertanyaan berdasarkan isi bacaan mandiri maupun dengan
kelompok.

o Peserta didik dapat mencentakan kembali 1si centa dengan menggunakan bahasanya

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

Pada pembelajaran han ini peserta didik diajak untuk dapat memahami dan menemukan
informas: penting dalam teks

| C. PERTANYAAN PEMANTIK

e Pernahkah kalian mendengar centa rakyat dan daerah kalian?
o Apa manfaat mengetahw centa rakyat dan daerah sendin?

D. PERSIAPAN PEMBELAJARAN

1 Guru memeriksa dan memastikan semua sarana dan prasarana yang diperlukan tersedia
2 Memastikan bahwa ruang kelas sudah bersih, aman dan nyaman

3 Mempersiapkan materi yang akan disampaikan

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN
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PENDAHULUAN

Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa
bersama peserta didik

Guru melakukan presensi sebelum memulai pembelajaran
Guru mengajak peserta didik untuk ice breaking terlebih
dahulu agar bersemangat

Guru  mengaitkan maten pembelajaran  yang akan
dilaksanakan dengan maten sebelumnya /apersepsi

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada han i

KEGIATAN INTI

Gumu  mengawali pembelajaran  dengan membenkan

pertanyaan pemantik kepada peserta didik yaitu

1 Pemahkah kalian mendengar centa rakyat dan daerah
kalian?

2 Apa manfaat mengetahui centa rakyat dan daerah
sendin?
Guru memunta siswa membaca teks Asal usul nama salatiga
di1 buku lks kepada setiap peserta didik.
Guru a siswa memperhatikan judul dan gambar
untuk memprediksi 151 centa.

Guru membaca paragraph pertama dengan nyanng
sebagai contoh

Siswa membaca paragraph benkutnya secara
bergantian

Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada peserta
didik yang kesulitan 5

Jika semua selesai baca, gurnu gajak peserta
didik mendiskusikan 1s1 teks tersebut.

Guru memandu peserta didik berdiskusi menjawab

pertanyaan yang ada di Buku Siswa, serta
menambahkan pertanyaan-pertanyaan lam yang terkait
Peserta didik dipersilakan unfuk menjawab  atan
bertanya

Sebelum mengakhin pembelajaran  Guru meminta
siswa untuk mencenitakan kembal is1 centa dengan
bahasa sendin
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* Siswa dibenkan kesempatan untuk mengungkapkan
kesulitan dan bagian menarnk bagi mereka

= Guru mengajukan pertanyaan reflektif Seperti apa
yang kalian pelajan dan centa im?, bagaimana strategi
membaca bersama membantu kalian memahanmu cenita
dengan lebth baik?, apa mla moral yang bisa kalian
ambil dan centa iumengulas kembali semua kegatan
yang sudah dilakukan

* Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran han

KEGIATAN 1 bersama-sama
PENUTUP * Guru bersama peserta didik merefleks: proses pembelajaran
yang telah berlangsung
* Guru mengakhin pembelajaran dengan salam dan do'a
. penutup
"F. ASESMEN
1 Asesmen Diagnostik

Asesmen diagnostik berupa pertanyaan pemantik yang dilakukan di awal pembelajaran
untuk mengetahw kemampuan peseta didik yang sudah mahir dan biasa saja

Asesmen Formatf (Selama Proses Pembelajaran)

Asesmen formauf dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung dengan
mengerjakan tugas yang terdapat pada LKS dan dengan tes formanf yang dilakukan
diakhir belajaran

G. PENGAYAAN DAN REMEDIAL .

Pengayaan

Peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar berdasarkan kntena ketuntasan
mimmal yang ditetapkan dapat mengikun kegiatan pengayaan berupa pendalaman materi
Kegiatan pengayaan dilakukan pada waktu tertentu sesuai perencanaan pemlaan

Remedial

Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar berdasarkan kntena ketuntasan
mimmal yang ditetapkan diharuskan mengikuti kegiatan remedial Keguatan remedial
dilakukan pada waktu tertentu sesuas perencanaan pemlaan

H. REFLEKSI GURU
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Apakah maten pembelajaran sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran?

Apakah alokas: waktu pembelajaran sudah sesuai dengan yang direncanakan?

¢ Apakah media yang digunakan dapat membantu peserta didik mencapai kemampuan?

LAMPIRAN

Bahan bacaan pendidik dan peserta didik
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Strategi KWL (Know Want to Know Learned)

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024
BAHASA INDONESIA SD KELAS 4

| A. IDENTITAS MODUL i

Pesyusun 1 Surya Adi Pratama, 5. Pd

Instansi 1 MI Al Hikanah Polaman

Tahun Penyurunan t Tahun 2024

Mata Pelajaran T Bahasa Indonesia

Fase ' Kelas t B4

Babl t Sudah Besar

Tema [ Akn

Strategi t KWL (Know Want to Know Learned)

Alokasi Waktu t 2 x 35 Menit
B. KOMPETENSI AWAL

* Peserta dicik dapat haou dan laban yang dihadaps tokob.

- Mmmwnmmmm

* Pesmrta didk dapat membedakan kabmat tanutf dan kalunat mtrananf
C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

* Mandin

* Bemalar kntis

* Kreatf
D. SARANA DAN PRASARANA

* Buku Seswa - K Pendadikan, Kebud: Riset, Dan Teknolog Republik Indonessa, 2021,

Bahasa Indonesia: Lihat Sekitar, SD Kelas IV, Pesulis Eva Y. Nukman, Ciciha Frms Setyowat:

« Buku centa anak
* Medua cetak

E. JUMLAH PESERTA DIDIK
=13 (Empat Belas) Peserta ik
F. MODEL PEMBELAJARAN

. mmmﬂhm”mmmhw-uhh—ﬂ,_
1. K (Know): Mengaktifkan pengetahuan awal siswa.
2 W (Want to Know): Merumuskan pertanyaan untuk maten bara.
3 L@ d): M lkan dan fleks: banl pembel

T e T T

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
Setelak gt belajaran, tewn dibarnpk
Memakam: pengertian verba (kata kena) transitf dan imtrananf
wmwm“uﬁw-n
A, fdan
Mengpunakan stratepy KWL untuk menyerap mformas: secara aknf

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

- M Acathan pemat kalunat O f melalu KWL
* Memperkaya kosakata baru
* Melath nswa lis dan kapkan kata

C. PERTANYAAN PEMANTIK

* Apa yang sudah kalian ketabw tentang kalunat tranatf dan intrananf 7

* Bagmmana mesurut kalian centa berjudul “Tak Muat Lag™

*  Diskuskan bersama, sepert: apakah hubungan kakak-adik yang bak?

*__Apakah baju, sepatu. tas, atau buku kahan dyual, dibenkan kepada adik, atan disumbanghan
D. KECIATAN PEMBELAJARAN

Modul Apar Bahasa Indonessa SD Kelas 4
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TR

lnd.u-?a-&b-hnl( 1% menit)
1 didik, laku berdoa bersama

2 Mnymy&nlmmﬁlpda,-pnunh

3 dengan pau
R Wmhmm

Kegiatan lnti (60 menit)
1. Fase K (Know): Siswa menuliskan contoh kegiatan sehan-han d kolom K.
Guru menstinmlan diskus: “apakab keguatan ito membutublom objek ™

L

3. Fase W (Want to Know): siswa buat p yaan, b “apa yang bedak
kahmat transitif dan intranatf?"

4. Gumu du dan P y s papan tulis

L5 Guumbapk-hhm;“'l‘akhhﬂbp“

6. Guru ikan ) P kepada siswa untuk membaca teks.

7 Gum benkan p buka untuk b seyauh mana pemabaman nswa
terhadap teks yang sudah dibaca

8. Guru bertanya apakah ada kosakata yang tidak dipahama dan teks.

9. Fase L (Learned): Siswa dinunta untuk menuliskan apa saja hal baru yang mereka pelajan
pada kolom L.

10. Beberapa siswa bacakan hasl reflel

Memb 1 pada LKS Menuli

'[ Kalimat transitif adalah kalimet yang terdiri atos tigo unsur waojib, yaitu
\ Subjek, Predikat, dan Objel. Pada kolimat jenis inl, kats ker (verba) yang

diounolrm "‘-vtrbo.- tf yang odavyuob,ek Tanpa objek.
tr it Jadi tidak lengkap dan salah.
K-‘m-! intransitif adalah kalimat yang banya memiliki dua unsue wajib,
dan fikat Baik kalimot tronsitif maupun intransitif dopat memiliki
unsur tak walb seperti keterangan waktu dany/atau keterangan tempat.
Guru dapat membaca buku-buku referensi untuk mengetohui lebih lanjut
tentang kalimat transitif den intransitif, misainya Moelona (2017)

Kegiatan Pesutup

1. Guru mengajak peserta didik untuk menyimpulkan konsep kal f dan £
2 Guu memben wupan balik dan mesmpenelas kesalabon unsen

2 Guru mengajak saswa berdoa dan menutup perternuan.

F. REFLEKSI

Modul 41 Bahars Indoneves \D Katar ¢
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* Dibagian uu peserta didik dununta melenghap daftar 1ian hal-hal yang telah dipelayan.
Guru dapat menambahkan hal-hal lan yang dirasa perlu.

* Peserta didik melakukan hal im secara din, guru hanya d. dan b L
yika ditanya.
* Jangan mendesak peserta didik untuk menmhiskan jawaban tertentu Jhldnp-hum
w.-lokn"“uh?uh&qu" a)alp-udlﬁ but b Secara p | untuk
pengayaan yang meny ghan, dan jika

pchlu-hﬂndnﬁlmm
REFLEKSI PEMBELAJARAN

AN kan K. Awal Peserta Didik
a. Pada akhur Bab Iim, guru telah memetakan peserta didik sesuz dengan kemampuan masng-
maung melalu asesmen formatf dalam
= Menuhs h;- menggunakan kosakata l-‘ dan hm transihf intransitif

Informasi ini menjadh p aval untuk pembelajaran pada bab
benkutnya

b. Isilah mla peserta didik dan setuap k jawab berdiskun las, dan
presentasi pada tabel berikut. Nila: diperoleh dan kumpul formatif pada bab m.

Tabel 1.5 Nilai Peserta Didik untuk Bab I

W oGl v | Wl -~

—
o

-
-

-
~

-
L

—
-

-
“w

Modul 4par Bahasa Indonevsa SD Kelar ¢
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4. Sangat Bak 3 Bak 2: Cukup I Kurang

Mernyuk pada tabel m, gur \! de bel pada bab benk Guru
WMMMWWmmMMInw&b
k kecil melalu k atau p h. Guru juga perlu merencanakan kegiatan

mwmtaw“mmmlmamlmhhp&mm
. Dengan d akhir bab im membantu guru untuk
yang terdsfe sesuai dengan komp peserta cadik

2. Merefleksi Strategi Pembelajaran: Hal yang Sudah Baik dan Perlu Ditingkatkan
Tabel 1.6 Refleksi Strategi Pembelajaran
Benlah tanda ang (¥) sesuai dengan & b

Kadang- Tidak
Pendekatan/Stra
No tegi Selalu Kad P "
1 | Saya menyapkan media dan alat peraga sebelum
memula pembelajaran
2 | Saya melakukan kegiatan pendabuluan dan

mengajak peserta didik berdizkus:, membuat
predik= terhadap tema yang akan dibahas.

3 Sayamhpu-ﬂdz&mnmbz
bacakan 151 centa.

4 |Saya bahas tanggapan seluruh peserta didik
dalam kegiatan berdiskum

s T P
pendampmgan da pengayaan sesux dengan
kompetens: peserta didik.

6 | Saya memperhatikan reak= peserta didik dan

2 pembelxj i

rentang perhatian dan munat peserta didik.

7 | Saya mexmubh dan menggunakan media dan alat
peraga pembelajaran yang relevan di luar yang

disarankan Buku Guru.

8 | Saya memanfaatkan alat peraga dalam
pembelajaran

9 | Saya Ik an hasil pekerjaan peserta didik

sebagai asesmen formatif peserta didik,

10 Smmppkmdadﬂnmhhhnnﬂ-ks
dan k ampil ka pada akhar

pmiadqumBabL

Modul Ajar Bahasa Indonessa SD Kelas 4
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Tabel 1.10 Contoh Refleksi Cura

Keberhaulan yang saya kan dalam rkan bab s dengan strategs KWL
Kesuli saya alami dan akan szya parbaiki wntul N i
) ¢ mml 1 P ‘“

Keguatan yang paling sulit dilakukan peserta dadik-

Buku atau sumber lam yang saya temukan untuk mengajar bab mi-

Catatan kbhusus lunnya:

Asesmen Formatif

A e f hanya dilakukan pada beberapa k yang ditanda dengan sumbol seperth d
5. Contil bk vaailiies doad o at-2 MEEr X kepada Alur

Konten Capaian Pembel yang & kan pada skema pembelajaran dan wraian pembelajaran.

K, hall 3 »llﬂ .lll “

Tabel 1.4 Instrumen Penilaian untuk Menulis dengan Kosakata Baru dan Kalimat Transitif/
Intransitf

Isilzh kolom dengan nama peserta didik. S

Modul Ajar Bahasa Indonessa SD Kelas 4
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4: Sangat Baik 3: Baik 2: Cukup 1: Kurang

H. KECIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Kegiatan Pengayaan :

* Apabila peserta didik sudab lancer lis, munta A hiskan jawaban d buku tulis mereka.
Kegiatan Perancah:

. Uﬂm&ﬂmb&l—hﬁ- b benkan & pendampingan. Guru

dapat

ﬂmﬁﬁmmmmmmmuma

whmm_mmmmmm-um

. m&mmmu—m baca dan i lah tolong kepada orang tua
untuk an buku, k didik j

1. Canizh kalmat tamsitif dan kalimat mtranst yang ada pada bacaan, lalu kan kedalam table berik

Kalmat Tranatf Kalimat Intranatif
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B. Lembar KWL

K (Know)

W (Want to Know)

L (Lesrued)
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[ AR PR RPN 5 e
Tak Muat Lagi

oleh Dian Kristiani

Lala baru saja pulang sekolah Cuaca panas membuatnya buru-buru masuk rumah. Segelas air
dingin, itulah yang diinginkannya “Kakak pasti haus. Ini, minum dulu * Kiki menyodorkan
segelas air Adiknya itu memang baik. “Waaaah, terima ka ...." Lala menghentikan
ucapannya begitu melihat baju yang dipakai Kiki. tu baju biru polkadot favoritnya! “Kenapa
kamu memakai bajuku?” Ealibertanyn dengankesal “Kata Ibu, baju im untukku. Kakak
kan sudah tidak pernah lagi memakainya, " jawab KikilBiligiifig “Tidak pernah kupakai
bukan berarti boleh diambil " Lala mulai marah. “Ayo ganti bajumu ™

“Tapi ... baju i pas untukku " KikITEAEEIAE “Past: sudah kekecilan untuk Kak Lala™
“Tidak! Ini bajuku, bukan bajumu * Ealabefkeii¥ Akhimya Kiki mengalah Lala
mendapatkan kembali bajunya. Langsung saja Lala ke kamar untuk berganti pakaian Killi
HeRgkYAL “Hmmm, masth cukup ~ AINBERE S EpNESRIR “Kenapa belakangan
ini aku tidak pernah memakainya, ya?" Lala terus mematut diri. Awalnya tidak ada masalah,
tetapi lamalama Lala merasa gerah Dia juga sulit bernapas dengan lega Kulitnya mulai
terasa gatal Lala lalu berusaha menggaruk punggungnya Breeet ...! “Kak, baju Kakak
sobek!” Kiki berteriak] Lald térdiam Dengan sedih dia meraba bagian baju yang sobek.
“Nanti minta tolong Tbu untuk menjahitnya, Kak,” usul Kiki. “Bisa sih, tapi ...." sabut Lala
pelan. Dalam hati dia mengakw. memakai baju sempit sungguh tidak nyaman Lala juga
baju itu akan bertambah sobek kalau dia terus memakamya Lala melihat bayangan dirimya
dan Kiki di cermin Ternyata, Lala memang sudah besar. Dia sudah tak cocok lagi memakai
baju itu “Ya, nanti kita minta tolong Ibu menjahit baju ini,” katanya Kemudian Lala
menambahkan, “Nant baju mi buat kamu saja.” “Yang benar, Kak? Horeee!” tenak Kiki
senang. Lala mengangguk pelan “Tya, untukmu saja.” “Tenima kasth " Kiki langsung

memeluk kakaknya.
GLOSARIUM
alur konten capaian pembelaj: elemen dan cap pembel yang bark
P komp secara b
alat peraga: alat bantu yang d kan gury dalam pembel. agar maten yang diajarkan mudah
dipaharm oleh peserta didik

asesmen diagnosis: asesmen pada awal tahun 3jaran untuk memetakan kompetens: peserta didik agar
mereka mendapatkan penanganan yang tepat

formatif: p bilan data k belajar yang dapat dilakukan oleh guru atau peserta
dudik dalam proses pembelajaran
asesmen sumatif: penilaian hasil belajar secara menyehwuh yang meliput: keseluruhan aspek

kompetens: yang dimilar dan biasanya dilakukan pada akbur penode belajar
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ian pembelajaran: k pada akhur masa el yang diperoleh melal

iz dan irama dalam kalimat agar pendengar memaham: makna kalimat
tersebut dengan benar

KBBI Daring: singkatan dan Kamus Besar Bahasa Indooena dalam Janngan, artmya kamus yang bisa
diakses dengan faulitas mternet

kegiatan peagayaan: kmm&h@kwmmmmmm
lebxh cepat sehungza p hadap maten lebih
mendalam

hﬁuumﬂxdnubnj-p sebaga scqffoldmg. membenkan dukungan belajar secara terstruktur
berupa p ongan, dan contoh secara bertahap sesuam kemampuan peserta didik
wmmmwpm

lembar amatan: catatan yang bena keterampilan peserta dadik untuk diamat guru

.—hnmmﬁumwmb&nm"qlmdn‘nmnm
dengan tujuan menank munat baca

pojok baca kelas: bagian dan kelas yang dilengkapi dengan rak buku benisikan buku-buku pengayaan
sesua jenjang untuk dibaca peserta didik selama berada di kelas

proyek kelas: tugas pembel yang mebbatkan beberapa kep untuk dilakukan seluruh peserta
dadik muln dan p pelal dan evaluas 3
teks dezkripsi: teks yang melukisk atau h baca seclah melihat,
3 Fve kan apa yang didukisk
teks eksposisi: teks yang bertujuan untuk ben fi 1 V! ksud dan tuyuan
sesuaty
teks naratif: teks yang b untuk kan suatu p dan ds kan secara runtut
teks prosedur: teks yang cara, langkah, atau urutan melakukan sesuatu secara tepat agar tujuan
tercapar dengan bak
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